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MOTTO 

 

“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan menyembunyikan 

kesusahan, sehingga orang lain mengira bahwa ia selalu senang.” (Imam Syafi‟i) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 

 

“Menuntut ilmu adalah takwa. Menyampaikan ilmu adalah ibadah. Mengulang-

ulang ilmu adalah zikir. Mencari ilmu adalah jihad.” (Abu Hamid Al Ghazali) 

 

“Hanya pendidikan yang bisa menyelamatkan masa depan. Tanpa pendidikan 

Indonesia tak mungkin bertahan.” (Najwa Shihab) 

 

“Sistem pendidikan yang bijaksana setidaknya akan mengajarkan kita betapa 

sedikitnya yang belum diketahui oleh manusia, seberapa banyak yang masih harus ia 

pelajari."”(Sir John Lubbock) 

 

“The object of education is to prepare the young to educate themselves throughtout 

their lives.” (Robert maynard Hutchins) 

 

“Happiness is not something that you have to achieve. You can still feel happy during 

the process of achieving something.” (Kim Namjoon) 

 

“Start now. Start where you are. Start with fear. Start with pain. Start with doubt. 

Start with hand shaking. Start with voice trembling; but start. Start and don‟t stop. 

Start where you are, with what you have. Just start.”
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ABSTRAK 
 

Awliya Ramadhan, (2023) : Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis  

                                                Penemuan Terbimbing untuk Memfasilitasi  

                                                Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis 

penemuan terbimbing yang valid, praktis, dan efektif dalam memfasilitasi 

kemampuan koneksi matematis siswa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan 

pengembangan dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation) menurut Benny. Penelitian ini dilakukan 

di SMP Negeri 6 Pekanbaru. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kualitatif dan kantitatif. Teknik pengumpulan data berupa angket, tes dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan kualitas LKS yang dikembangkan 

tergolong dalam kategori valid, dengan validitas 90,5% dan sangat praktis, dengan 

praktikalitas 86%. Sedangkan untuk tingkat efektivitas LKS berdasarkan hasil uji 

Mann Whitney U disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dimana 

yang lebih baik adalah kelas yang menggunakan LKS daripada kelas yang tidak 

menggunakan LKS. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa LKS yang dihasilkan 

memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif, sehingga LKS ini bisa menjadi salah satu 

bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci : Lembar Kerja Siswa, Penemuan Terbimbing, Kemampuan  

                            Koneksi Matematis, Uji Mann Whitney U 
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ABSTRACT 

 

Awliya Ramadhan, (2023): Developing Guided Discovery Based Student 

Worksheet in Facilitating Student Mathematical 

Connection Ability at Junior High School 

This research aimed at developing Guided Discovery based student worksheet that 

was valid, practical, and effective in facilitating student mathematical connection 

ability.  It was Research and Development with ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation) model according to Benny.  This research 

was administered at State Junior High School 6 Pekanbaru.  The data used in this 

research were qualitative and quantitative.  Questionnaire, test, and documentation 

were the techniques of collecting data.  The research findings showed that the quality 

of student worksheet developed was on very valid category with validity 90%, and it 

was very practical with practicality 86%.  The effectiveness level of student 

worksheet was based on the result of Mann Whitney U test, it could be concluded that 

there was a significant difference, and students taught by using the worksheet were 

better than those who were not taught by using the worksheet.  Based on these 

findings, the worksheet developed met valid, practical, and effective criteria, so the 

worksheet could be one of teaching materials that could be used in the learning 

process. 

Keywords: Student Worksheet, Guided Discovery, Mathematical Connection 

Ability, Mann Whitney U Test 

ABSTRAK BAHASA INGGRIS 
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 مهخص
 

(: تطىير أوراق عمم انطلاب انمبنيت عهً الاكتشاف 0202أونياء رمضان، )

الاتصال انرياضي ندي طلاب  ةانمىجه نتسهيم قدر

 انمتىسطتانمدرست 

ٚٓذف ْزا انبحث إنٗ حطٕٚش أٔساق ػًم انطلاة انًبُٛت ػهٗ الاكخشبف 

نشٚبضٙ الاحصبل ا ةحكٌٕ صبنحت ٔػًهٛت ٔفؼبنت فٙ حسٓٛم لذسانخٙ انًٕجّ 

نذٖ انطلاة. ْزا انُٕع يٍ انبحث ْٕ انبحث ٔانخطٕٚش ببسخخذاو ًَٕرج 

ADDIE  انخحهٛم ٔانخصًٛى ٔانخطٕٚش ٔانخُفٛز ٔانخمٛٛى( ٔفمبً نبُٛٙ. حى إجشاء ْزا(

. َٕٔع انبٛبَبث انًسخخذيت  بكُببسٔ 6انًذسست انًخٕسطت انحكٕيٛت  انبحث فٙ

كًٛت. ٔحشًم حمُٛبث جًغ انبٛبَبث فٙ ْزا انبحث ْٙ انبٛبَبث انُٕػٛت ٔان

الاسخبٛبَبث ٔالاخخببساث ٔانٕثبئك. حظٓش َخبئج انبحث أٌ جٕدة أٔساق ػًم 

% 9..5انطلاة انخٙ حى حطٕٚشْب حمغ فٙ انفئت انصبنحت، حٛث حبهغ صلاحٛخٓب 

%. ٔفٙ انٕلج َفسّ، ببنُسبت 66ٔػًهٛت نهغبٚت، يغ حطبٛك ػًهٙ بُسبت 

م انطلاة، ٔبُبء ػهٗ َخبئج اخخببس يبٌ ٔٚخُٙ ٕٚ، حى نًسخٕٖ فؼبنٛت أٔساق ػً

٘ اسخخذو أٔساق ػًم زانصم انف ٌانخٕصم إنٗ ٔجٕد فشق كبٛش، حٛث كب

سخخذو أٔساق ػًم انطلاة. حظٓش ْزِ ٚ٘ نى زان صمانطلاة أفضم يٍ انف

انُخبئج أٌ أٔساق ػًم انطلاة انًُخجت حفٙ بًؼبٚٛش كَٕٓب صبنحت ٔػًهٛت 

ًكٍ أٌ حكٌٕ أٔساق ػًم انطلاة ٔاحذة يٍ انًٕاد انخؼهًٛٛت ٔفؼبنت، بحٛث ٚ

 ى.ٛانخٙ ًٚكٍ اسخخذايٓب فٙ ػًهٛت انخؼه

ب، الاكتشاف انمىجه، قدرة الاتصال لاأوراق عمم انط: الأساسيتانكهماث 

 انرياضي، اختبار مان ويتني يى

ABSTRAK BAHASA ARAB 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya banyak siswa yang takut dengan pelajaran matematika 

dikarenakan matematika itu sulit dan tidak menyenangkan. Matematika dianggap 

sulit karena jika dilihat dari sifatnya yang abstrak menyebabkan banyak siswa 

mengalami kesulitan memahami konsep dalam mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan guru. Seharusnya, siswa di era kini dituntut untuk memiliki minat belajar 

yang tinggi, karena dimasa sekarang siswa belajar bukan hanya dari guru, buku 

ataupun alam sekitar, tapi bisa juga dari internet. Oleh karena itu, sangat 

dibutuhkan pengembangan baru dibidang penggunaan bahan ajar sehingga dapat 

meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran matematika. 

Bahan ajar adalah seperangkat materi pembelajaran yang disusun secara 

sistematis yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses belajar mengajar 

untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan sehingga pembelajaran 

dapat berjalan dengan efektif dan efisien.  

Pembelajaran yang berhasil sekaligus menyenangkan memerlukan sebanyak-

banyaknya bahan ajar. Bahan ajar juga berfungsi untuk memudahkan terjadinya 

proses pembelajaran. Penentuan bahan ajar harus dipilih, disaring, dan 

diselaraskan dengan tujuan yang akan dicapai.  

Di era pembelajaran zaman sekarang yang menggunakan kurikulum 2013, 

para pendidik dituntut untuk mempunyai kemampuan dalam mengembangkan 
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bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar.
1
 Dalam praktiknya, pendidik 

berkesempatan untuk menentukan dan memodifikasi bahan ajar yang disediakan 

oleh pemerintah agar bisa lebih disesuaikan dengan karakteristik para siswa yang 

diajarnya. Bahan ajar ini dimaksudkan untuk dapat digunakan dengan mudah dan 

memenuhi kebutuhan siswa sehingga siswa dapat menjawab, memecahkan 

masalah dan kesulitan mereka dalam belajar. Salah satu bahan ajar yang mudah 

digunakan dan dapat dikembangkan oleh pendidik yaitu Lembar Kerja Siswa 

(LKS). 

LKS berguna sebagai bahan ajar yang menuntun siswa untuk memahami 

materi, dari suatu materi pokok atau submateri pokok mata pelajaran yang telah 

atau sedang dilakukan. Melalui LKS, siswa dapat pula mengemukakan pendapat 

dan mampu mengambil kesimpulan. LKS dalam hal ini berfungsi dalam 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, yang secara spesifik 

mencakup keaktifan dalam prosedur kerja maupun keaktifan dalam memahami 

konsep.2 

Namun faktanya, dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti di SMP Negeri 6 Pekanbaru dengan guru matematika, bahwasanya para 

pendidik belum ada yang menggunakan bahan ajar pengembangannya sendiri. 

Para pendidik hanya berpedoman kepada LKS yang sudah disediakan oleh 

pemerintah, dimana LKS tersebut belum mampu untuk memfasilitasi minat dan 

                                                           
1
 “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar 

Proses,” . 
2
 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2020), hlm. 35. 
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kebutuhan siswa dalam belajar. Terlebih lagi dengan model pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru pada umumnya secara konvensional, sehingga peran dan 

semangat siswa akan sedikit berkurang dengan model pembelajaran yang seperti 

itu.  Padahal jika dilihat dari karakteristik siswa, siswa tersebut tampak senang jika 

mengerjakan suatu hal yang terstruktur, para siswa senang melihat hal-hal yang 

penuh dengan warna, dan siswa tampak senang dengan pembelajaran yang 

berpusat kepada siswa. Dimana apa yang dibutuhkan oleh siswa berbanding 

terbalik dengan apa yang dialami siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, sebagai pendidik kita harus mampu mengembangkan sebuah LKS yang sesuai 

dan dapat memfasilitasi karakteristik siswa dalam belajar. 

Agar karakteristik siswa dalam belajar dapat terpenuhi, maka pembelajaran 

harus dibuat semenarik mungkin. Diusia remaja anak SMP yang minimal berusia 

13 – 15 tahun, mereka masih membutuhkan suatu fasilitator untuk 

mengembangkan kemampuan mereka dalam belajar. Dari observasi yang peneliti 

lakukan, terlihat bahwa siswa masih banyak yang bingung dalam melakukan suatu 

pemecahan masalah matematika, masih banyak yang belum mampu memahami 

konsep matematika dengan sendirinya. Tetapi jika guru sudah mulai menuntun 

siswa dalam pemecahan masalah dan konsep matematika tersebut, maka disana 

terlihat bahwa siswa mulai berinisatif dan mengerti bagaimana penyelesaian dari 

masalah matematika yang mereka pelajari. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu model 

pembelajaran yang dapat menjadikan guru sebagai fasilitator siswa dalam kegiatan 
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pembelajaran, metode yang sesuai dengan kebutuhan ini adalah metode 

pembelajaran penemuan terbimbing.  

Pembelajaran berbasis penemuan terbimbing adalah suatu model 

pembelajaran penemuan yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan 

bimbingan atau petunjuk yang cukup luas kepada siswa.3 Model pembelajaran 

penemuan terbimbing ini menampatkan siswa sebagai subjek belajar yang 

menekankan kepada aktivitas siswa sedangkan guru berperan sebagai fasilitator 

dan motivator belajar siswa. Dalam hal ini, guru akan memberikan bimbingan dan 

pengarahan yang cukup luas kepada siswa. 

Dari beberapa penelitian yang diteliti oleh Eka Setiawati, Sefrida Nengsih, 

dan Selvia Estuningsih menghasilkan bahwa dengan pengembangan LKS berbasis 

penemuan terbimbing ini dapat memudahkan guru dan siswa dalam berkomunikasi 

terhadap pemahaman konsep matematika, juga dengan model pembelajaran 

penemuan terbimbing ini siswa menjadi lebih termotivasi dalam kegiatan belajar 

di kelas. Dengan pembelajaran penemuan terbimbing, siswa akan dapat mengerti 

konsep dasar dan ide-ide matematis dengan lebih baik, dapat mendorong siswa 

merumuskan hipotesis/pendapatnya sendiri, dan pembelajaran penemuan 

terbimbing ini berpusat kepada siswa dan guru yang sama-sama berperan aktif 

mengeluarkan gagasan-gagasan mereka. 

                                                           
3
 Umi Fara, Sri Hastuti Noer, dan Undang Rosidin, “Pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri 

Terbimbing untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa,” JPPM (Jurnal 

Penelitian dan Pembelajaran Matematika) 12, no. 2 (2019): 242–53. 
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Dalam Permendikbud Nomor 20 tahun 2016 dijelaskan bahwa siswa 

hendaknya memiliki kemampuan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif dan komunikatif.
4
 Keterampilan tersebut merupakan 

keterampilan berpikir matematis yang dibutuhkan siswa dalam menghadapi 

tantangan global dimasa mendatang. Salah satu keterampilan berpikir matematis 

yang harus dikembangkan oleh siswa yaitu keterampilan dalam kemampuan 

koneksi matematis. 

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan mengaitkan konsep-

konsep matematika baik antar konsep dalam matematika itu sendiri maupun 

mengaitkan konsep matematika dengan konsep dalam bidang lainnya.5 Atau dalam 

artian lain, kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

mencari hubungan suatu konsep, memahami antar topik matematika dan 

kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep matematika dalam bidang lain 

atau dalam kehidupan sehari-hari.  

Beberapa penelitian dari 5 tahun terakhir ini menjelaskan bahwa masih 

rendahnya tingkat kemampuan koneksi matematis siswa, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Ary Kiswanto, Sheryane Hendri, dkk., yang diteliti pada tahun 

                                                           
4
 Permendikbud, “Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Pendidikan Dasar dan Menengah - Google 

Search,” 2016. 
5
 Yanto Permana dan Utari Sumarmo, “Mengembangkan Kemampuan Penalaran dan Koneksi 

Matematik Siswa SMA Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah,” Educationist 1, no. 2 (2007): 116–

23. 
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2018 mendapatkan bahwa 124 dari 224 siswa atau sebesar 55,35% memiliki 

kemampuan koneksi matematis yang rendah.
6
  

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Andriani dan Usman Aripin pada tahun 

2019 mendapatkan bahwa dari 37 siswa sebanyak 62,16% siswa belum mampu 

mengenali cara penyelesaian lan dari konsep yang sama, 67,56% siswa belum 

mampu menilai dan menggunakan hubungan antar tema dan keterkaitan diluar 

matematika, dan sebanyak 83,78% siswa belum mampu menyelesaikan masalah 

sehari-hari dengan konsep matematika. Siswa yang kemampuannya baik ada 15 

orang. Siswa yang kemampuannya baik yaitu siswa yang mampu menyelesaikan 

soal tapi belum lengkap atau masih ada sedikit kesalahan. Ada 20 siswa yang 

kemampuan koneksinya cukup, yang artinya siswa masih melakukan kesalahan 

yang tidak sedikit dalam menyelesaikan soal. Masih ada 2 orang siswa yang 

kemampuannya tidak baik. Siswa yang tidak baik siswa belum mampu 

menyelesaikan soal kemampuan koneksi matematik.
7
 

Penelitian yang dilakukan oleh M. Fikri Hamdani dan Erdawati Nurdin pada 

tahun 2020 mendapatkan bahwa rata-rata skor kemampuan koneksi matematis 

siswa secara keseluruhan adalah 2,34. Artinya, secara rata-rata kemampuan 

koneksi matematis siswa tergolong rendah.
8
  

                                                           
6
 Ary Kiswanto Kenedi, Sheryane Hendri, dan Hasmai Bungsu Ladiva, “Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa Sekolah Dasar Dalam Memecahkan Masalah Matematika,” Numeracy 5, no. 2 

(2018): 226–35. 
7
 Dian Andriani dan Usman Aripin, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematik dan Kepercayaan Diri 

Siswa SMP,” JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 2, no. 1 (2019): 25–32. 
8
 M. Fikri Hamdani dan Erdawati Nurdin, “Kemampuan Koneksi Matematis berdasarkan Minat 

Belajar Siswa,” JURING (Journal for Research in Mathematics Learning) 3, no. 3 (2020): 275–82. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Mardotillah Angelina dan Kiki Nia Sania pada 

tahun 2021 mendapatkan dari 29 siswa yang telah mengikuti tes uji instrumen, 

terdapat 2 siswa yang berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 7%, 

kemudian terdapat 22 siswa yang berada pada kategori sedang dengan persentase 

sebesar 76%, serta terdapat 5 siswa yang berada pada kategori rendah dengan 

persentase sebesar 17%. Dapat diartikan bahwa kemampuan koneksi matematis 

siswa berada pada kategori sedang.
9
  

Penelitian yang dilakukan oleh Meily Nur Fitriani, Endang Retno dan Winda 

Andriyana pada tahun 2022, berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

matematika SMPN 1 Kersana, didapakan informasi bahwa kemampuan koneksi 

matematis siswa belum optimal. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil ulangan 

siswa, rata-rata 40% siswa belum mencapai ketuntasan dengan KKM yang 

ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Berdasarkan hasil ulangan, pemahaman siswa 

terhadap permasalahan kontekstual yang diberikan oleh guru masih kurang. Siswa 

lebih terbiasa mengerjakan soal sesuai contoh yang diberikan guru, siswa belum 

mampu menuliskan soal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari ke 

dalam model matematika, serta siswa belum mampu menyelesaikan soal secara 

sistematis sehingga siswa masih mengalami kesulitan ketika diberi permasalahan 

baru yang bersifat konflik kognitif. Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya upaya 

                                                           
9
 Mardotillah Angelina dan Kiki Nia Sania Effendi, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

SMP Kelas IX,” JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 4, no. 2 (2021): 383–94. 
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yang dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis sebagai salah satu 

kemampuan yang perlu dimiliki oleh siswa.
10

 

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti 5 tahun 

terakhir ini, maka terbukti bahwa masih rendahnya kemampuan koneksi matematis 

siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu transformasi yang dapat memfasilitasi 

kemampuan koneksi matematis siswa untuk masa-masa yang akan datang. 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan diatas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis Penemuan Terbimbing untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa SMP”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 

rumusan masalah dapat dirincikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis penemuan 

terbimbing untuk memfasilitas kemampuan koneksi matematis siswa SMP 

yang valid? 

2. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis penemuan 

terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa SMP 

yang praktis? 

                                                           
10

 Meily Nur Fitriani, Endang Retno Winarti, dan Winda Andriyana, “Kemampuan Koneksi Matematis 

pada Pembelajaran Model PBL dengan Pendekatan STEM,” dalam PRISMA, Prosiding Seminar 

Nasional Matematika, vol. 5, 2022, 612–18. 
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3. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis penemuan 

terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa SMP 

yang efektif? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis penemuan 

terbimbing untuk memfasilitas kemampuan koneksi matematis siswa SMP 

yang valid. 

2. Untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis penemuan 

terbimbing untuk memfasilitas kemampuan koneksi matematis siswa SMP 

yang praktis. 

3. Untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis penemuan 

terbimbing untuk memfasilitas kemampuan koneksi matematis siswa SMP 

yang efektif. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari pengembangan bahan ajar LKS ini 

diantaranya: 

1. Bagi Sekolah 

Dengan penelitian yang dilakukan, bahan ajar berupa LKS yang dihasilkan 

dapat menjadi pertimbangan dalam penggunaannya selama pembelajaran di 

sekolah dengan upaya memperbaiki sistem pembelajaran matematika. 

2. Bagi Guru 

Dengan dilakukannya pnelitian ini, dapat menjadi salah satu pilihan dalam 

penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

3. Bagi Siswa 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan LKS ini dapat membuat 

siswa lebih antusias dan tertarik saat belajar dan dapat memudahkan siswa 

memahami pelajaran serta membantu meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis siswa. 

4. Bagi Peneliti 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat menambah 

pengetahuan peneliti mengenai pengembangan bahan ajar agar dapat 

memberikan pengalaman baru dalam proses pembuatannya. 
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E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, peneliti akan berusaha 

untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan basis penemuan 

terbimbing dengan memenuhi standar valid, praktis dan juga efektif. Dalam hal ini 

metode penemuan terbimbing akan membantu siswa untuk dapat mengetahui 

hubungan berbagai konsep dalam matematika dan merasakan manfaat mempelajari 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Produk yang dihasilkan adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diharapkan 

mampu mengkondisikan pembelajaran meliputi: 

1. Bahan ajar LKS materi transformasi dibuat sesuai dengan model pembelajaran 

yang dipilih yaitu model pembelajaran penemuan terbimbing. 

2. Bahan ajar berupa LKS yang dikembangkan berisi materi yang dipelajari siswa 

SMP kelas IX semester ganjil yaitu materi transformasi yang disesuaikan 

dengan kompetensi dasar serta indikator pencapaian kompetensi yang telah 

ditetapkan. 

3. LKS berbasis penemuan terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan koneksi 

matematis siswa ini menggunakan kurikulum 2013. 

4. Membantu pembelajaran yang disajikan dengan penemuan terbimbing 

menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan agar terlihat 

lebih menarik bagi siswa. 
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F. Pentingnya Pengembangan 

Pengambangan Lembar Kerja Siswa (LKS) ini memang sudah banyak diteliti 

sebelumnya. Namun, LKS yang akan digunakan oleh siswa ini merupakan 

pengembangan dari LKS yang ada, memuat variabel-variabel yang digunakan oleh 

peneliti seperti penemuan terbimbing yang diharapkan mampu memfasilitasi 

kemampuan koneksi matematis siswa. Sehingga hal ini menjadikan penelitian dan 

pengembangan ini penting untuk dilaksanakan. 

G. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan  

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) ini mengacu kepada literatur buku 

pegangan siswa yang sesuai dengan kurikulum yang dikembangkan pemerintah 

untuk kebutuhan siswa yakni Kurikulum 2013. Adapun keterbatasan dalam LKS 

ini diantaranya: 

1. Pengembangan yang dilakukan merupakan sebatas Lembar Kerja Siswa (LKS) 

yang disajikan untuk siswa SMP kelas IX semester 1. 

2. Materi yang dikembangkan adalah materi transformasi. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Bahan Ajar 

1. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan materi yang terus berkembang secara dinamis 

seiring dengan kemajuan dan tuntutan perkembangan masyarakat. Bahan ajar 

yang diterima anak didik harus mampu merespon setiap perubahan dan 

mengantisipasi setiap perkembangan yang akan terjadi di masa depan.
11

 

Berikut beberapa pengertian bahan ajar menurut para ahli: 

a. Menurut Widodo dan Jasmadi, Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau 

alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-

batasan, dan cara mengevaluasi yang di desain secara sistematis dan menarik 

dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi 

atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.
12

   

b. Menurut Asep Herry Irawan, dkk, bahan pembelajaran merupakan 

seperangkat materi atau substansi pembelajaran yang disusun secara runtut 

dan sistematis serta menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan 

dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran.
13

 

                                                           
11

 Jumairi, “Pemanfaatan Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa (Lks) Untuk Meningkatkan Efektifitas 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas Ix Smp Negeri 5 Tenggarong,” Jurnal Cemerlang 3, no. 1 

(2015). 
12

 Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan (Bandar Lampung: 

Anugrah Utama Raharja (AURA), 2014), hlm. 185. 
13

 Asep Herry Hernawan, Hj Permasih, dan Laksmi Dewi, “Pengembangan Bahan Ajar,” Direktorat 

UPI, Bandung 4, no. 11 (2012): 1–13. 
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c. Menurut Pannen, bahan ajar diartikan sebagai suatu bahan atau materi 

pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

d. Menurut Kosasih, bahan ajar adalah sesuatu yang digunakan oleh guru atau 

peserta didik untuk memudahkan proses pembelajaran.
14

 

e. Menurut Majid, bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan 

untuk membantu guru/ instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. 

Dari beberapa pendapat diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa bahan 

ajar adalah seperangkat materi pembelajaran yang disusun secara sistematis 

yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses belajar mengajar untuk 

mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan sehingga pembelajaran 

dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

2. Manfaat dan Fungsi Bahan Ajar 

Bahan ajar memberikan banyak manfaat baik itu kepada guru maupun 

kepada siswa, yakni sebagai berikut:
15

 

a. Memberi pengalaman belajar yang konkret dan langsung kepada siswa 

dalam kegiatan belajarnya. Hal ini dapat dilakukan dengan cara membaca 

bahan ajar di dalam kelas atau mengunjungi bahan ajar yang dapat 

dijangkau siswa maupun guru. 

                                                           
14

 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, Cet. I (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2021), hlm. 1. 
15

 Ibid, hlm. 7. 
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b. Menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diamati secara langsung, yaitu 

dengan cara menyajikan gambar, grafik, bagan dan model-model lainnya 

sebagai wakil dari benda-benda sebenarnya. 

c. Memperluas cakrawala sajian di dalam kelas. Hal ini dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, seperti menggunakan buku teks, majalah, narasumber 

dan lain sebagainya. 

d. Memberi informasi yang akurat dan terbaru atau bersifat 

melengkapi/memperluas informasi yang sudah ada. Cara yang ditempuh 

dapat melalui pemakaian buku teks dengan dilengkapi handout, majalah, 

koran, internet, narasumber dan lain sebagainya. 

e. Membantu memecahkan masalah-masalah pendidikan atau pengajaran 

dalam ruang lingkup mikro maupun makro, misalnya pemakaian modul, 

belajar jarak jauh (makro) dan simulasi. 

f. Memberi atau mempertinggi motivasi belajar.  

g. Merangsang kreativitas dan kemampuan berpikir dan memcahkan masalah 

dalam belajar, serta mengembangkan pemikiran yang asli dan baru kepada 

siswa. 

Adapun fungsi bahan ajar bagi guru maupun bagis siswa adalah sebagai 

berikut:
16

 

a. Fungsi bahan ajar bagi guru adalah untuk mengarahkan semua aktivitasnya 

dalam proses pembelajaran sekaligus merupakan substansi kompetensi yang 

                                                           
16

 Yuberti, Op.cit, hlm. 195. 
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seharusnya diajarkan kepada siswa. Sedangkan bagi siswa akan menjadi 

pedoman dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi 

yang seharusnya dipelajari. 

b. Sebagai alat evaluasi pencapaian hasil pembelajaran.  

c. Ketika sebuah bahan ajar sudah dibuat dengan kaidah yang tepat, guru akan 

dengan mudah mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 

pembelajaran, didalamnya aka nada beberapa kompetensi yang harus 

diajarkan/dilatih kepada siswa. Selain itu, dari segi siswa, dengan adanya 

bahan ajar akan lebih tahu kompetensi apa saja yang harus dikuasai selama 

program pembelajaran sedang berlangsung. Siswa jadi memiliki gambaran 

skenario pembelajaran lewat bahan ajar. 

3. Jenis-jenis Bahan Ajar 

Secara umum bahan ajar dapat dibedakan ke dalam bahan ajar cetak dan 

noncetak. Bahan ajar cetak dapat berupa handout, buku pelajaran, modul dan 

Lembar Kerja Siswa (LKS). Sedangkan bahan ajar noncetak meliputi bahan 

ajar elektronik, video dan audio seperti kaset, radio, piringan hitam, dan 

compact disc audio. 

Dalam hal ini bahan ajar yang akan penulis kembangkan lebih cenderung 

pada bahan ajar yang berbentuk cetak. Berikut penjelasan singkat dari bentuk 

bahan ajar cetak. 
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a. Handout  

Dalam KBBI daring, handout merupakan rangkuman dari berbagai sumber 

lainnya. Adapun sebagai bahan ajar, handout merupakan bahan ajar yang 

berfungsi untuk mendukung, memperjelas dan memperkaya bahan ajar 

utama. Bahan-bahan dalam handout dapat diperoleh dengan berbagai cara, 

antara lain dengan mengunduh dari internet, menyadur dari sebuah buku 

dengan merangkum dari buku utama atau dari berbagai sumber.
17

 

b. Buku pelajaran 

Buku pelajaran adalah buku yang digunakan dalam proses pembelajaran, 

memuat bahan ajar yang tersusun secara sistematis dari suatu mata 

pelajaran atau bahan kajian yang minimal harus dikuasai siswa pada tingkat 

dan jenis pendidikan tertentu.
18

 

c. Modul  

Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari 

secara mandiri oleh siswa. Modul disebut juga bahan ajar mandiri karena di 

dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. Dengan modul, 

siswa dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran guru secara 

langsung. Modul merupakan sumber belajar yang berisi materi, metode, 

batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis 

                                                           
17

 Kosasih,Op.cit, hlm. 40. 
18

 Hernawan, Permasih, dan Dewi, Op.cit, hlm. 6  
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dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan 

tingkat kompleksitasnya.
19

 

d. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

LKS merupakan bahan ajar yang paling sederhana karena komponen-

komponen utama di dalamnya bukan uraian materi, melainkan lebih kepada 

sejumlah kegiatan yang dapat dilakukan siswa, sesuai dengan tuntutan KD 

dalam kurikulum ataupun indikator-indikator pembelajaran. LKS befokus 

kepada pengembangan soal-soalnya serta latihan. Oleh karena itu, LKS 

berfungsi sebagai penunjang pada setiap kegiatan belajar siswa sehingga 

semuanya dapat terdokumentasi dengan jelas dan lengkap.
20

  

Dari beberapa jenis bahan ajar cetak yang dipaparkan di atas, penulis 

memilih untuk mengembangkan bahan ajar cetak berupa LKS karena dengan 

adanya pengembangan dibidang LKS ini akan bisa dijadikan bahan ajar, 

sumber belajar serta evaluasi pembelajaran. Terlebih lagi siswa pastinya 

membutuhkan sebuah bahan ajar yang dapat menarik minat mereka terhadap 

pembelajaran yang berlangsung, dengan adanya pengembangan LKS ini maka 

akan disusun dengan semenarik mungkin sehingga pembelajaran menjadi lebih 

aktif dan menarik. 

                                                           
19

 Kosasih, Op.cit, hlm. 18. 
20

 Ibid, hlm. 33 
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B. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

1. Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS) 

LKS merupakan kumpulan dari lembaran yang berisikan kegiatan siswa 

yang memungkinkan siswa melakukan aktivitas nyata dengan objek dan 

persoalan yang dipelajari. LKS merupakan bahan ajar yang paling sederhana 

dikarenakan komponen utama yang terdapat didalamnya bukan uraian materi 

saja, melainkan juga berisi kegiatan yang dapat dilakukan siswa yang sesuai 

dengan tuntutan KD dalam kurikulum ataupun indikator-indikator 

pembelajaran. Berikut ini terdapat beberapa pendapat para ahli tentang 

pengertian LKS: 

a. Menurut Dhari dan Haryono mendefinisikannya sebagai lembaran yang 

berisi pedoman bagi siswa untuk melakukan kegiatan yang terprogram.
21

 

b. Menurut Andi Prastowo, LKS didefinisikan sebagai bahan ajar cetak berupa 

lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk 

pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang akan dicapai.
22

 

c. Menurut Hendro Darmadjo dan Jenny R. E. Kaligis, LKS merupakan sarana 

pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan 

atau aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar. 

                                                           
21

 Ibid. 
22

 Laila Katriani dan Danurejan, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),” Yogyakarta, 

2014. 
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d. Menurut Surachman, LKS merupakan sejenis handout yang dimaksudkan 

untuk membantu siswa belajar secara terarah (guided discovery learning), 

yang berarti melalui LKS siswa dapat melakukan aktivitas sekaligus 

memperoleh semacam ringkasan dari materi yang menjadi dasar aktivitas 

tersebut.
23

 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, penulis mngambil kesimpulan 

bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah sarana atau alat yang dapat 

membantu mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga dapat 

membentuk interaksi aktif antar siswa dan pendidik yang dirancang dan 

dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan. 

2. Fungsi Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Fungsi dari penggunaan LKS dipaparkan sebagai berikut:24 

a. Menurut Sudjana, beberapa fungsi atau manfaat LKS adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai sumber penunjang dalam mewujudkan situasi belajar mengajar 

yang efektif. 

2. Sebagai sumber penunjang dalam melengkapi proses belajar mengajar 

supaya lebih menarik perhatian siswa. 

                                                           
23

 Das Salirawati, Penyusunan dan Kegunaan LKS dalam Proses Pembelajaran, 2004, hlm. 2. 
24

 Kosasih, Op.cit, hlm. 34 
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3. Sebagai sarana dalam mempercepat proses belajar mengajar dan 

membantu siswa dalam menangkap pengertian-pengertian yang 

diberikan guru. 

4. Sebagai sumber kegiatan siswa yang lebih aktif dalam pembelajaran. 

5. Sebagai sarana dalam menumbuhkan pemikiran yang teratur dan 

berkesinambungan pada siswa. 

6. Sebagai sarana dalam meningkatkan mutu belajar mengajar karena 

pemahaman dan hasil belajar yang dicapai siswa akan bertahan lama. 

b. Menurut Prianto dan Harnoko, fungsi LKS adalah sebagai berikut:  

1. Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar. 

2. Membantu siswa dalam mengembangkan konsep-konsep pembelajaran. 

3. Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar 

mengajar. 

4. Membantu guru dalam menyusun pelajaran. 

5. Menjadi pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 

6. Membantu siswa memperoleh catatn tentang materi yang dipelajari 

melalui kegiatan belajar. 

7. Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. 
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c. Menurut Arsyad, mengemukakan bahwa manfaat dari LKS adalah sebagai 

berikut: 

1. Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar 

semakin lancar dan dapat meningkatkan hasil belajar. 

2. Meningkatkan motivasi dengan mengarahkan perhatian siswa sehingga 

memungkinkan mereka belajar sendiri sesuai dengan kemampuan dan 

minatnya. 

3. Penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang dan 

waktu. 

4. Siswa akan mendapatkan pengalaman yang sama mengenai suatu 

peristiwa dan memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan 

lingkungan sekitar. 

d. Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R. E. Kaligis, fungsi dari penggunaan 

LKS antara lain:
25

 

1. Memudahkan guru dalam mengelola proses belajar, misalnya mengubah 

kondisi belajar dari suasana “guru sentris” menjadi “siswa sentris”. 

2. Membantu guru mengarahkan siswanya untuk dapat menemukan 

konsep-konsep melalu aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja. 

3. Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, 

mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat siswa 

terhadap alam sekitarnya. 

                                                           
25

 Das Salirawati, Loc.cit. 
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4. Memudahkan guru dalam memantau keberhasilan siswa untuk mencapai 

sasaran belajar.   

Oleh karena itu, Lembar Kerja Siswa (LKS) berguna sebagai bahan ajar 

yang akan menuntun siswa untuk mendalami suat materi. Dengan penggunaan 

LKS, siswa dapat mengemukakan pendapat dan mengambil kesimpulan serta 

dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yang secara 

spesifik mencakup keaktifan dalam prosedur kerja maupun keaktifan dalam 

memahami konsep. 

3. Struktur Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Secara umum, struktur penyusunan LKS adalah sebagai berikut:
26

 

a. Judul kegiatan, Tema, Sub Tema, Kelas dan Semester, berisi topic kegiatan 

sesuai dengan KD dan identitas kelas.  

b. Tujuan, tujuan belajar yang sesuai dengan KD. 

c. Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan, maka 

dituliskan alat dan bahan yang diperlukan. 

d. Prosedur kerja, berisi petunjuk kerja untuk siswa yang berfungsi 

mempermudah siswa melakukan kegiatan belajar. 

e. Tabel data, berisi tabel dimana siswa dapat mencatat hasil pengamatan atau 

pengukuran. Untuk kegiatan yang tidak memerlukan data bisa diganti 

                                                           
26

 Katriani dan Danurejan, Loc.cit. 
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dengan table/ kotak kosong yang dapat digunakan siswa untuk menulis, 

menggambar atau berhitung. 

f. Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa 

melakukan analisis data dan melakukan konseptualisasi. 

4. Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS)  

Berdasarkan Depiknas, langkah-langkah yang harus dilalui dalam menulis 

LKS yaitu sebagai berikut:27 

a. Analisis kurikulum untuk menentukan materi-materi yang akan 

memerlukan bahan ajar LKS. 

b. Menyusun peta kebutuhan LKS guna mengetahui jumlah LKS yang harus 

ditulis dan urutan LKS-nya juga dapat dilihat. Urutan LKS ini sangat 

diperlukan dalam menentukan prioritas penulisan. 

c. Menentukan judul/subjudul LKS berdasarkan KD/indikator pembelajaran 

yang tertuang pada RPP. 

d. Melakukan langkah penulisan LKS, meliputi tahapan berikut: 

1) Menentukan KD dan indikator pembelajaran. 

2) Penyusunan pokok-pokok materi sesuai dengan KD dan indikatornya. 

3) Mengembangkan sejumlah kegiatan sesuai dengan indikator yang ada 

secara terperinci, sistematis, dan variatif, dapat berupa kegiatan 

pengembangan kognisi, psikomotor, sampai pada pengembangan afeksi. 

                                                           
27

 Kosasih, Op.cit, hlm. 39. 
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4) Menyusun perangkat penilaian tes formatif untuk mengukur 

pemahaman siswa untuk seluruh submateri/ KD-nya.  

5. Unsur-unsur Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Unsur-unsur yang terdapat pada lembar kerja siswa meliputi judul, 

petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, 

tugas dan langkah kerja serta penilaian.
28

 

Jika dilihat dari segi formatnya, LKS minimal memenuhi delapan unsur 

yaitu judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan/ 

bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah 

kerja, tugas yang harus dilaksanakan dan laporan yang harus dikerjakan.
29

 

Berdasarkan unsur-unsur LKS tersebut, maka LKS yang dikembangkan 

pada penelitian ini memuat beberapa unsur yaitu: sampul (judul LKS, nama 

penyususn dan gambar pendukung), petunjuk penggunaan, kompetensi dasar, 

informasi pendukung, tugas atau latihan, serta kesimpulan. 

6. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Kelebihan 

Kelebihan dalam penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) menurut 

Lismawati adalah sebagai berikut:30 

1) Dapat dijadikan media pembelajaran yang bersifat mandiri bagi siswa. 

                                                           
28

 Andi Prastowo, Panduan Kreatif membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva Press, 2013).hlm. 

207. 
29

 Ibid, hlm. 208. 
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2) Meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. 

3) Praktis dan harga terjangkau. 

4) Materi yang diberikan lebih ringkas dan sudah mencakup keseluruhan 

materi. 

5) Sebagai pengganti media lain ketika media audio visual misalnya 

mengalami hambatan dengan listrik maka kegiatan pembelajaran dapat 

diganti dengan mengunakan LKPD. 

6) Tidak perlu menggunakan listrik sehingga bisa digunakan oleh sekolah 

di pedesaan maupun di perkotaan. 

7) Aspek kualitas penyampaian pesan pembelajaran yaitu mampu 

memaparkan kata-kata, angka-angka, notasi musik, gambar dua dimensi, 

serta diagram dengan proses yang sangat cepat. 

b. Kekurangan  

Adapun kekurangan dalam penggunaan LKS menurut Lisnawati adalah 

sebagai berikut:31 

1) Sulit dalam memberikan bimbingan kepada pembacanya yang 

mengalami kesulitan memahami pada bagian tertentu. 

2) Menimbulkan pembelajaran yang membosankan bagi siswa jika tidak 

dipadukan dengan media yang lain. 

                                                           
31

 Ade Sukma Kurnia, Kukuh Andri Aka, dan Wahyudi Wahyudi, “Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Berbasis Masalah Kontekstual Dan Kemampuan Metakognisi,” dalam Prosiding SEMDIKJAR 
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3) Memiliki banyak kemungkinan jawaban atau pertanyaan yang 

membutuhkan jawaban yang kompleks dan mendalam. 

4) Memerlukan pengetahuan prasyarat atau pengetahuan untuk mempelajari 

bahan ajar baru agar peserta didik dapat memahami materi yang 

dijelaskan. Siswa yang tidak memenuhi asumsi prasyarat maka akan 

kesulitan untuk memahami materi. 

Oleh karena itu, untuk menutupi kekurangan yang ada pada LKS maka 

penulis ingin mengembangkan lagi LKS yang lebih menarik lagi bagi siswa 

dengan pembuatan LKS yang berwarna, bergambar sehingga membuat siswa 

tidak cepat bosan dalam belajar serta LKS yang akan penulis kembangkan 

merupakan LKS yang berbasis penemuan terbimbing dimana model ini akan 

memudahkan siswa dalam mengerjakan dan memahami materi yang ada di 

dalam LKS. 

C. Penemuan Terbimbing 

1. Pengertian Penemuan Terbimbing 

Penemuan terbimbing atau yang lebih dikenal dengan sebutan discovery 

learning. Menurut Risnawati, penemuan terbimbing merupakan suatu cara 

penyampaian topi matematika sedemikian rupa sehingga dalam proses 

pembelajaran memungkinkan siswa menemukan sendiri pola-pola atau struktur-
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struktur matematika melalui pengalaman belajar yang telah lalu dan tidak lepas 

dari pengawasan serta bimbingan guru.32 

Borthick dan Jones mengemukakan bahwa penemuan terbimbing 

menjalaskan tentang siswa belajar untuk mengenal suatu masalah, karakteristik 

dari solusi, mencari informasi yang relevan, membangun strategi untuk mencari 

solusi, dan melaksanakan strategi yang dipilih.33 Dengan kata lain, metode 

penemuan terbimbing akan membiasakan siswa dalam memecahkan masalah, 

sehingga akan meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan berbagai 

masalah matematika.  

Menurut Shadiq, penemuan terbimbing merupakan suatu pembelajaran 

dimana siswa diberikan suatu situasi atau masalah, yang selanjutnya melakukan 

pengumpulan data, membuat dugaan (konjektur), mencoba-coba (trial and 

error), mencari dan menemukan keteraturan (pola), menggeneralisasikan atau 

menyusun rumus beserta bentuk umum, membuktikan benar tidaknya dugaan 

itu.34 

Pendapat lain juga menyebutkan bahwa model penemuan terbimbing 

merupakan model pembelajaran yang bersifat student oriented dengan teknik 

trial and error, menerka, menggunakan intuisi, menyelidiki, menarik 

                                                           
32
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kesimpulan, serta memungkinkan guru melakukan bimbingan dan penunjuk 

jalan dalam membantu siswa untuk mempergunakan ide, konsep, dan 

keterampilan yang mereka miliki untuk menemukan pengetahuan yang baru.35 

Dari beberapa pendapat diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa 

penemuan terbimbing adalah salah satu metode pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam pembelajaran untuk 

menemukan sendiri konsep pemecahan masalah melalui pengamatan-

pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya. Dalam metode penemuan 

terbimbing, guru berperan sebagai fasilitator yang akan membimbing siswa 

untuk menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan yang 

sedang ia peroleh. Siswa didorong untuk berpikir sendiri, menganalisis sendiri, 

sehingga dapat menemukan konsep, prinsip ataupun prsedur berdasarkan bahan 

ajar yang telah disediakan guru.36 

2. Langkah-langkah Penemuan Terbimbing 

Dalam proses pembelajaran menggunakan model penemuan terbimbing, 

terdapat beberapa langkah-langkah yang akan dilakukan, sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Markaban yaitu:37 
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a. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data 

secukupnya, perumusannya harus jelas, hindari pernyataan yang 

menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang ditempuh peserta didik tidak 

salah. 

b. Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses, mengorganisir, 

dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini, bimbingan guru dapat 

diberikan sejauh mana yang dibutuhkan siswa. Bimbingan ini sebaiknya 

mengarahkan siswa untuk melangkah ke arah yang hendak dituju, melalui 

pertanyaan-pertanyaan atau LKS. 

c. Siswa menyusun knjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang dilakukannya. 

d. Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat oleh siswa tersebut diatas 

diperiksa guru. Hal ini penting dilkukan untuk meyakinkan kebenaran 

prakiraan siswa, sehingga akan menuju arah yang akan dicapai. 

e. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut maka 

verbalisasi konjektur sebaiknya diarahkan juga kepada siswa untuk 

menyusunnya. 

f. Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru menyediakan 

soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu 

benar. 
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Bruner dalam Budi Handajani menyatakan langkah-langkah dalam 

implementasi pembelajaran penemuan terbimbing adalah sebagai berikut:38 

a. Stimulasi/ pemberian rangsangan, pada langkah ini guru mengajukan 

pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belaar lainnya yang 

mengarah pada persiapan pemecahan masalah. 

b. Identifikasi masalah, pada langkah ini guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah 

yang relevan dengan bahan pelajaran. 

c. Mengumpulkan data, pada langkah ini guru membantu siswa 

mengumpulkan dan mengeksplorasi data. 

d. Pengolahan data, pada langkah ini guru membimbing siswa dalam kegiatan 

mengolah data dan informasi yang telah diperoleh siswa. 

e. Pembuktian, pada langkah ini guru membimbing siswa melakukan 

pemeriksaan secara cermat untuk mebuktikan benar tidaknya hipotesis yang 

ditetapkan sebelumnya. 

f. Menarik kesimpulan, pada langkah ini guru membimbing siswa 

merumuskan simpulan dari proses pembelajaran yang telah mereka lakukan. 

Berdasarkan langkah-langkah penemuan terbimbing yang dikemukakan 

oleh para ahli diatas, penulis mengambil pendapat dari Brunner dimana 

langkah-langkah yang diberikan lebih jelas dan terperinci. 
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3. Kelebihan dan Kelemahan Penemuan Terbimbing39 

Kelebihan pembelajaran penemuan terbimbing adalah sebagai berikut: 

a. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-

keterampilan dan proses-proses kognitif. 

b. Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan ampuh 

karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer. 

c. Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki 

dan berhasil. 

d. Metode ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai 

dengan kecepatannya sendiri. 

e. Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan 

melibatkan akalnya dan motivasi sendiri. 

f. Metode ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena 

memperoleh kepercayaan bekerjasama dengan yang lainnya 

g. Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan 

gagasan-gagasan. 

h. Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keraguan) karena mengarah 

pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti. 

i. Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik. 

j. Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri. 

k. Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri. 
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l. Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang. 

m. Meningkatkan tingkat penghargaan bagi siswa. 

Sedangkan kelemahan dari penerapan penemuan terbimbing adalah sebagai 

berikut: 

a. Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. 

Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau 

berpikir. 

b. Untuk materi-materi tertentu, waktu yang dibutuhkan untuk pembelajaran 

penemuan terbimbing relatif lebih lama. 

c. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang akan 

diemukan oleh siswa karena dipilih terlebih dahulu oleh guru. 

4. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Penemuan Terbimbing 

Berdasarkan pemaparan yang telah penulis paparkan melalui sub variabel 

yang terpisah, penulis menyimpulkan bahwa LKS berbasis penemuan 

terbimbing adalah pengembangan bahan ajar yang memuat materi, ringkasan, 

petunjuk-petunjuk, metode dan cara mengevaluasi dimana tersusun secara 

sistematis yang akan membuat siswa menjadi lebih interaktif dengan model 

pembelajaran mandiri dalam menemukan konsep, pemahaman dan pemecahan 

masalah matematika. 
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D. Kemampuan Koneksi Matematis 

1. Pengertian Kemampuan Koneksi Matematis 

Terdapat beberapa pendapat mengenai pengertian koneksi matematis, yakni 

sebagai berikut: 

a. Menurut Suherman, kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan 

untuk mengaitkan konsep/aturan matematika yang satu dengan yang 

lainnya, dengan bidan studi lain, atau dengan aplikasi pada dunia nyata.40 

b. Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan siswa dalam mencari 

hubungan suatu representasi konsep dan prosedur, memahami antar topic 

matematika, dan kemampuan siswa mengaplikasikan konsep matematika 

dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari.41 

c. Koneksi matematis adalah bagian dari jaringan yang saling berhubungan 

dari paket pengetahuan yang saling berhubungan yang terdiri dari konsep 

konsep kunci untuk memahami dan mengembangkan hubungan antara ide-

ide matematika, konsep dan prosedur.42 

d. Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan menghubungkan 

pengetahuan konseptual dan prosedural, menggunakan matematika pada 
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topik lain, menggunakan matematika dalam aktivitas kehidupan, 

mengetahui koneksi antar topik dalam matematika.43   

e. Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan mengaitkan konsep-

konsep matematika baik antar konsep matematika itu sendiri (dalam 

matematika) maupun mengaitkan konsep matematika dengan bidang 

lainnya (luar matematika), yang meliputi: koneksi antar topik matematika, 

koneksi dengan disiplin ilmu lain, dan koneksi dengan kehidupan sehari-

hari.44 

Dari beberapa pengertian diatas, penulis mengambil pendapat menurut 

Suherman dan Dewi yang mengatakan bahwa kemampuan koneksi matematis 

adalah kemampuan berpikir yang dapat menuntun siswa untuk dapat 

mengaitkan suatu konsep matematika baik itu konsep antar topik matematika, 

konsep matematika dengan ilmu lain dan konsep dengan dunia nyata siswa atau 

konsep dengan kehidupan sehari-hari. 

Koneksi matematis merupakan suatu keterampilan yang harus dibangun 

dan dipelajari, karena dengan kemampuan koneksi matematis yang baik akan 

membantu peserta didik untuk dapat mengetahui hubungan berbagai konsep 

dalam matematika dan mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan kemampuan koneksi matematis peserta didik akan merasakan 
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manfaat dalam mempelajari matematika, dan kemelekatan pemahaman peserta 

didik terhadap konsep yang dipelajarinya akan bertahan lebih lama. 

2. Komponen Kemampuan Koneksi Matematis 

Terdapat tiga komponen kemampuan koneksi matematis, yaitu:
45

 

a. Koneksi antar topik matematika 

Materi atau topik matematika yang begitu banyak memiliki koneksi satu 

sama lain. Koneksi antar topik matematika ini dapat membantu siswa agar 

mampu mengubungkan berbagai topik tersebut. 

b. Koneksi dengan disiplin ilmu di luar matematika 

Matematika dikaitkan dengan bidang studi yang lain yang telah dan atau 

yang akan siswa ketahui yang terlibat pada masalah yang diberikan. 

c. Koneksi dengan dunia nyata 

Mengisyaratkan bahwa matematika dapat dikaitkan dengan pemecahan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 

Sumarmo mengemukakan indikator dari kemampuan koneksi matematis 

sebagai berikut:46 

a. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. 

b. Memahami hubungan diantara topik matematika. 
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c. Menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-

hari. 

d. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 

e. Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi 

yang ekuivalen. 

f. Menerapkan hubungan antar topik matematika dan antara topik matematika 

dengan topik diluar matematika. 

Pendapat lain tentang indikator-indikator kemampuan koneksi matematis 

sebagai berikut:47 

a. Mengenali dan menghubungkan hubungan-hubungan antar gagasan 

matematis. 

b. Memahami bagaimana gagasan-gagasan matematis saling berhubungan dan 

saling mendasari satu sama lainnya sehingga menghasilkan keutuhan yang 

heterogen. 

c. Mengenali dan menerapkan matematika didalam konteks dan diluar konteks 

matematika. 

Menurut Rosana, dkk aspek/komponen tentang kemampuan koneksi 

matematis yaitu:
48
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a. Hubungan antar konsep matematika. 

b. Hubungan dengan ilmu lain. 

c. Hubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan menurut NCTM indikator-indikator kemampuan koneksi 

matematis yaitu;
49

 

a. Mengenali dan menggunakan hubungan antara ide-ide matematika. 

b. Memahami bagaimana ide-ide matematika berhubungan dan saling 

berkaitan sehingga merupakan suatu sistem yang utuh. 

c. Mengenali dan menerapkan matematika pada bidang lain. 

Berdasarkan pemaparan dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan, 

maka penulis mengambil indikator kemampuan koneksi matematis menurut 

Rosana, dkk yaitu: 

a. Memahami hubungan matematika dengan konsep lain 

Bagaimana siswa bisa memahami konsep yang sama dalam matematika 

dan bagaimana siswa mampu menerjemahkan konsep yang sama dari materi 

yang berbeda. 

b. Memahami hubungan matematika dengan ilmu lain 

Bagaimana siswa bisa menghubungkan ide-ide matematika dan 

mengaitkannya dengan ilmu lain. 

c. Memahami bagaimana menerapkan konsep matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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Adapun untuk pedoman penskoran untuk tes kemampuan koneksi 

matematis siswa yang digunakan yaitu menurut Lane yang dikutip oleh 

Suhandri, dkk yaitu sebagai berikut:
50

 

Tabel II. 1 Pedoman Penskoran Kemampuan Koneksi Matematis 

Kriteria Jawaban dan Alasan Skor 

Menunjukkan pemahaman terhadap konsep dan proses matematis soal, 

menggunakan istilah dan notasi yang tepat, melaksanakan algoritma secara 

benar dan lengkap. 

4 

Pemahaman yang baik terhadap konsep dan proses matematis soal, 

menggunakan istilah dan notasi yang hamper benar, melaksanakan algoritma 

secara lengkap dan secara umum perhitungan benar, tetapi masih terdapat 

kesalahan. 

3 

Hampir memahami konsep dan proses matematis soal, mengidentifikasi 

unsur-unsur penting, namun banyak ide-ide yang keliru, melakukan 

beberapa kesalahan perhitungan. 

2 

Memahami sebagian konsep dan proses matematis soal, menggunakan alat 

dan strategi penyelesaian yang tidak tepat dan melakukan banyak kesalahan 

perhitungan. 

1 

Tidak ada penjelasan jawaban. 0 

 

E. Validitas, Praktikalitas dan Efektivitas Bahan Ajar 

1. Validitas Bahan Ajar 

a. Pengertian Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang artinya keabsahan atau cara yang 

semestinya berlaku. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu tes. Suatu tes dikatakan valid apabila 

tes tersebut dapat mengukur apa yang diukur. Arikunto menyatakan bahwa 
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sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus 

tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan.51 

Menurut Manelza validitas berkenaan dengan ketetapan alat penilaian 

terhadap konsep yang dinilai, sehingga berkaitan dengan sejauh mana tes 

telah mengukur apa yang seharusnya diukur.52 

Menurut Nieveen, aspek validitas dapat dilihat dari: (1) apakah kurikulum 

atau model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan pada state-of-the-

art pengetahuan; dan (2) apakah berbagai komponen dari perangkat 

pembelajaran terkait secara konsisten antara yang satu dengan lainnya. 

Jadi, berdasarkan beberapa penjelasan di atas kevalidan adalah pengujian 

suatu produk yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku, di mana produk 

tersebut dikatakan valid apabila produk tersebut sesuai dengan kurikulum 

dan memiliki keterkaitan antara satu sama lain. 

b. Indikator Penilaian Validitas 

Sugiyono mengemukakan bahwa validasi produk dapat dilakukan dengan 

cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah 

berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang. Setiap pakar atau 

tenaga ahli diminta untuk menilai desain, sehingga selanjutnya dapat 

diketahui kelemahan dan kekuatannya.53 Pakar atau tenaga ahli yang 
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dimaksud adalah orang yang mengerti tujuan dan substansi media sebagai 

salah satu bahan ajar atau orang yang professional dalam bidangnya, seperti 

dosen dan guru.  

Indikator yang dinilai oleh pakar atau tenaga ahli mencakup komponen 

kelayakan isi, komponen kebahasaan, komponen penyajian, dan komponen 

kegrafikan.
54

 

1) Komponen kelayakan isi antara lain: 

i. Kesesuaian uraian materi dengan SK dan KD 

ii. Keakurata materi 

iii. Materi pendukung pembelajaran 

2) Komponen kelayakan bahasa antara lain mencakup: 

i. Kesesuaian dengan siswa 

ii. Komunikatif 

iii. Runtut dan terpadu 

3) Komponen kelayakan penyajian antara lain: 

i. Teknik penyajian 

ii. Penyajian pembelajaran 

iii. Kelengkapan penyajian 

4) Komponen kelayakan kegrafikan antara lain: 

i. Penggunaan font; jenis dan ukuran 
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ii. Layout atau tata letak 

iii. Ilustrasi, gambar, foto 

iv. Desain tampilan.  

Indikator yang digunakan untuk memvalidasi produk kepada bagian ahli 

materi pembelajaran digunakan komponen kelayakan isi, komponen 

kelayakan bahasa, dan komponen kelayakan penyajian. Sementara indikator 

yang digunakan untuk memvalidasi produk kepada bagian ahli teknologi 

pendidikan digunakan komponen kelayakan kegrafikan. 

2. Praktikalitas Bahan Ajar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), praktikalitas berarti 

bahwa bersifat praktis, artinya mudah dan senang dalam pemakaiannya. 

Kepraktisan yang dimaksud disini adalah kepraktisan dalam bidang pendidikan 

(silabus, RPP, bahan ajar, penilaian, LKS, maupun produk lainnya). 

Praktikalitas berkaitan dengan kemudahan dan kemajuan yang didapatkan 

siswa dengan menggunakan bahan ajar, LKS, instrumen atau produk lainnya. 

Bahan ajar yang telah dikembangkan dikatakan praktis apabila para ahli 

dan praktisi menyatakan bahwa secara teoritis bahan ajar tersebut dapat 

diterapkan dilapangan dan tingkat keterlaksanaannya termasuk dalam ketagori 

baik. 
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Praktikalitas adalah tingkat keterpakaian dan keterlaksanaan bahan ajar 

oleh siswa dan guru yaitu melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

bahan ajar yang telah direvisi berdasarkan penilaian validator. 

Adapun aspek-aspek yang harus dipenuhi dalam penilaian praktikalitas 

bahan ajar yaitu:
55

 

a. Aspek kelayakan isi yang meliputi kejelasan teks, kejelasan gambar, 

kemenarikan gambar dan kesesuaian gambar dengan materi. 

b. Aspek penyajian materi yang meliputi penyajian materi, ketepatan 

sistematika penyajian materi, kejelasan kalimat, kejelasan symbol dan 

lambang, kejelasan istilah dan kesesuaian contoh dengan materi. 

c. Aspek manfaat yang meliputi kemudahan belajar, ketertarikan 

menggunakan bahan ajar berbentuk LKS dan peningkatan motivasi belajar. 

3. Efektivitas Bahan Ajar 

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut KBBI, kata efektif 

mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil. Jadi 

efektivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu 

kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. 

Efektivitas dapat juga diartikan sebagai suatu keadaan yang menunjukkan 

sejauh mana rencana dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat 

dicapai, semakin efektif pula kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas dapat 
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diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau 

usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 

Sebuah bahan ajar bisa dikatakan efektif ketika memenuhi kriteria, 

diantaranya mampu memberikan pengaruh, perubahan atau dapat membawa 

hasil. Keefektifan media pembelajaran dapat dilihat dari:
56

 

a. Prestasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM). 

b. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara siswa. 

c. Ketetapan antara kandungan materi ajaran dengan kemampuan siswa 

(orientasi keberhasilan belajar) diuatamakan. 

d. Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif, mengembangkan 

struktur kelas yang mendukung butir b tanpa mengabaikn butir d. 

Menurut Sinambela, pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai 

sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran maupun prestasi 

siswa yang maksimal. Beberapa indikator keefektifan pembelajaran yakni:57 

a. Ketercapaian ketuntasan belajar. 

b. Ketercapaian keefektifan aktivitas siswa. 
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c. Ketercapaian keefektifan kemampuan guru mengelola pembelajaran dan 

respon siswa terhadap pembelajaran yang positif. 

F. Penelitian yang Relevan 

1. Sefrida Nengsih, Tika Septia dan Rina Febriana, dengan judul penelitian 

“Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Berbasis Penemuan Terbimbing pada 

Materi Peluang untuk Siswa Kelas XI IPA SMA Adabiah 2 Padang”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKS berbasis penemuan 

terbimbing pada materi peluang untuk siswa kelas XI IPA SMA Adabiah 2 

Padang yang valid, praktis dan efektif. Hasil yang didapatkan dari penelitian 

ini dinyatakan sangat valid, mudah diinterpretasikan, memiliki ekivalensi yang 

sudah sangat praktis dan juga efektif, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 

ajar pendamping buku teks pelajaran matematika pada materi peluang di kelas 

XI IPA SMA. Relevansi dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada 

kemampuan berpikirnya, dimana pada penelitian Sefrida ini hanya berupa 

pengembangan LKS berbasis penemuan terbimbing, sementara pengembangan 

LKS yang dilakukan penulis yaitu pengembangan LKS berbasis penemuan 

terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa. 

2. Winarlis dan Hasanuddin dengan judul penelitian “Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa Berbasis Project Based Learning untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP Pekanbaru”. Penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh LKS yang valid dan praktis serta efektif dalam 
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memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa pada materi bangun ruang 

kubus dan balok. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini meunjukkan bahwa 

LKS berbasis Project Based Learning telah valid, praktis untuk digunakan 

secara efektif untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa. 

Relevansi dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada model 

pembelajarannya dimanapenelitian Winarlis dan Hasanuddin menggunakan 

model Project Based Learning sementara penulis menggunakan model 

pembelajaran penemuan terbimbing. 

3. Puji Astuti, dkk. dengan judul penelitian “Pengembangan LKS Berbasis 

Pemodelan Matematika untuk Melatih Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

SMP Kelas VIII”. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKS yang valid 

dan praktis berbass pendekatan pemodelan untuk melatih kemampuan koneksi 

matematis siswa. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini bahwa LKS 

berbasis pendekatan pemodelan matematika valid dan praktis. Relevansi 

dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada model pembelajarannya 

dimana penulis menggunakan model pembelajaran penemuan terbimbing. 

4. Kusmawati dengan judul penelitian “Penerapan Model Penemuan Terbimbing 

untuk Meningkatan Kemampuan Koneksi Matematis pada Konsep Luas 

Daerah Layang-layang”. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

kemampuan koneksi matematis siswa, menjelaskan proses pembelajaran 

matematika dengan menggunakan metode penemuan terbimbing dan menguji 

keunggulan metode penemuan terbimbing dengan pembelajaran konvensional. 
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Relevansi dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada materi 

pembelajarannya, dimana pada penelitian Kusmawati menggunakan materi 

luas daerah layang-layang sementara penulis menggunakan materi 

transformasi. 

5. Silvia Estuningsih, Endang Susantini dan Isnawati dengan judul penelitian 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Penemuan Terbimbing 

(Guided Ddiscovery) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik kelas 

XII IPA SMA pada Materi Substansi Genetika”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan LKS berbasis penemuan terbimbing sehingga meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini 

berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, disimpulkan bahwa ketuntasan 

hasil belajar peserta didik kelas XII IPA sebesar 83%. Relevansi dengan 

penelitian yang penulis lakukan terletak pada kemampuan berpikir yang 

digunakan dimana pada penelitian Silvia, Endang dan Isnawati untuk 

meningkatkan hasil belajar sementara penulis untuk memfasilitasi kemampuan 

koneksi matematis. 

G. Kerangka Berpikir 

Salah satu upaya yang dapat memfasilitasi kemampuan koneksi matematis 

siswa adalah dengan menggunakan media pengembangan LKS yang berbasis 

penemuan terbimbing. Melalui pembelajaran berbasis penemuan terbimbing ini, 

siswa secara langsung dapat berperan aktif karena pembelajaran dikelas akan lebih 
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bermakna ketika permasalahan dicari dan ditemukan oleh siswa itu sendiri. Selain 

itu, dengan adanya LKS yang berwarna dan dilengkapi dengan gambar-gambar 

yang menarik sehingga mudah dicerna dan dapat bertahan lama dalam memori 

siswa. Dengan menggunakan LKS dalam pembelajaran matematika dapat 

dimungkinkan kendali pembelajaran berpusat pada siswa, sehingga pembelajaran 

dengan menggunakan LKS memungkinkan pembelajaran menjadi efisien. 

Siswa mengupayakan kemampuan pemahaman koneksi matematisnya dalam 

memecahkan permasalahan yang muncul dengan sikap berdiskusi dengan teman-

temannya sehingga pemahaman siswa menjadi lebih bermakna karena siswa 

mampu menemukan dan menyelesaikan secara mandiri permasalahan yang sudah 

didapatkannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa penemuan terbimbing 

diduga dapat mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa, karena 

dalam melaksanakan metode penemuan terbimbing pembelajaran dapat dilakukan 

secara berkelompok untuk saling bertukar pikiran, bekerja sama melakukan suatu 

percobaan, siswa aktif menghubungkan ide-ide yang telah dimiliki sebelumnya 

untuk menemukan suatu konsep baru dengan bimbingan guru. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penemuan terbimbing dapat memfasilitasi kemampuan 

koneksi matematis siswa. 
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H. Definisi Operasional 

1. LKS adalah sarana atau alat yang dapat membantu mempermudah dalam 

kegiatan belajar mengajar sehingga dapat membentuk interksi aktif antar siswa 

dan pendidik yang dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan 

situasi kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

2. Penemuan terbimbing adalah salah satu metode pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam pembelajaran untuk 

menemukan sendiri konsep pemecahan masalah melalui pengamatan-

pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya. 

3. LKS berbasis penemuan terbimbing adalah pengembangan bahan ajar yang 

memuat materi, ringkasan, petunjuk-petunjuk, metode dan cara mengevaluasi 

dimana tersusun secara sistematis yang akan membuat siswa menjadi lebih 

interaktif dengan model pembelajaran mandiri dalam menemukan konsep, 

pemahaman dan pemecahan masalah matematika. 

4. Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan berpikir yang dapat 

menuntun siswa untuk dapat mengaitkan suatu konsep matematika baik itu 

konsep antar topik matematika, konsep matematika dengan ilmu lain dan 

konsep dengan dunia nyata siswa atau konsep dengan kehidupan sehari-hari. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan. Metode penelitian dan pengembangan atau dalam istilah bahasa 

inggrisnya Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut.58 Produk yang dikembangkan oleh peneliti berupa bahan ajar cetak 

lembar kerja siswa. 

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu maka digunakan penelitian yang 

bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut. Pada 

penelitian ini, penguji memberi batasan pengujian valid, efektif serta praktis atau 

tidaknya produk yang dikembangkan. Jadi penelitian pengembangan yang 

dilakukan peneliti adalah mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

penemuan terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa 

SMP.  

B. Model Pengembangan 

Dalam penelitian ini, peneliti menyusun desain penelitian dan pengembangan 

menggunakan sebuah model untuk mendesain langkah-langkah 

pengembangannya. Model pengembangan ini berfungsi untuk meningkatkan 

kualitas produk yang dikembangkan agar dapat menunjang efektifitas 
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pembelajaran. Terdapat berbagai macam model penelitian dan pengembangan 

yang berkembang hingga saat ini, seperti Jolly & Bolitho, Dick & Carey, IDI, 

ADDIE, 4D, ASSURE, Plomp, Wademan, McKenney, Fauzan, Borg & Gall, 

Assim, dan lain sebagainya. 

Adapun model desain pengembangan yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini yaitu ADDIE. Model desain pengembangan ADDIE bersifat sederhana dan 

dapat dilakukan secara bertahap dan sistematik untuk mewujudkan produk 

pengembangan yang komprehensif. Model ADDIE, sesuai dengan namanya, berisi 

beberapa tahap yang dapat digunakan untuk mendesain dan mengembangkan suatu 

produk yang efektif dan efisien. Tahap-tahap tersebut terdiri dari (1) Analysis 

(menganalisis); (2) Design (merancang); (3) Development (mengembangkan); (4) 

Implementation (mengimplementasikan); (5) Evaluation (mengevaluasi).59 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE untuk 

menghasilkan bahan ajar cetak yang dirancang secara bertahap. Penelitian ini 

dilakukan sesuai dengan langkah-langkah dalam model pengembangan ADDIE. 

Alasan peneliti memilih model pengembangan ADDIE yaitu karena model 

pengembangan ini memiliki keunggulan pada tahapan kerjanya yang sistematis, 

setiap fase dilakukan evaluasi dan revisi dari tahapan yang dilalui sehingga produk 

yang dihasilkan menjadi produk yang valid. Model pengembangan ADDIE ini 
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juga cocok untuk digunakan berbagai macam produk pengembangan seperti 

strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar.
60

 

Adapun pemaparan dari masing-masing tahapan model pengembangan 

ADDIE adalah sebagai berikut:
61

 

1. Analysis (Analisis) 

Pada tahap ini akan dilakukan analisis kebutuhan untuk menentukan 

masalah dan solusi yang tepat serta menentukan kompetensi siswa.  

2. Design (Perancangan) 

Pada tahap ini akan dilakukan penentuan terhadap kompetensi khusus, 

metode, bahan ajar dan strategi pembelajaran. 

3. Development (Mengembangkan) 

Pada tahap ini akan dilakukan pembuatan bahan ajar yang akan digunakan 

dalam pembelajaran. 

4. Implementation (Implementasi) 

Pada tahap ini akan dilakukan pelaksanaan penggunaan produk yang telah 

dikembangkan. 

5. Eveluation (Mengevaluasi) 

Pada tahap ini akan dilakukan evaluasi program pembelajaran dan evaluasi 

hasil belajar. 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 6 Pekanbaru yang beralamat di Jl. 

Rumbai KM 2,5 Kel. Lembah Damai Kec. Rumbai Pesisir, Pekanbaru, Riau. 

2. Waktu Penelitian 

Tabel III. 1 Waktu Penelitian 

Waktu Kegiatan 

7 Agustus – 15 Agustus 2023 Desain LKS dan Instrumen Penelitian 

18 September – 20 September 2023 Validasi Instrumen Penelitian 

21 September – 29 September 2023 Validasi LKS dan Soal Post Test oleh 

Para Ahli 

02 Oktober – 05 Oktober 2023 Uji Coba LKS pada Kelompok Kecil 

10 Oktober – 7 November 2023 Pelaksanaan LKS pada Kelompok 

Besar 

07 November 2023 Pemberian Soal Post Test di Kelas 

Kontrol 

09 November 2023  Pemberian Soal Post Test di Kelas 

Eksperimen 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 6 

Pekanbaru yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling. Teknik ini 

digunakan dengan pertimbangan tertentu. Selain itu dipilih siswa kelas IX karena 

bersesuaian dengan materi yang digunakan oleh peneliti. Adapun objek dari 

penelitian ini adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis penemuan terbimbing 

pada materi transformasi kelas IX SMP. 
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E. Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian pengembangan dalam LKS ini dilakukan dengan model 

ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu: 

1. Analysis (Analisis) 

Langkah analisis terdiri atas dua tahapan, yaitu: 

a. Performance Analysis (Analisis Kinerja) 

Analisis kinerja ini dilakukan untuk mengetahui dan mengklasifikasi 

apakah masalah kinerja yang dihadapi memerlukan solusi berupa 

penyelenggaraan program pembelajaran atau perbaikan manajemen.
62

  

Pada penelitian ini permasalahan yang dihadapi adalah terbatasnya 

kebutuhan bahan ajar sebagai panduan dalam pembelajaran, sehingga 

dibutuhkan solusi berupa perbaikan kualitas manajemen. Solusi dari 

permasalahan tersebut bisa dilakukan dengan cara menyediakan bahan ajar 

yang menarik minat siswa, misalnya dengan menggunakan LKS yang 

peneliti kembangkan yang berbasis penemuan terbimbing yang dapat 

memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa. 

b. Need Analysis (Analisis Kebutuhan) 

Analisis kebutuhan merupakan langkah yang diperlukan untuk 

menentukan kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu 

dipelajari oleh siswa untuk meningkatkan kinerja atau prestasi belajar.
63
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Hal ini dapat dilakukan apabila program pembelajaran dianggap sebagai 

solusi dari masalah pembelajaran yang sedang dihadapi. 

2. Design (Perancangan) 

Pada tahap ini diperlukan adanya klarifikasi program pembelajaran yang 

didesain sehingga program tersebut dapat mencapai tujuan pembelajaran 

seperti yang diharapkan.
64

 

Dalam penelitian ini adapun perancangan yang penulis susun yaitu: 

a. Menentukan judul dari LKS yang akan disusun. 

b. Menyiapkan berbagai referensi penunjang dalam penyusunan LKS. 

c. Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar dan merancang bentuk 

kegiatan dalam pembelajaran. Dimana dalam penelitian ini penulis 

menggunakan model pembelajaran penemuan terbimbing yang terdiri dari 

6 tahap yaitu stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan data, 

pengolahan data, pembuktian dan menarik kesimpulan. 

d. Mengidentifikasi indikator penemuan terbimbing dan merancang bentuk 

serta jenis penelitian yang disajikan. 

e. Merancang format penulisan LKS. 

3. Development (Mengembangkan) 

Pada tahap ini langkah pengembangan yang dilakukan meliputi kegiatan 

membuat, membeli dan memodifikasi bahan ajar untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran yang telah ditentukan.
65

 Pada tahap desain peneliti membuat 

rancangan instrumen dan LKS berbasis penemuan terbimbing. Instrumen 

penelitian divalidasi terlebih dahulu oleh validator instrumen. Setelah 

instrumen dinyatakan valid, kemudian LKS yang dikembangkan divalidasi 

oleh ahli teknologi pendidikan dan ahli teknologi pembelajaran. Tujuan 

dilakukannya validasi LKS ini untuk mengetahui kelayakan LKS yang 

dikembangkan sebelum diujicobakan ke lapangan. Kemudian pada tahap ini 

dilakukan perbaikan sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator. 

Setelah LKS dinyatakan valid oleh para validator dan sudah dilakukan 

perbaikan sesuai saran, selanjutnya LKS akan diujicobakan kepada kelompok 

kecil yang terdiri dari 5 – 10 siswa, uji coba ini bertujuan untuk mengetahui 

kelemahan LKS yang dikembangkan, sehingga jika terdapat kelemahan pada 

LKS maka akan direvisi kembali. 

4. Implementation (Implementasi) 

Pada tahap ini diimplementasikan LKS yang telah divalidasi pada situasi 

yang nyata yaitu di kelas.
66

 Tahap ini dilaksanakan untuk mendapatkan data 

kepraktisan dan keefektifan LKS yang dikembangkan. Setelah uji coba ke 

kelompok kecil dan dilakukan perbaikan, dilanjutkan dengan uji coba 

kelompok besar atau disebut juga dengan uji coba terbatas yang dilakukan di 

dua kelas yang sudah dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol, uji 
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 Ibid, hlm. 132. 
66

 Endang Mulyatiningsih, Op.cit, hlm. 185. 
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coba kelompok terbatas ini bertujuan untuk mendapatkan data efektivitas dan 

praktikalitas dari LKS yang dikembangkan. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi dapat didefinisikan sebagai sebuah proses yang dilakukan untuk 

memberikan penilaian terhadap program pembelajaran.
67

 Tahap evaluasi ini 

bertujuan untuk menganalisis kelayakan LKS setelah diimplementasikan 

terhadap kelompok kecil dan kelompok besar. LKS yang telah dikembangkan 

akan dilakukan penilaian untuk mengetahui kepraktisan, keefektivan dan 

kelemahan produk yang kemudian akan direvisi. 
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Gambar III. 1 Flowchart Prosedur Pengembangan 

Tahap Analysis: 

Analisis kebutuhan dan analisis kinerja untuk 

menentukan masalah dan solusi yang tepat 

Tahap Design: 

Merancang LKS pembelajaran matematika berbasis 

penemuan terbimbing untuk memfasilitasi 

kemampuan koneksi matematis siswa SMP 

Tahap Development: 

Validasi LKS  

Valid? 

Tahap Implementation 

 

Praktis? 

Uji coba kelompok terbatas 

 

Revisi 

 

Revisi 

 

Tidak 

Tidak 

Ya 

Ya 

Efektif? Revisi 

 

Tidak 

Ya 

Diperoleh validitas, 

praktikalitas dan efektivitas 

LKS yang dikembangkan 

 

Ya 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Teknik Angket (Kuisioner) 

Menurut Sugiyono, teknik angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
68

 Kelebihan dari teknik angket 

adalah dapat mengumpulkan data dari jumlah responden yang besar, tidak 

terikat waktu dan data mudah untuk dianalisis karena pernyataan yang diajukan 

kepada setiap responden sama. Dalam hal ini responden yang dimaksud ialah 

siswa. Penyebaran angket dilakukan untuk memperoleh data tentang validitas 

dan praktikalitas produk. Angket validitas diserahkan kepada validator untuk 

menentukan validitas produk, sedangkan angket praktikalitas disebarkan 

kepada siswa yang telah menggunakan LKS pengembangan dari peneliti. 

2. Teknik Tes 

Teknik Tes digunakan untuk menguji keefektifan e-modul yang akan 

dikembangkan. Teknik tes merupakan suatu alat penilaian dalam bentuk tulisan 

untuk mencatat atau mengamati prestasi siswa yang sejalan dengan target 

penilaian.
69

 Pada penelitian ini, digunakan tes untuk memperoleh data hasil 

                                                           
68

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 142. 
69

 Esty Aryani Safithry, Asesmen Teknik Tes dan Non Tes (IRDH, 2018), hlm. 2. 
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belajar siswa setelah menggunakan LKS berbasis penemuan terbimbing yang 

sudah dikembangkan oleh peneliti. 

Berdasarkan beberapa teknik penelitian diatas, Tabel III.1 menyajikan 

informasi aspek, teknik pengumpulan data dan instrument penelitian yang 

dipakai. 

                 Tabel III. 2 Hubungan Aspek, Teknik Pengumpulan Data dan 

Instrumen Penelitian terhadap LKS 

Aspek yang diteliti 
Teknik 

pengumpulan data 

Instrumen 

penelitian 

Validitas  Angket  1. Lembar Angket 

Validitas Produk 

bagian Tampilan 

2. Lembar Angket 

Validitas Produk 

bagian Materi 

Praktikalitas  Angket  Lembar Angket 

Respon Siswa  

Efektivitas  Tes  Lembar Soal 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data atau mengukur objek dari suatu variabel penelitian.70 Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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 Febrinawati Yusup, “Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif,” Tarbiyah: 

Jurnal Ilmiah Kependidikan 7, no. 1 (2018). 
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1. Instrumen Penelitian Terkait Validitas Produk yang Dikembangkan 

Instrumen terkait validitas produk ini bertujuan untuk melihat apakan LKS 

yang telah dikembangkan sudah valid atau belum. Instrumen validasi yang 

digunkan pada penelitian ini yaitu: 

a. Lembar validasi LKS oleh ahli teknologi pendidikan 

Lembar validasi ini berisi aspek penilaian yaitu kelayakan kegrafikan. 

Angket penilaian ahli teknologi pendidikan ini digunakan untuk mengetahui 

apakah LKS yang dikembangkan memiliki kualitas teknis yang baik tau 

tidak. Lembar validasi ini divalidasi oleh validator ahli teknologi. 

b. Lembar validasi LKS oleh ahli materi pembelajaran 

Lembar validasi ini berisi aspek penilaian yaitu kelayakan isi, 

kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, kelayakan basis penemuan 

terbimbing dan kelayakan indikator kemampuan koneksi matematis. Angket 

penilaian ahli materi pembelajaran ini digunakan untuk mengetahui apakah 

LKS yang dikembangkan telah sesuai dengan materi pembelajaran atau 

tidak oleh ahli materi. 

2. Instrumen Penelitian Terkait Praktikalitas Produk yang Dikembangkan 

Instrumen yang digunakan untuk mencari nilai praktikalitas LKS yang 

dikembangkan berupa angket respon siswa. Sebelum angket praktikalitas 

diberikan kepada siswa, sebelumnya angket tersebut akan divalidasi terlebih 

dahulu oleh validator ahli instrumen. 
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3. Instrumen Penelitian Terkait Efektivitas Produk yang Dikembangkan 

Untuk melihat keefektivan LKS ini dilakukan pengujian berupa soal post test 

yang terdiri dari 4 soal uraian yang diberikan kepada siswa setelah 

menggunakan LKS sampai selesai. Sebelum itu, soal yang diberikan akan diuji 

terlebih dahulu oleh validator sebelum diberikan kepada siswa. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan 

teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis deskriptif kualitatif merupakan teknik pengolahan data yang 

dilakukan dengan cara menyusun dan mengelompokkan data yang ada 

sehingga memberi gambaran nyata. Teknik ini digunakan untuk mengolah data 

hasil validasi oleh ahli teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran 

matematika berupa kritik dan saran mengenai perbaikan LKS. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Analisis deskriptif kuantitatif merupakan teknik pengolahan data dengan 

menyusun suatu objek yang akan diteliti secara sistematis dalam bentuk angka-

angka dan persentase, sehingga diperoleh kesimpulan umum. Objek yang 

diteliti pada penelitian ini adalah persepsi responden mengenai kelayakan 

bahan ajar berupa LKS berbasis penemuan terbimbing. 
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a. Data Validitas Produk 

Kevalidan suatu materi atau media tergantung pada skor yang 

diberikan oleh ahli materi. Pada penelitian ini, penulis menggunakan 

validitas rasional. Validitas rasional adalah validitas yang diperoleh atas 

dasar hasil pemikiran, validitas yang diperoleh dengan berpikir secara logis 

tanpa turun langsung ke lapangan. 
71

 Perhitungan skor kevalidan dilakukan 

dengan mengikuti langkah-langkah berikut: 

1) Memberi skor untuk setiap butir pertanyaan dalam angket berdasarkan 

alternative jawaban yang diberikan.72 

Sangat Baik  : diberi skor 5 

Baik   : diberi skor 4 

Cukup Baik  : diberi skor 3 

Tidak Baik   : diberi skor 2 

Sangat Tidak Baik : diberi skor 1 

2) Pemberian nilai persentase dengan cara: 

                  
                          

                    
      

3) Menginterpretasikan data berdasarkan Tabel III.3 
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 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, hlm. 149. 
72

 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula (Bandung: 

Alfabeta, 2011). 
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Tabel III. 3 Kriteria Hasil Uji Validitas Produk 

Persentase Keidealan (%) Kriteria 

         Sangat Valid 

        Valid 

        Cukup Valid 

        Kurang Valid 

       Tidak Valid 

 

Berdasarkan Tabel III.3 diatas, produk yang dikembangkan 

dikategorikan valid apabila hasil angket memiliki nilai persentase ≥ 60%.  

b. Data Praktikalitas Produk 

Kepraktisan produk yang dihasilkan tergantung pada skor yang 

diberikan oleh responden (siswa). Perhitungan skor kepraktisan dilakukan 

dengan mengikuti langkah-langkah berikut: 

1) Memberikan skor untuk setiap butir pertanyaan dalam angket 

berdasarkan alternative pilihan jawaban yang diberikan. 

Sangat Baik  : diberi skor 5 

Baik   : diberi skor 4 

Cukup Baik  : diberi skor 3 

Tidak Baik   : diberi skor 2 

Sangat Tidak Baik : diberi skor 1 

2) Pemberian nilai persentase dengan cara: 
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3) Menginterpretasikan data berdasarkan Tabel III.4 

Tabel III. 4 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas Produk 

Persentase Keidealan (%) Kriteria 

         Sangat Praktis 

        Praktis 

        Cukup Praktis 

        Kurang Praktis 

       Tidak Praktis 

 

Berdasarkan Tabel III.4 produk yang dikembangkan dikategorikan 

praktis apabila hasil angket memiliki nilai persentase ≥ 60%. 

c. Data Efektifitas Produk 

Efektifitas produk terhadap materi bangun ruang sisi datar kelas  VIII 

ditentukan dari perbedaan rata-rata posttest di kelas eksperimen dan rata-

rata posttest di kelas kontrol. Hasil dari posttest akan ditentukan 

normalitas, homogenitas, serta uji-t untuk mengetahui keefektifannya. 

Jenis penelitian yang akan peneliti gunakan untuk menentukan 

efektifitas produk adalah menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen 

dengan desain Nonequivalent posttest-Only Group Design. Desain ini 

membandingkan kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 

Gambaran desain ini dapat dilihat dalam Tabel III.5 
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                   Tabel III. 5 The Nonequivalent Posttest-Only Group Design 

X 

Pemberian LKS berbasis penemuan 

terbimbing 

O 

Posttest untuk mengukur 

kemampuan akhir siswa 

Media pembelajaran lainnya 
Posttest untuk mengukur 

kemampuan akhir siswa 

     

Keterangan: 

X : Perlakuan/ treatment yang diberikan 

O : posttest 

Untuk mencari uji efektifitas suatu produk dengan mudah dapat 

diperoleh dari hasil posttest dari kedua kelompok. Jika kedua kelompok 

yang dibandingkan berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji-t, tetapi 

jika salah satu atau kedua kelompok data tidak berdistribusi normal, maka 

harus menggunakan uji statistic non-parametrik yaitu Mann Whitney U. 

Dikarenakan data yang peneliti olah berdistribusi tidak normal, maka uji 

efektivitas yang digunakan peneliti adalah uji Mann Whitney U. 

Sebelum melakukan analisis data menggunakan uji Mann Whitney U 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok sampel yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal 
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atau tidak. Adapun uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi-

Kuadrat. Rumus untuk mencari Chi-Kuadrat adalah sebagai berikut:
73

 

   ∑
        

  

 

   

 

Keterangan: 

    Chi-Kuadrat 

      Frekuensi yang diobservasi 

     Frekuensi yang diharapkan 

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk   

     dan derajat kebebasan       , dengan kriteria pengujian 

sebagai berikut: 

a) Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal, dan 

b) Jika        
        

  artinya data distribusi normal. 

2) Uji Efektivitas 

Uji efektivitas pada penelitian ini menggunakan uji statistik non-

parametrik yaitu uji Mann Whitney U. Adapun rumus yang digunakan 

adalah rumus Mann Whitney U dengan pendekatan Z sebagai berikut:
74

 

  
∑        (

   
 )

√
    

      
  ∑       ∑        
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 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian. 
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Keterangan: 

       Rank untuk    

       Rank untuk    

                  

Kriteria keputusan: 

a) Jika                       , maka    diterima dan    ditolak. 

b) Jika                                    , maka    ditolak dan 

   diterima. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab hasil dan 

pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini telah 

menghasilkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis penemuan 

terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa. Hal ini 

berarti bahwa rumusan masalah penelitian telah terjawab, yaitu sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis penemuan terbimbing untuk 

memfasilitasi kemampuan koeksi matematis siswa dinyatakan sangat valid 

pada uji validitas dengan persentase keidealan 90,5%. Berdasarkan hasil 

persentase keidealan tersebut menunjukkan bahwa LKS berbasis penemuan 

terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa layak 

untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran matematika 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis penemuan terbimbing untuk 

memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa dinyatakan praktis pada 

uji praktikalitas kelompok kecil dengan persentase keidealan 86,8% dan pada 

uji praktikalitas kelompok besar dengan persentase keidealan 85,2%. Dengan 

rata-rata keseluruhan yaitu 86%. 

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis penemuan terbimbing untuk 

memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa dinyatakan efektif untuk 
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digunakan. Hasil ini didasarkan pada hasil tes kemampuan koneksi matematis 

siswa setelah menggunakan LKS selama 6 kali pertemuan pertama. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Peneliti menyarankan para peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis penemuan terbimbing ini pada materi 

yang berbeda dan materi yang lebih luas lagi. 

2. LKS ini dapat divariasikan dengan berbagai model pembelajaran matematika 

yang berorientasi pada siswa agar kedepannya proses pembelajaran menjadi 

lebih beragam dan inovatif. 

3. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dalam 

pengembangan LKS dapat menggunakan LKS dengan basis atau kemampuan 

kognitif yang berbeda sehingga memberikan inovasi dalam pengembangan 

LKS. 
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Lampiran A. 1 Silabus Pembelajaran  

 

SILABUS PEMBELAJARAN 

SMP/MTs 

 

 

MATEMATIKA 

  Nama Sekolah : SMP Negeri 6 Pekanbaru 

  Kelas  : IX (Sembilan) 

  Materi  : Transformasi Geometri 
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SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KURIKULUM 2013 

 

Sekolah   : SMP Negeri 6 Pekanbaru 

Kelas/Semester  : IX (Sembilan)/Ganjil 

Mata Pelajaran  : Matematika 

 

Kompetensi Inti (KI): 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri  

              dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu  

              pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat)  

              dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah   

              dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Penilaian 
Sumber 

Belajar 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

3.7 Menjelaskan 

transformasi 

geometri 

(refleksi, 

translasi, rotasi 

dan dilatasi) 

menggunakan 

masalah 

kontekstual. 

 

4.7 

Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

transformasi 

geometri 

(refleksi, 

translasi, rotasi 

dan dilatasi). 

Transformasi 

 Translasi 

  

3.7.1 Menjelaskan 

definisi translasi. 

3.7.2 Menjelaskan 

konsep translasi. 

3.7.3 Melukis dan 

menentukan 

koordinat 

bayangan benda 

hasil translasi. 

4.7.1 Menyelesai-

kan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

transformasi 

geometri translasi. 

 Melakukan tanya jawab 

yang mengarah pada 

persiapan pemecahan 

masalah yang berkaitan 

dengan translasi. 

 Mengamati kejadian yang 

berkaitan dengan 

translasi. 

 Mengumpulkan informasi 

tentang data yang 

diperoleh dari 

pengamatan tentang 

translasi. 

 Melakukan pengo-lahan 

data yang telah 

dikumpulkan berkaitan 

dengan translasi. 

 Melakukan pemeriksaan 

secara cermat apakah 

hasil pengolahan yang 

dilakukan sebelumnya 

     

Menit 

 Penugasan 

 Tes Tertulis 

(Post Test) 

 LKS  

 Soal Uji 

coba 

Kemampua

n Koneksi 

Matematis 

 LKS berbasis 

penemuan 

terbimbing 

untuk 

memfasilitasi 

kemampuan 

koneksi 

matematis 

siswa 

 Buku 

matematika 

untuk 

SMP/MTs 

kelas IX 

urikulum 2013 

edisi revisi 

2018 
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sudah benar. 

 Meyampaikan hasil yang 

diperoleh dari kegiatan 

pembelajaran tetang 

translasi. 

 Transformasi 

 Refleksi  

3.7.1 Menjelaskan 

definisi refleksi. 

3.7.2 Menjelaskan 

konsep refleksi. 

3.7.3 Melukis dan 

menentukan 

koordinat 

bayangan benda 

hasil refleksi. 

4.7.1 Menyelesai-

kan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

transformasi 

geometri refleksi. 

 Melakukan tanya jawab 

yang mengarah pada 

persiapan pemecahan 

masalah yang brkaitan 

dengan refleksi. 

 Mengamati kejadian yang 

berkaitan dengan refleksi. 

 Mengumpulkan informasi 

tentang data yang 

diperoleh dari 

pengamatan tentang 

refleksi. 

 Melakukan pengolahan 

data yang telah dikum-

pulkan berkaitan dengan 

refleksi. 

 Melakukan pemeriksaan 

secara cermat apakah 

hasil pengolahan yang 

     

Menit 
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dilakukan sebelumnya 

sudah benar. 

 Meyampaikan hasil yang 

diperoleh dari kegiatan 

pembelajaran tetang 

refleksi. 

 Transformasi 

 Rotasi 

3.7.1 Menjelaskan 

definisi rotasi. 

3.7.2 Menjelaskan 

konsep rotasi. 

3.7.3 Melukis dan 

menentukan 

koordinat 

bayangan benda 

hasil rotasi. 

4.7.1 Menyelesai-

kan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

transformasi 

geometri rotasi. 

 Melakukan tanya jawab 

yang mengarah pada 

persiapan pemecahan 

masalah yang brkaitan 

dengan rotasi. 

 Mengamati kejadian yang 

berkaitan dengan rotasi. 

 Mengumpulkan informasi 

tentang data yang 

diperoleh dari 

pengamatan tentang 

rotasi. 

 Melakukan pengolahan 

data yang telah dikum-

pulkan berkaitan dengan 

rotasi. 

 Melakukan pemeriksaan 

secara cermat apakah 

      

Menit 
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hasil pengolahan yang 

dilakukan sebelumnya 

sudah benar. 

 Meyampaikan hasil yang 

diperoleh dari kegiatan 

pembelajaran tetang 

rotasi. 

 Transformasi 

 Dilatasi 

3.7.1 Menjelaskan 

definisi dilatasi. 

3.7.2 Menjelaskan 

konsep dilatasi. 

3.7.3 Melukis dan 

menentukan 

koordinat 

bayangan benda 

hasil dilatasi. 

4.7.1 Menyelesai-

kan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

transformasi 

geometri dilatasi. 

 Melakukan tanya jawab 

yang mengarah pada 

persiapan pemecahan 

masalah yang brkaitan 

dengan dilatasi. 

 Mengamati kejadian yang 

berkaitan dengan dilatasi. 

 Mengumpulkan informasi 

tentang data yang 

diperoleh dari 

pengamatan tentang 

dilatasi. 

 Melakukan pengolahan 

data yang telah dikum-

pulkan berkaitan dengan 

dilatasi. 

 Melakukan pemeriksaan 

      

Menit 
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secara cermat apakah 

hasil pengolahan yang 

dilakukan sebelumnya 

sudah benar. 

 Meyampaikan hasil yang 

diperoleh dari kegiatan 

pembelajaran tetang 

dilatasi. 

Pekanbaru, 03 Oktober 2023 

Menyetujui, 

Guru Mata Pelajaran                     Peneliti 

 

 

 

Lindawati Nare, S.Pd                     Awliya Ramadhan 

NIP. 196309121985122001                     NIM. 11910524186 

Mengetahui 

Kepala SMPN 6 Pekanbaru  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMPN 6 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/ Semester : IX/ Ganjil 

Materi Pokok  : Translasi 

Alokasi Waktu :      menit 

Lampiran A. 2 RPP Pertemuan Pertama 

A. Kompetensi Inti 

KI 1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknolohi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7  Menjelaskan transformasi geometri 

(refleksi, translasi, rotai dan dilatasi) 

menggunakan masalah kontekstual. 

 

4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan transformasi geometri 

(refleksi, translasi, rotasi dan dilatasi). 

3.7.1 Menjelaskan definisi translasi. 

3.7.2 Menjelaskan konsep translasi pada 

suatu benda. 

3.7.3 Melukis dan menentukan koordinat 

bayangan benda hail translasi. 

4.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan translasi.  
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan definisi translasi. 

2. Siswa mampu menjelaskan konsep translasi pada suatu benda. 

3. Siswa mampu melukis dan menentukan koordinat bayangan benda hasil translasi. 

4. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan translasi. 

 

D. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran : Pembelajaran berbasis penemuan terbimbing. 

 

E. Sarana dan Bahan Ajar 

Sarana  : Spidol, Papan tulis, Pena, Pensil, Penggaris, Penghapus. 

Bahan Ajar : Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis penemuan terbimbing. 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

a) Guru memberikan salam pembuka dan mengajak siswa berdo’a terlebih dahulu 

sebelum memulai pembelajaran. 

b) Guru memeriksa kehadiran siswa. 

c) Guru menyampaikakan tujuan pembelajaran. 

d) Guru mnegingatkan kembali materi yang telah dipelajari siswa di kelas VII dan VII 

(materi prasyarat) yang berkaitan dengan materi transformasi geometri yang akan 

dipelajari seperti materi segitiga dan segiempat serta materi sistem koordinat. 

2. Kegiatan Inti (100 Menit) 

Guru membagikan LKS berbasis penemuan terbimbing dan membagi siswa dalam 

beberapa kelompok kecil. Kemudian siswa diminta untuk mengerjakan LKS dari 

halaman 2 sampai halaman 7. 

a) Pemberian stimulasi 

 Pada tahap ini guru mengajukan pertanyaan yang mengarah pada persiapan 

pemecahan masalah. Pertanyaan tersebut mengarah kepada kegiatan dalam 
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kehidupan sehari-hari siswa yang berkaitan dengan materi translasi seperti 

memindahkan sebuah benda/barang. 

 

b) Identifikasi masalah 

 Pada tahap ini melalui sebuah gambar, guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang telah diamati. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk memberikan tanggapan 

dari beberapa pertanyaan dengan arahan dari guru. 

c) Mengumpulkan data 

 Siswa diminta untuk mendiskusikan LKS yang sudah diberikan oleh guru. Pada 

tahap ini, siswa menuliskan hasil pengamatan yang mereka temukan pada tahap 

sebelumnya. 

d) Pengolahan data 

 Pada tahap ini siswa akan mengolah dan menentukan bayangan bangun datar 

hasil translasi serta menemukan konsep/rumus menentukan bayangan benda hasil 

translasi. 

e) Pembuktian 

 Pada tahap ini guru membimbing siswa melakukan pemeriksaan secara cermat 

untuk membuktikan apakah hasil pengolahan yang mereka lakukan sebelumnya 

benar. 

 Siswa bisa mencari informasi yang valid dari berbagai sumber seperti buku cetak 

atau LKS dari pihak sekolah. 

f) Menarik kesimpulan 

 Pada tahap ini beberapa kelompok siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan 

kesimpulan dari hasil diskusi kelompok tentang pengertian translasi, sifat-sifat 

translasi dan cara menentukan bayangan benda hasil translasi. 

 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan terhadap pendapat dari teman mereka yang telah menyampaikan hasil 

diskusinya. 
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3. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

a) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kembali 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari, lalu guru memberikan respon balik 

terhadap kesimpulan siswa. 

b) Guru memberikan penghargaan berupa pujian kepada siswa yang telah aktif selama 

jam pembelajaran. 

c) Guru meminta siswa mengerjakan latihan yang terdapat didalam LKS untuk 

memudahan siswa memahami materi translasi dengan lebih mudah lagi. 

d) Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi pada pertemuan berikutnya. 

e) Guru mengajak siswa berdo’a bersama dan mengucapkan salam untuk menutup 

pembelajaran.   

 

 

 

Pekanbaru,       Oktober 2023 

Menyetujui, 

Guru Mata Pelajaran              Peneliti 

 

 

 

Lindawati Nare, S.Pd              Awliya Ramadhan 

NIP. 196309121985122001              NIM. 11910524186 

 

Mengetahui, 

Kepala SMPN 6 Pekanbaru 

 

 

 

Hj. Fitra Yulia Rozi, M.Pd 

NIP. 196807171991032004 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMPN 6 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : IX/ Ganjil 

Materi Pokok  : Refleksi 

Alokasi Waktu :      menit 

Lampiran A. 3 RPP Pertemuan Kedua 

A. Kompetensi Inti 

KI 1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknolohi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7  Menjelaskan transformasi geometri 

(refleksi, translasi, rotai dan dilatasi) 

menggunakan masalah kontekstual. 

 

4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan transformasi geometri 

(refleksi, translasi, rotasi dan dilatasi). 

3.7.1 Menjelaskan definisi refleksi. 

3.7.2 Menjelaskan konsep refleksi pada suatu 

benda. 

3.7.3 Melukis dan menentukan koordinat 

bayangan benda hail refleksi. 

4.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan refleksi.  
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan definisi refleksi. 

2. Siswa mampu menjelaskan konsep refleksi pada suatu benda. 

3. Siswa mampu melukis dan menentukan koordinat bayangan benda hasil refleksi. 

4. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan refleksi. 

 

D. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran : Pembelajaran berbasis penemuan terbimbing. 

 

E. Sarana dan Bahan Ajar 

Sarana  : Spidol, Papan tulis, Pena, Pensil, Penggaris, Penghapus. 

Bahan Ajar : Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis penemuan terbimbing. 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

a) Guru memberikan salam pembuka dan mengajak siswa berdo’a terlebih dahulu 

sebelum memulai pembelajaran. 

b) Guru memeriksa kehadiran siswa. 

c) Guru menyampaikakan tujuan pembelajaran. 

d) Guru mnegingatkan kembali materi yang telah dipelajari siswa di kelas VII dan VII 

(materi prasyarat) yang berkaitan dengan materi transformasi geometri yang akan 

dipelajari seperti materi segitiga dan segiempat serta materi sistem koordinat. 

2. Kegiatan Inti (100 Menit) 

Guru membagikan LKS berbasis penemuan terbimbing dan membagi siswa dalam 

beberapa kelompok kecil. Kemudian siswa diminta untuk mengerjakan LKS dari 

halaman 9 sampai halaman 18 bagian refleksi terhadap sumbu , sumbu y dan titik asal. 

a) Pemberian stimulasi 

 Pada tahap ini guru mengajukan pertanyaan yang mengarah pada persiapan 

pemecahan masalah. Pertanyaan tersebut mengarah kepada kegiatan dalam 
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kehidupan sehari-hari siswa yang berkaitan dengan materi refleksi seperti 

bercermin diri sendiri. 

b) Identifikasi masalah 

 Pada tahap ini melalui sebuah gambar, guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang telah diamati. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk memberikan tanggapan 

dari beberapa pertanyaan dengan arahan dari guru. 

c) Mengumpulkan data 

 Siswa diminta untuk mendiskusikan LKS yang sudah diberikan oleh guru. Pada 

tahap ini, siswa menuliskan hasil pengamatan yang mereka temukan pada tahap 

sebelumnya. 

d) Pengolahan data 

 Pada tahap ini siswa akan mengolah dan menentukan bayangan bangun datar 

hasil refleksi serta menemukan konsep/rumus menentukan bayangan benda hasil 

refleksi. 

e) Pembuktian 

 Pada tahap ini guru membimbing siswa melakukan pemeriksaan secara cermat 

untuk membuktikan apakah hasil pengolahan yang mereka lakukan sebelumnya 

benar. 

 Siswa bisa mencari informasi yang valid dari berbagai sumber seperti buku cetak 

atau LKS dari pihak sekolah. 

f) Menarik kesimpulan 

 Pada tahap ini beberapa kelompok siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan 

kesimpulan dari hasil diskusi kelompok tentang pengertian refleksi, sifat-sifat 

refleksi dan cara menentukan bayangan benda hasil refleksi. 

 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan terhadap pendapat dari teman mereka yang telah menyampaikan hasil 

diskusinya. 
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3. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

a) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kembali 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari, lalu guru memberikan respon balik 

terhadap kesimpulan siswa. 

b) Guru memberikan penghargaan berupa pujian kepada siswa yang telah aktif selama 

jam pembelajaran. 

c) Guru meminta siswa mengerjakan latihan yang terdapat didalam LKS untuk 

memudahan siswa memahami materi refleksi dengan lebih mudah lagi. 

d) Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi pada pertemuan berikutnya. 

e) Guru mengajak siswa berdo’a bersama dan mengucapkan salam untuk menutup 

pembelajaran.   

 

 

 

Pekanbaru,       Oktober 2023 

Menyetujui, 

Guru Mata Pelajaran              Peneliti 

 

 

 

Lindawati Nare, S.Pd              Awliya Ramadhan 

NIP. 196309121985122001              NIM. 11910524186 

 

Mengetahui, 

Kepala SMPN 6 Pekanbaru 

 

 

 

Hj. Fitra Yulia Rozi, M.Pd 

NIP. 196807171991032004 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMPN 6 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : IX/ Ganjil 

Materi Pokok  : Refleksi 

Alokasi Waktu :      menit 

Lampiran A. 4 RPP Pertemuan Ketiga 

A. Kompetensi Inti 

KI 1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknolohi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7  Menjelaskan transformasi geometri 

(refleksi, translasi, rotai dan dilatasi) 

menggunakan masalah kontekstual. 

 

4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan transformasi geometri 

(refleksi, translasi, rotasi dan dilatasi). 

3.7.1 Menjelaskan definisi refleksi. 

3.7.2 Menjelaskan konsep refleksi pada suatu 

benda. 

3.7.3 Melukis dan menentukan koordinat 

bayangan benda hail refleksi. 

4.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan refleksi.  
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan definisi refleksi. 

2. Siswa mampu menjelaskan konsep refleksi pada suatu benda. 

3. Siswa mampu melukis dan menentukan koordinat bayangan benda hasil refleksi. 

4. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan refleksi. 

 

D. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran : Pembelajaran berbasis penemuan terbimbing. 

 

E. Sarana dan Bahan Ajar 

Sarana  : Spidol, Papan tulis, Pena, Pensil, Penggaris, Penghapus. 

Bahan Ajar : Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis penemuan terbimbing. 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

a) Guru memberikan salam pembuka dan mengajak siswa berdo’a terlebih dahulu 

sebelum memulai pembelajaran. 

b) Guru memeriksa kehadiran siswa. 

c) Guru menyampaikakan tujuan pembelajaran. 

d) Guru mnegingatkan kembali materi yang telah dipelajari siswa di kelas VII dan VII 

(materi prasyarat) yang berkaitan dengan materi transformasi geometri yang akan 

dipelajari seperti materi segitiga dan segiempat serta materi sistem koordinat. 

2. Kegiatan Inti (60 Menit) 

Guru membagikan LKS berbasis penemuan terbimbing dan membagi siswa dalam 

beberapa kelompok kecil. Kemudian siswa diminta untuk mengerjakan LKS dari 

halaman 9 sampai halaman 18 bagian refleksi terhadap garis y = x dan garis y = -x. 

a) Pemberian stimulasi 

 Pada tahap ini guru mengajukan pertanyaan yang mengarah pada persiapan 

pemecahan masalah. Pertanyaan tersebut mengarah kepada kegiatan dalam 
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kehidupan sehari-hari siswa yang berkaitan dengan materi refleksi seperti 

bercermin diri sendiri. 

b) Identifikasi masalah 

 Pada tahap ini melalui sebuah gambar, guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang telah diamati. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk memberikan tanggapan 

dari beberapa pertanyaan dengan arahan dari guru. 

c) Mengumpulkan data 

 Siswa diminta untuk mendiskusikan LKS yang sudah diberikan oleh guru. Pada 

tahap ini, siswa menuliskan hasil pengamatan yang mereka temukan pada tahap 

sebelumnya. 

d) Pengolahan data 

 Pada tahap ini siswa akan mengolah dan menentukan bayangan bangun datar 

hasil refleksi serta menemukan konsep/rumus menentukan bayangan benda hasil 

refleksi. 

e) Pembuktian 

 Pada tahap ini guru membimbing siswa melakukan pemeriksaan secara cermat 

untuk membuktikan apakah hasil pengolahan yang mereka lakukan sebelumnya 

benar. 

 Siswa bisa mencari informasi yang valid dari berbagai sumber seperti buku cetak 

atau LKS dari pihak sekolah. 

f) Menarik kesimpulan 

 Pada tahap ini beberapa kelompok siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan 

kesimpulan dari hasil diskusi kelompok tentang pengertian refleksi, sifat-sifat 

refleksi dan cara menentukan bayangan benda hasil refleksi. 

 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan terhadap pendapat dari teman mereka yang telah menyampaikan hasil 

diskusinya. 
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3. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

a) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kembali 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari, lalu guru memberikan respon balik 

terhadap kesimpulan siswa. 

b) Guru memberikan penghargaan berupa pujian kepada siswa yang telah aktif selama 

jam pembelajaran. 

c) Guru meminta siswa mengerjakan latihan yang terdapat didalam LKS untuk 

memudahan siswa memahami materi refleksi dengan lebih mudah lagi. 

d) Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi pada pertemuan berikutnya. 

e) Guru mengajak siswa berdo’a bersama dan mengucapkan salam untuk menutup 

pembelajaran.   

 

 

 

Pekanbaru,       Oktober 2023 

Menyetujui, 

Guru Mata Pelajaran              Peneliti 

 

 

 

Lindawati Nare, S.Pd              Awliya Ramadhan 

NIP. 196309121985122001              NIM. 11910524186 

 

Mengetahui, 

Kepala SMPN 6 Pekanbaru 

 

 

 

Hj. Fitra Yulia Rozi, M.Pd 

NIP. 196807171991032004 



143 

 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMPN 6 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : IX/ Ganjil 

Materi Pokok  : Refleksi 

Alokasi Waktu :      menit 

Lampiran A. 5 RPP Pertemuan Keempat 

A. Kompetensi Inti 

KI 1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknolohi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7  Menjelaskan transformasi geometri 

(refleksi, translasi, rotai dan dilatasi) 

menggunakan masalah kontekstual. 

 

4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan transformasi geometri 

(refleksi, translasi, rotasi dan dilatasi). 

3.7.1 Menjelaskan definisi refleksi. 

3.7.2 Menjelaskan konsep refleksi pada suatu 

benda. 

3.7.3 Melukis dan menentukan koordinat 

bayangan benda hail refleksi. 

4.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan refleksi.  
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan definisi refleksi. 

2. Siswa mampu menjelaskan konsep refleksi pada suatu benda. 

3. Siswa mampu melukis dan menentukan koordinat bayangan benda hasil refleksi. 

4. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan refleksi. 

 

D. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran : Pembelajaran berbasis penemuan terbimbing. 

 

E. Sarana dan Bahan Ajar 

Sarana  : Spidol, Papan tulis, Pena, Pensil, Penggaris, Penghapus. 

Bahan Ajar : Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis penemuan terbimbing. 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

a) Guru memberikan salam pembuka dan mengajak siswa berdo’a terlebih dahulu 

sebelum memulai pembelajaran. 

b) Guru memeriksa kehadiran siswa. 

c) Guru menyampaikakan tujuan pembelajaran. 

d) Guru mnegingatkan kembali materi yang telah dipelajari siswa di kelas VII dan VII 

(materi prasyarat) yang berkaitan dengan materi transformasi geometri yang akan 

dipelajari seperti materi segitiga dan segiempat serta materi sistem koordinat. 

2. Kegiatan Inti (100 Menit) 

Guru membagikan LKS berbasis penemuan terbimbing dan membagi siswa dalam 

beberapa kelompok kecil. Kemudian siswa diminta untuk mengerjakan LKS dari halaman 

9 sampai halaman 18 bagian refleksi terhadap garis y = h dan garis x = h. 

a) Pemberian stimulasi 

 Pada tahap ini guru mengajukan pertanyaan yang mengarah pada persiapan 

pemecahan masalah. Pertanyaan tersebut mengarah kepada kegiatan dalam 
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kehidupan sehari-hari siswa yang berkaitan dengan materi refleksi seperti 

bercermin diri sendiri. 

b) Identifikasi masalah 

 Pada tahap ini melalui sebuah gambar, guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang telah diamati. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk memberikan tanggapan 

dari beberapa pertanyaan dengan arahan dari guru. 

c) Mengumpulkan data 

 Siswa diminta untuk mendiskusikan LKS yang sudah diberikan oleh guru. Pada 

tahap ini, siswa menuliskan hasil pengamatan yang mereka temukan pada tahap 

sebelumnya. 

d) Pengolahan data 

 Pada tahap ini siswa akan mengolah dan menentukan bayangan bangun datar 

hasil refleksi serta menemukan konsep/rumus menentukan bayangan benda hasil 

refleksi. 

e) Pembuktian 

 Pada tahap ini guru membimbing siswa melakukan pemeriksaan secara cermat 

untuk membuktikan apakah hasil pengolahan yang mereka lakukan sebelumnya 

benar. 

 Siswa bisa mencari informasi yang valid dari berbagai sumber seperti buku cetak 

atau LKS dari pihak sekolah. 

f) Menarik kesimpulan 

 Pada tahap ini beberapa kelompok siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan 

kesimpulan dari hasil diskusi kelompok tentang pengertian refleksi, sifat-sifat 

refleksi dan cara menentukan bayangan benda hasil refleksi. 

 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan terhadap pendapat dari teman mereka yang telah menyampaikan hasil 

diskusinya. 
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3. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

a) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kembali 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari, lalu guru memberikan respon balik 

terhadap kesimpulan siswa. 

b) Guru memberikan penghargaan berupa pujian kepada siswa yang telah aktif selama 

jam pembelajaran. 

c) Guru meminta siswa mengerjakan latihan yang terdapat didalam LKS untuk 

memudahan siswa memahami materi refleksi dengan lebih mudah lagi. 

d) Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi pada pertemuan berikutnya. 

e) Guru mengajak siswa berdo’a bersama dan mengucapkan salam untuk menutup 

pembelajaran.   

 

 

 

Pekanbaru,       Oktober 2023 

Menyetujui, 

Guru Mata Pelajaran              Peneliti 

 

 

 

Lindawati Nare, S.Pd              Awliya Ramadhan 

NIP. 196309121985122001              NIM. 11910524186 

 

Mengetahui, 

Kepala SMPN 6 Pekanbaru 

 

 

 

Hj. Fitra Yulia Rozi, M.Pd 

NIP. 196807171991032004 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMPN 6 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : IX/ Ganjil 

Materi Pokok  : Rotasi 

Alokasi Waktu :      menit 

Lampiran A. 6 RPP Pertemuan Kelima 

A. Kompetensi Inti 

KI 1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknolohi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7  Menjelaskan transformasi geometri 

(refleksi, translasi, rotai dan dilatasi) 

menggunakan masalah kontekstual. 

 

4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan transformasi geometri 

(refleksi, translasi, rotasi dan dilatasi). 

3.7.1 Menjelaskan definisi rotasi. 

3.7.2 Menjelaskan konsep rotasi pada suatu 

benda. 

3.7.3 Melukis dan menentukan koordinat 

bayangan benda hail rotasi. 

4.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan rotasi.  
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan definisi rotasi. 

2. Siswa mampu menjelaskan konsep rotasi pada suatu benda. 

3. Siswa mampu melukis dan menentukan koordinat bayangan benda hasil rotasi. 

4. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan rotasi. 

 

D. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran : Pembelajaran berbasis penemuan terbimbing. 

 

E. Sarana dan Bahan Ajar 

Sarana  : Spidol, Papan tulis, Pena, Pensil, Penggaris, Penghapus. 

Bahan Ajar : Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis penemuan terbimbing. 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

a) Guru memberikan salam pembuka dan mengajak siswa berdo’a terlebih dahulu 

sebelum memulai pembelajaran. 

b) Guru memeriksa kehadiran siswa. 

c) Guru menyampaikakan tujuan pembelajaran. 

d) Guru mnegingatkan kembali materi yang telah dipelajari siswa di kelas VII dan VII 

(materi prasyarat) yang berkaitan dengan materi transformasi geometri yang akan 

dipelajari seperti materi segitiga dan segiempat serta materi sistem koordinat. 

2. Kegiatan Inti (100 Menit) 

Guru membagikan LKS berbasis penemuan terbimbing dan membagi siswa dalam 

beberapa kelompok kecil. Kemudian siswa diminta untuk mengerjakan LKS dari 

halaman 20 sampai halaman 27. 

a) Pemberian stimulasi 

 Pada tahap ini guru mengajukan pertanyaan yang mengarah pada persiapan 

pemecahan masalah. Pertanyaan tersebut mengarah kepada kegiatan dalam 
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kehidupan sehari-hari siswa yang berkaitan dengan materi rotasi seperti 

perputaran jam. 

b) Identifikasi masalah 

 Pada tahap ini melalui sebuah gambar, guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang telah diamati. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk memberikan tanggapan 

dari beberapa pertanyaan dengan arahan dari guru. 

c) Mengumpulkan data 

 Siswa diminta untuk mendiskusikan LKS yang sudah diberikan oleh guru. Pada 

tahap ini, siswa menuliskan hasil pengamatan yang mereka temukan pada tahap 

sebelumnya. 

d) Pengolahan data 

 Pada tahap ini siswa akan mengolah dan menentukan bayangan bangun datar 

hasil rotasi serta menemukan konsep/rumus menentukan bayangan benda hasil 

rotasi. 

e) Pembuktian 

 Pada tahap ini guru membimbing siswa melakukan pemeriksaan secara cermat 

untuk membuktikan apakah hasil pengolahan yang mereka lakukan sebelumnya 

benar. 

 Siswa bisa mencari informasi yang valid dari berbagai sumber seperti buku cetak 

atau LKS dari pihak sekolah. 

f) Menarik kesimpulan 

 Pada tahap ini beberapa kelompok siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan 

kesimpulan dari hasil diskusi kelompok tentang pengertian rotasi, sifat-sifat rotasi 

dan cara menentukan bayangan benda hasil rotasi. 

 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan terhadap pendapat dari teman mereka yang telah menyampaikan hasil 

diskusinya. 
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3. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

a) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kembali 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari, lalu guru memberikan respon balik 

terhadap kesimpulan siswa. 

f) Guru memberikan penghargaan berupa pujian kepada siswa yang telah aktif selama 

jam pembelajaran. 

g) Guru meminta siswa mengerjakan latihan yang terdapat didalam LKS untuk 

memudahan siswa memahami materi rotasi dengan lebih mudah lagi. 

h) Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi pada pertemuan berikutnya. 

i) Guru mengajak siswa berdo’a bersama dan mengucapkan salam untuk menutup 

pembelajaran.   

 

 

 

Pekanbaru,       Oktober 2023 

Menyetujui, 

Guru Mata Pelajaran              Peneliti 

 

 

 

Lindawati Nare, S.Pd              Awliya Ramadhan 

NIP. 196309121985122001              NIM. 11910524186 

 

Mengetahui, 

Kepala SMPN 6 Pekanbaru 

 

 

 

Hj. Fitra Yulia Rozi, M.Pd 

NIP. 196807171991032004 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMPN 6 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : IX/ Ganjil 

Materi Pokok  : Dilatasi 

Alokasi Waktu :      menit 

Lampiran A. 7 RPP Pertemuan Keenam 

A. Kompetensi Inti 

KI 1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknolohi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7  Menjelaskan transformasi geometri 

(refleksi, translasi, rotai dan dilatasi) 

menggunakan masalah kontekstual. 

 

4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan transformasi geometri 

(refleksi, translasi, rotasi dan dilatasi). 

3.7.1 Menjelaskan definisi refleksi. 

3.7.2 Menjelaskan konsep refleksi pada suatu 

benda. 

3.7.3 Melukis dan menentukan koordinat 

bayangan benda hail refleksi. 

4.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan refleksi.  
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan definisi dilatasi. 

2. Siswa mampu menjelaskan konsep dilatasi pada suatu benda. 

3. Siswa mampu melukis dan menentukan koordinat bayangan benda hasil dilatasi. 

4. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan dilatasi. 

 

D. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran : Pembelajaran berbasis penemuan terbimbing. 

 

E. Sarana dan Bahan Ajar 

Sarana  : Spidol, Papan tulis, Pena, Pensil, Penggaris, Penghapus. 

Bahan Ajar : Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis penemuan terbimbing. 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

a) Guru memberikan salam pembuka dan mengajak siswa berdo’a terlebih dahulu 

sebelum memulai pembelajaran. 

b) Guru memeriksa kehadiran siswa. 

c) Guru menyampaikakan tujuan pembelajaran. 

d) Guru mnegingatkan kembali materi yang telah dipelajari siswa di kelas VII dan VII 

(materi prasyarat) yang berkaitan dengan materi transformasi geometri yang akan 

dipelajari seperti materi segitiga dan segiempat serta materi sistem koordinat. 

2. Kegiatan Inti (100 Menit) 

Guru membagikan LKS berbasis penemuan terbimbing dan membagi siswa dalam 

beberapa kelompok kecil. Kemudian siswa diminta untuk mengerjakan LKS dari 

halaman 29 sampai halaman 35. 

a) Pemberian stimulasi 

 Pada tahap ini guru mengajukan pertanyaan yang mengarah pada persiapan 

pemecahan masalah. Pertanyaan tersebut mengarah kepada kegiatan dalam 
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kehidupan sehari-hari siswa yang berkaitan dengan materi dilatasi seperti 

miniature pesawat terbang, mikroskop dan teleskop/teropong. 

b) Identifikasi masalah 

 Pada tahap ini melalui sebuah gambar, guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang telah diamati. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk memberikan tanggapan 

dari beberapa pertanyaan dengan arahan dari guru. 

c) Mengumpulkan data 

 Siswa diminta untuk mendiskusikan LKS yang sudah diberikan oleh guru. Pada 

tahap ini, siswa menuliskan hasil pengamatan yang mereka temukan pada tahap 

sebelumnya. 

d) Pengolahan data 

 Pada tahap ini siswa akan mengolah dan menentukan bayangan bangun datar 

hasil dilatasi serta menemukan konsep/rumus menentukan bayangan benda hasil 

dilatasi. 

e) Pembuktian 

 Pada tahap ini guru membimbing siswa melakukan pemeriksaan secara cermat 

untuk membuktikan apakah hasil pengolahan yang mereka lakukan sebelumnya 

benar. 

 Siswa bisa mencari informasi yang valid dari berbagai sumber seperti buku cetak 

atau LKS dari pihak sekolah. 

f) Menarik kesimpulan 

 Pada tahap ini beberapa kelompok siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan 

kesimpulan dari hasil diskusi kelompok tentang pengertian dilatasi, sifat-sifat 

dilatasi dan cara menentukan bayangan benda hasil dilatasi. 

 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan terhadap pendapat dari teman mereka yang telah menyampaikan hasil 

diskusinya. 
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3. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

a) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kembali 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari, lalu guru memberikan respon balik 

terhadap kesimpulan siswa. 

b) Guru memberikan penghargaan berupa pujian kepada siswa yang telah aktif selama 

jam pembelajaran. 

c) Guru meminta siswa mengerjakan latihan yang terdapat didalam LKS untuk 

memudahan siswa memahami materi dilatasi dengan lebih mudah lagi. 

d) Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi pada pertemuan berikutnya. 

e) Guru mengajak siswa berdo’a bersama dan mengucapkan salam untuk menutup 

pembelajaran.   

 

 

 

Pekanbaru,       November 2023 

Menyetujui, 

Guru Mata Pelajaran          Peneliti 

 

 

 

Lindawati Nare, S.Pd          Awliya Ramadhan 

NIP. 196309121985122001          NIM. 11910524186 

 

Mengetahui, 

Kepala SMPN 6 Pekanbaru 

 

 

 

Hj. Fitra Yulia Rozi, M.Pd 

NIP. 196807171991032004 
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 Lampiran B. 1 Kisi-kisi Angket Uji Validitas Ahli Teknologi Pendidikan 

KISI-KISI ANGKET VALIDITAS TEKNOLOGI LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN 

KONEKSI MATEMATIS SISWA SMP 

No Aspek Indikator Butir Penilaian 
No. 

Pernyataan 

Jumlah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran 

tampilan 

halaman 

LKS 

a. Kesesuaian 

ukuran LKS 

dengan standar 

ISO 

 
1 

 
2 b. Kesesuian 

ukuran halaman 

LKS dengan 

desain isi materi 

2 

 
 

Desain 

Cover 

a. Kesesuaian tata 
letak 

3,4,5,6  

 

7 

b. Tata penulisan 
cover 

7,8 

c. Penggunaan 
huruf 

9 

 

 

 

 

 

 

Desain Isi 

a. Pencerminan isi. 10,11,12  

 

 

 

 

 

19 

b. Kesesuaian tata 
letak 

13,14,15 

c. Kelengkapan tata 
letak 

 

16,17 

d. Daya 
pemahaman tata 
letak 

 
18,19 

e. Tata penulisan isi 
20,21,22,23,24 

f. Ilustrasi isi 25,26,27,28 

Jumlah 

Pernyataan 
28 
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Lampiran B. 2 Kisi-kisi Angket Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran 

KISI-KISI ANGKET VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN LEMBAR KERJA 

SISWA (LKS) BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA SMP 

No Aspek Indikator No. Pernyataan Jumlah 

 

 
1 

 

Kelayakan Isi 

a. Kesesuaian materi. 1,2,3  

14 
b. Keakuratan materi. 4,5,6,7 

c. Pendukung materi 
pembelajaran. 

 

8,9,10,11,12,13,14 

 

 

 
2 

 

Kelayakan 

Penyajian 

a. Teknik penyajian. 15,16  
 

6 
b. Penyajian 

pembelajaran. 

 

17 

c. Kelengkapan 
Penyajian. 

 

18,19,20 

 

 
3 

 

Kelayakan 

Bahasa 

a. Kesesuaian dengan 
siswa. 

 

21 
 

4 
b. Komunikatif. 22,23 

c. Runtut dan Terpadu. 24 

 
4 

Kelayakan 

Basis Penemuan 

Terbimbing 

a. Kesesuaian dengan 

Langkah-Langkah 
Penemuan 

Terbimbing 

 

25, 26, 27, 28, 

29,30 

 
6 

 
 

5 

Kelayakan 

Indikator 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

a. Kesesuaian Indikator 
Kemampuan Koneksi 

Matematis 

 
 

31,32,33 

 
 

3 

Jumlah 
Pernyataan 

33 
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Lampiran B. 3 Kisi-kisi Angket Uji Praktikalitas Respon Siswa 

KISI-KISI ANGKET PRAKTIKALITAS RESPON SISWA LEMBAR KERJA SISWA 

(LKS) BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA SMP 

No Aspek Penilaian Indikator Nomor Pernyataan 
Jumlah 

1. Kelayakan Isi Kejelasan teks  1 

5 

Kejelasan gambar 2, 3 

Kemenarikan gambar 4 

Kesesuaian gambar 

dengan materi 
5 

2. Penyajian Materi  Penyajian materi 6  ,7, 8 

10 

 

Ketepatan sistematika 

penyajian materi 
9 

Kejelasan kalimat 10, 11, 12 

Kejelasan simbol dan 

lambang 
13 

Kejelasan istilah 14 

Kesesuaian contoh 

dengan materi 
15 

3. Manfaat  Kemudahan belajar 16, 17 

5 

Ketertarikan 

menggunakan bahan 
18 

Peingkatan motivasi 

belajar  
19, 20 

Jumlah Pernyataan 20 
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Lampiran B. 4 Kisi-kisi Soal Post Test Materi Transformasi Geometri 

 

KISI-KISI SOAL POST-TEST MATERI TRANSFORMASI GEOMETRI 

Nama Sekolah  : SMPN 6 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas   : IX (Sembilan) 

Semester   : Ganjil 

Alokasi waktu : 2x40 Menit  

Kisi-Kisi Soal 
Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Disajikan soal dengan luas dan tinggi segitiga, salah satu sudut 

bangun segitiga dan arah translasi yang diketahui. Siswa dapat 

menentukan letak translasi benda dengan menggunakan materi 

luas bangun datar. 

Uraian 1 

Disajikan soal dengan beberapa titik sudut yang diketahui. Siswa 

dapat mengetahui hasil refleksi dan luas suatu bangun yang 

terbentuk setelah direfleksikan. 

Uraian 2 

Disajikan soal dengan sudut putar, arah putar dan titik awal suatu 

benda. Siswa dapat menentukan hasil rotasi dari benda tersebut. 

Uraian 3 

Disajikan soal tentang pengamatan benda menggunakan teropong 

dengan panjang fokus lensa objektif dan lensa okulernya serta titik 

koordinat benda yang diketahui. Siswa dapat menentukan hasil 

dilatasi benda tersebut menggunakan rumus pembesaran teropong. 

Uraian  4 
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Lampiran C. 1 Lembar Validasi Angket Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran 

LAMPIRAN C.1 
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Lampiran D. 4 Angket Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran 1 

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN LEMBAR KERJA 

SISWA (LKS) BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA SMP 

Nama Validator : Elsi Fitria, S.PdI, M.Si 

Instansi/Lembaga : Universitas Abdurrab 

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 

Penemuan Terbimbing untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP. 

Peneliti : Awliya Ramadhan 

Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau 

Dengan hormat,  

Sehubungan dengan dikembangkannya LKS berbasis penemuan terbimbing untuk 

memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa SMP, saya memohon kesediaan 

Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang dikembangkan dan mengisi 

angket penilaian terkait bahan ajar tersebut. Angket penilaian bahan ajar ini dimaksudkan 

untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai bahan ajar yang dikembangkan, sehingga 

dapat diketahui layak atau tidaknya bahan ajar tersebut digunakan pada pembelajaran 

matematika. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan bahan ajar. Atas perhatian dan 

kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian bahan ajar ini, saya ucapkan 

terimakasih.    

Petunjuk Pengisian: 

1. Untuk memberikan penilaian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda centang(√) pada 

kolom yang disediakan. 

2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan seperti: 

1 = Tidak valid 

2 = Kurang valid 

3 = Cukup valid 

4 = Valid 

5 = Sangat valid 

LAMPIRAN D.4 
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Aspek Penilaian 
 

No Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 
Materi yang disajikan pada LKS sudah 

memuat semua materi. 

    √ 

 

2 
Materi yang disajikan pada LKS sudah 

menjabarkan minimal definisi, contoh dan 

latihan. 

    √ 

 

3 
Kesulitan dan kerumitan materi yang disajikan 

pada LKS sudah sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa. 

   √  

 

4 
Konsep dan definisi pada LKS sudah 

dirumuskan dengan tepat untuk menghindari 

miskonsepsi yang dilakukan siswa. 

   √  

 

5 
Contoh yang disajikan sudah dapat memperjelas 

konsep dan definisi yang dirumuskan pada 

LKS. 

   √  

 

6 
Gambar dan ilustrasi yang disajikan sudah dapat 

memperjelas konsep dan definisi yang 

dirumuskan pada LKS. 

   √  

7 
Soal yang disajikan sudah dapat membangun 

penguasaan konsep siswa secara tepat. 

   √  

8 
Materi yang disajikan pada LKS mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

   √  

9 Materi disajikan pada LKS sudah aktual.    √  

 

10 
Materi yang disajikan pada LKS 

memfasilitasi siswa untuk 

melakukan pemecahan masalah. 

   √  

11 
Terdapat keterkaitan antarkonsep pada materi 

yang disajikan. 

    √ 

 

12 
Uraian materi dalam LKS, contoh dan latihan 

soal menjelaskan penerapan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

   √  

13 
Materi yang disajikan dalam LKS dapat 

menarik minat siswa untuk mempelajarinya. 

   √  

14 
Materi yang disajikan pada LKS dapat 

mendorong siswa untuk mencari informasi lebih 
lanjut 

   √  

15 
Penyajian materi tersusun berdasarkan pola yang 
ditentukan. 

   √  

 
16 

Penyajian materi pada LKS disajikan dari yang 

mudah ke yang sukar sehingga siswa dapat 

mengikuti dengan baik. 

   √  
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17 Pembelajaran pada LKS yang disajikan dapat 
memfasilitasi keterlibatan aktif siswa. 

   √  

 

18 
Terdapat bagian pendahuluan pada sajian LKS 
seperti petunjuk penggunaan dan daftar isi 
serta disajikan secara baik. 

    √ 

 

19 
Terdapat bagian isi pada sajian LKS seperti 
gambar atau ilustrasi, uraian materi, contoh soal 
dan latihan soal serta disajikan secara baik. 

    √ 

 

20 
Terdapat bagian penutup pada sajian LKS 

seperti daftar pustaka, glosarium, rangkuman 

dan petunjuk pengerjaan soal latihan serta 

disajikan secara baik. 

   √  

21 Bahasa yang digunakan pada LKS lebih 
mudah dipahami oleh siswa SMP. 

   √  

22 Bahasa yang digunakan dalam LKS tidak 
menimbulkan makna ganda. 

   √  

 

23 
Bahasa yang digunakan pada LKS sudah 

sesuai dengan ejaan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

   √  

 

24 
Penggunaan bahasa dalam penyampaian pesan 
antarparagraf dan antarkalimat dalam 

paragraf memiliki hubungan. 

   √  

25 LKS memberikan pertanyaan atau menganjurkan 
peserta didik untuk mengamati gambar maupun 
membaca buku mengenai materi 
pada kegiatan awal pembelajaran. 

   √  

26 LKS memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, 
kemudian memilih dan merumuskannya dalam 
bentuk hipotesis. 

   √  

27 LKS mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi. 

   √  

28 LKS mendorong siswa agar siswa mengolahdata 
yang ia peroleh. 

   √  

29 LKS menyediakan kegiatan siswa memeriksa 
cermat untuk membuktikan benar tidaknya 
hipotesis. 

    √ 

30 LKS menyediakan kegiatan siswa untuk 
dapat menarik kesimpulan dari proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. 

    √ 

31 LKS mampu memfasilitasi siswa untuk 
memahami konsep matematika dan mampu 

menerjemahkan konsep yang sama dari 
materi yang berbeda 

   √  
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32 LKS mampu memfasilitasi siswa untuk 
memahami bagaimana ide-ide matematika 
berhubungan dan saling berkaitan dengan 
ilmu lain. 

   √  

33 LKS mampu memfasilitasi siswa untuk 
mengetahui bagaimana suatu konsep matematika 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

   √  

 

 

Penilaian Secara Umum 

NO Uraian A B C D E 

1. Penilaian secara umum terhadap materi Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis penemuan terbimbing untuk 

memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa 

SMP. 

√     

Keterangan: 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan banyak revisi 

E = Tidak dapat digunakan 

 
Komentar/Saran 

Alangkah baiknya jika ditambahkan beberapa gambar ilustrasi tentang geometri yang sering 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 
Pekanbaru, 21 September 2023 

Validator/ Penilai 

 

 

 

 Elsi Fitria, S. PdI, M. Si 
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Lampiran D. 5 Angket Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran 2 

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN LEMBAR KERJA 

SISWA (LKS) BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA SMP 

Nama Validator : Dr. Faridatul Masruroh, M.Si. 

Instansi/Lembaga : Universitas PGRI Jombang 

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis       

Penemuan Terbimbing untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP. 

Peneliti : Awliya Ramadhan 

Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dikembangkannya LKS berbasis penemuan terbimbing untuk 

memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa SMP, saya memohon kesediaan 

Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang dikembangkan dan mengisi 

angket penilaian terkait bahan ajar tersebut. Angket penilaian bahan ajar ini dimaksudkan 

untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai bahan ajar yang dikembangkan, sehingga 

dapat diketahui layak atau tidaknya bahan ajar tersebut digunakan pada pembelajaran 

matematika. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan bahan ajar. Atas perhatian dan 

kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian bahan ajar ini, saya ucapkan 

terimakasih. 

Petunjuk Pengisian: 

1. Untuk memberikan penilaian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda centang(√) pada 

kolom yang disediakan. 

2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan seperti: 

1 = Tidak valid 

2 = Kurang valid 

 3 = Cukup valid 

4 = Valid 

5 = Sangat valid 

LAMPIRAN D.5 
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Aspek Penilaian 
 

No Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 
Materi yang disajikan pada LKS sudah 

memuat semua materi. 

    
√ 

 

2 

Materi yang disajikan pada LKS sudah 

menjabarkan minimal definisi, contoh dan 

latihan. 

    

√ 

 

3 

Kesulitan dan kerumitan materi yang disajikan 

pada LKS sudah sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa. 

   

√ 

 

 

4 

Konsep dan definisi pada LKS sudah 

dirumuskan dengan tepat untuk menghindari 

miskonsepsi yang dilakukan siswa. 

   

√ 

 

 

5 

Contoh yang disajikan sudah dapat memperjelas 

konsep dan definisi yang dirumuskan pada 

LKS. 

    

√ 

 

6 

Gambar dan ilustrasi yang disajikan sudah dapat 

memperjelas konsep dan definisi yang 

dirumuskan pada LKS. 

    

√ 

7 
Soal yang disajikan sudah dapat membangun 

penguasaan konsep siswa secara tepat. 

    
√ 

8 
Materi yang disajikan pada LKS mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

   
√ 

 

9 Materi disajikan pada LKS sudah aktual.    √  

 

10 

Materi yang disajikan pada LKS 

memfasilitasi siswa untuk 

melakukan pemecahan masalah.  

    

√ 

11 
Terdapat keterkaitan antarkonsep pada materi 

yang disajikan. 

    
√ 

 

12 

Uraian materi dalam LKS, contoh dan latihan 

soal menjelaskan penerapan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

    

√ 

13 
Materi yang disajikan dalam LKS dapat 

menarik minat siswa untuk mempelajarinya. 

   
√ 

 

14 
Materi yang disajikan pada LKS dapat 

mendorong siswa untuk mencari informasi lebih 

lanjut 

    

√ 

15 
Penyajian materi tersusun berdasarkan pola yang 
ditentukan. 

    
√ 

 
16 

Penyajian materi pada LKS disajikan dari yang 

mudah ke yang sukar sehingga siswa dapat 

mengikuti dengan baik. 

    

√ 
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No Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

17 Pembelajaran pada LKS yang disajikan dapat 
memfasilitasi keterlibatan aktif siswa. 

    
√ 

 

18 

Terdapat bagian pendahuluan pada sajian LKS 
seperti petunjuk penggunaan dan daftar isi 
serta disajikan secara baik. 

    
√ 

 

19 

Terdapat bagian isi pada sajian LKS seperti 
gambar atau ilustrasi, uraian materi, contoh soal 
dan latihan soal serta disajikan secara baik. 

    
√ 

 

20 

Terdapat bagian penutup pada sajian LKS 

seperti daftar pustaka, glosarium, rangkuman 

dan petunjuk pengerjaan soal latihan serta 

disajikan secara baik. 

    

√ 

21 Bahasa yang digunakan pada LKS lebih 
mudah dipahami oleh siswa SMP. 

   
√ 

 

22 Bahasa yang digunakan dalam LKS tidak 
menimbulkan makna ganda. 

   
√ 

 

 

23 

Bahasa yang digunakan pada LKS sudah 

sesuai dengan ejaan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

   

√ 

 

 

24 

Penggunaan bahasa dalam penyampaian pesan 
antarparagraf dan antarkalimat dalam 

paragraf memiliki hubungan. 

   

√ 

 

25 LKS memberikan pertanyaan atau menganjurkan 
peserta didik untuk mengamati gambar maupun 
membaca buku mengenai materi 
pada kegiatan awal pembelajaran. 

    

√ 

26 LKS memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, 
kemudian memilih dan merumuskannya dalam 
bentuk hipotesis. 

    

√ 

27 LKS mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi. 

    
√ 

28 LKS mendorong siswa agar siswa mengolah data 
yang ia peroleh. 

    
√ 

29 LKS menyediakan kegiatan siswa memeriksa 
cermat untuk membuktikan benar tidaknya 
hipotesis. 

    

√ 

30 LKS menyediakan kegiatan siswa untuk 
dapat menarik kesimpulan dari proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. 

    
√ 
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No Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

31 LKS mampu memfasilitasi siswa untuk 

memahami konsep matematika dan mampu 
menerjemahkan konsep yang sama dari 
materi yang berbeda 

    

√ 

32 LKS mampu memfasilitasi siswa untuk 
memahami bagaimana ide-ide matematika 
berhubungan dan saling berkaitan dengan 
ilmu lain. 

    

√ 

33 LKS mampu memfasilitasi siswa untuk 
mengetahui bagaimana suatu konsep matematika 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

    
√ 

 

 

Penilaian Secara Umum 

NO Uraian A B C D E 

1. Penilaian secara umum terhadap materi Lembar 

Kerja Siswa (LKS) berbasis penemuan terbimbing 

untuk memfasilitasi kemampuan koneksi 

matematis siswa SMP. 

√ 

    

Keterangan: 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan banyak revisi 

E = Tidak dapat digunakan 

 

Komentar/Saran 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan sudah dapat diterapkan. 

……………………………………………………………………………………................ 

……………………………………………………………………………………................ 

 
Jombang, 26 September 2023 

Validator 
  

 
Dr. Faridatul Masruroh, M. Si. 

NIDN. 071305810 
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Lampiran D. 7 Angket Uji Praktikalitas Kelompok Kecil 

LAMPIRAN D.7 
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Lampiran D. 9 Angket Uji Validitas Soal Post Test 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN 

KONEKSI MATEMATIS SISWA SMP 

Nama Validator : Elsi Fitria, S.PdI, M.Si 

Instansi/ Lembaga : Universitas Abdurrab 

Judul Penelitian :  

 

 

Peneliti  : Awliya Ramadhan 

Instansi  :  

 

Dengan hormat, 

 Sehubungan dengan dikembangkannya LKS berbasis penemuan terbimbing untuk 

memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa SMP, saya memohon kesediaan 

Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap soal post test yang dikembangkan dan 

mengisi angket penilaian soal tes tersebut. Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang soal yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui 

layak atau tidaknya soal tes tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. 

Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator 

kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan soal. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu 

dalam mengisi angket penilaian soal tes ini, saya ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian: 

1. Untuk memberikan penilaian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda centang (√) pada 

kolom yang disediakan. 

2. Angka-angka yang terdapat pada kolom nilai yang dimaksudkan seperti: 

1 = Tidak Valid 

2 = Kurang Valid 

3 = Cukup Valid 

4 = Valid 

5 = Sangat Valid 

3. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan seperti: 

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Penemuan 

Terbimbing untuk Memfasilitasi Kemampuan Koneksi Matematis 

Siswa SMP. 

Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

LAMPIRAN D.9 
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A = Dapat dipergunakan tanpa revisi 

B = Dapat dipergunakan dengan sedikit revisi 

C = Dapat dipergunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat dipergunakan dengan banyak revisi 

E = Tidak dapat dipergunakan 

Aspek Penilaian 

No Komponen Penilaian 

Kesesuaian dengan Indikator Materi 1 2 3 4 5 

1. Disajikan soal dengan luas dan tinggi segitiga, salah satu 

sudut bangun segitiga dan arah translasi yang diketahui. 

Siswa dapat menentukan letak translasi benda dengan 

menggunakan materi luas bangun datar. 

     

2. Disajikan soal dengan beberapa titik sudut yang diketahui. 

Siswa dapat mengetahui hasil refleksi dan luas suatu 

bangun yang terbentuk setelah direfleksikan. 

     

3. Disajikan soal dengan sudut putar, arah putar dan titik awal 

suatu benda. Siswa dapat menentukan hasil rotasi dari 

benda tersebut. 

     

4. Disajikan soal tentang pengamatan benda menggunakan 

teropong dengan panjang fokus lensa objektif dan lensa 

okulernya serta titik koordinat benda yang diketahui. Siswa 

dapat menentukan hasil dilatasi benda tersebut 

menggunakan rumus pembesaran teropong. 

     

Kelengkapan Unsur lainnya  

1. Kesesuaian soal dengan kisi-kisi      

2. Tingkat kesulitan soal sesuai dengan kemampuan siswa 

tingkat SMP 

     

Kesesuaian dengan Kemampuan Koneksi Matematis  

1. Indikator hubungan matematika dengan konsep lain yakni 

siswa mampu memahami konsep matematika dan mampu 

menerjemahkan konsep yang sama dari materi yang 

berbeda. 

     

2. Indikator hubungan matematika dengan ilmu lain yakni      
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siswa mampu memahami bagaimana ide-ide matematika 

berhubungan dan saling berkaitan dengan ilmu lain. 

3. Indikator hubungan matematika dengan kehidupan sehari-

hari yakni siswa mampu mengetahui bagaimana suatu 

konsep matematika dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

     

 

Penilaian Secara Umum 

No URAIAN A B C D E 

1. Penilaian secara umum terhadap instrumen soal tes Lembar 

Kerja Siswa (LKS) Berbasis Penemuan Terbimbing untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP 

     

 

Komentar/Saran 

Soal sudah sesuai dengan indikator materi dan dapat mengukur kemampuan koneksi 

matematis siswa SMP.  
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Soal Nomor 1 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

Kriteria Penilaian 

Hasil Belajar 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

translasi. 

Disajikan soal dengan 

luas dan tinggi segitiga, 

salah satu sudut bangun 

segitiga dan arah 

translasi yang diketahui. 

Siswa dapat 

menentukan letak 

translasi benda dengan 

menggunakan materi 

luas bangun datar. 

Memahami 

konsep matema-

tika dan mampu 

menerjemahkan 

konsep yang 

sama dari materi 

yang berbeda. 

Menentukan hasil 

translasi suatu 

bangun 

menggunakan materi 

luas bangun datar. 

Soal: 

Pak Agus sedang memperbaiki atap rumahnya yang berbentuk segitiga sama sisi dengan 

sudut ABC, dimana atap tersebut memiliki luas 16 m² dan tinggi atap tersebut 8 m. salah satu 

sudut atap A jika diletakkan pada bidang koordinat kartesius adalah (3, 5). Kemudian Pak 

Agus ingin memindahkan atap tersebut sejauh 5 satuan ke kiri dan 3 satuan ke bawah. 

Tentukan koordinat sudut ABC atap setelah dipindahkan. (Lukiskan gambarnya pada bidang 

koordinat!) 

 

Keterangan Soal 

No Aspek yang Diamati 
Nilai Pengamatan 

Kesimpulan 
A B C D E 

1.  Kesesuaian soal dengan kompetensi 

dasar 

     Oke. 

2. Kesesuaian soal dengan indikator 

soal 

     Oke. 

3. Kesesuaian soal dengan indikator 

kemampuan koneksi matematis 

     Oke. 

4. Kejelasan maksud soal      Oke. 
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5. Kemungkinan soal bisa terjawab      Oke. 

Keterangan Kesimpulan: 

1. Digunakan tanpa revisi 

2. Digunakan dengan sedikit revisi 

3. Digunakan dengan revisi sedang 

4. Digunakan dengan banyak revisi 

5. Tidak dapat digunakan 

Saran Perbaikan: 

 

 

 

 

 

 

 

Soal Nomor 2 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

Kriteria Penilaian 

Hasil Belajar 

Menyelesikan masalah 

yang berkaitan dengan 

refleksi. 

Disajikan soal dengan 

beberapa titik sudut 

yang diketahui. Siswa 

dapat mengetahui hasil 

refleksi dan luas suatu 

bangun yang terbentuk 

setelah direfleksikan. 

Memahami 

konsep matema-

tika dan mampu 

menerje-mahkan 

konsep yang 

sama dari materi 

yang berbeda. 

Menentukan hasil 

refleksi suatu bangun 

datar yang terbentuk 

serta menghitung 

luas bangun datar 

tersebut. 

Soal: 

Titik K (2, 3) dan titik L (4, 5) direfleksikan terhadap sumbu y akan menghasilkan bayangan 

K’ dan L’. Tentukan luas bangun yang terbentuk oleh titik KK’LL’! (Lukiskan gambarnya 

pada bidang koordinat!) 
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Keterangan Soal 

No Aspek yang Diamati 
Nilai Pengamatan 

Kesimpulan 
A B C D E 

1.  Kesesuaian soal dengan kompetensi 

dasar 

     Oke. 

2. Kesesuaian soal dengan indikator 

soal 

     Oke 

3. Kesesuaian soal dengan indikator 

kemampuan koneksi matematis 

     Oke. 

4. Kejelasan maksud soal      Oke. 

5. Kemungkinan soal bisa terjawab      Oke. 

Keterangan Kesimpulan: 

1. Digunakan tanpa revisi 

2. Digunakan dengan sedikit revisi 

3. Digunakan dengan revisi sedang 

4. Digunakan dengan banyak revisi 

5. Tidak dapat digunakan 

Saran Perbaikan: 

 

 

 

 

 

Soal Nomor 3 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

Kriteria Penilaian 

Hasil Belajar 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

rotasi. 

Disajikan soal dengan 

sudut putar, arah putar 

dan titik awal suatu 

benda. Siswa dapat 

menentukan hasil rotasi 

Mengetahui 

bagaimana suatu 

konsep matema-

tika dapat 

diterapkan dalam 

Menentukan hasil 

rotasi suatu benda 

sesuai arah 

perputarannya. 
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dari benda tersebut. kehidupan sehari-

hari. 

Soal: 

Kita tahu bahwa bumi selalu berputar pada porosnya. Bumi juga mengalami transformasi 

yaitu rotsi. Jika bumi berputar 180° berlawanan arah jarum jam dengan pusat rotasi O (0, 0) 

dan titik awal bumi berada di titik A (3, -2). Tentukan posisi akhir bumi setelah dirotasi! 

(Lukiskan gambarnya pada bidang koordinat!)  

 

Keterangan Soal 

No Aspek yang Diamati 
Nilai Pengamatan 

Kesimpulan 
A B C D E 

1.  Kesesuaian soal dengan kompetensi 

dasar 

     Oke. 

2. Kesesuaian soal dengan indikator 

soal 

     Oke. 

3. Kesesuaian soal dengan indikator 

kemampuan koneksi matematis 

     Oke. 

4. Kejelasan maksud soal      Oke 

5. Kemungkinan soal bisa terjawab      Oke. 

Keterangan Kesimpulan: 

1. Digunakan tanpa revisi 

2. Digunakan dengan sedikit revisi 

3. Digunakan dengan revisi sedang 

4. Digunakan dengan banyak revisi 

5. Tidak dapat digunakan 

Saran Perbaikan: 
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Soal Nomor 4 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

Kriteria Penilaian 

Hasil Belajar 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

dilatasi. 

Disajikan soal tentang 

pengamatan benda 

menggunakan teropong 

dengan panjang fokus 

lensa objektif dan lensa 

okulernya serta titik 

koordinat benda yang 

diketahui. Siswa dapat 

menentukan hasil 

dilatasi benda tersebut 

menggunakan rumus 

pembesaran teropong. 

Memahami 

bagaimana ide-

ide matematika 

berhubungan dan 

saling berkaitan 

dengan ilmu lain. 

Menentukan hasil 

dilatasi suatu benda 

menggunakan rumus 

pembesaran 

teropong. 

Soal: 

Sebuah benda yang berbentuk segitiga akan diamati dari jauh menggunakan teropong. 

Teropong tersebut terdiri dari dua lensa cembung yang dinamakan lensa objektif dan lensa 

okuler. Panjang fokus lensa objektif adalah 40 cm dan panjang focus lensa okuler adalah 20 

cm. Jika mata pengamat normal dan berakomodasi minimum, berapakah pembesaran 

teropong untuk mengamati benda tersebut? Tentukan bayangan benda jika diketahui sudut-

sudutnya A (1, 1), B (3, 1) dan C (2, 3)! (Lukiskan gambarnya pada bidang koordinat!) 

 

 

 

Keterangan Soal 

No Aspek yang Diamati 
Nilai Pengamatan 

Kesimpulan 
A B C D E 

1.  Kesesuaian soal dengan kompetensi 

dasar 

     Oke. 

2. Kesesuaian soal dengan indikator      Oke. 
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soal 

3. Kesesuaian soal dengan indikator 

kemampuan koneksi matematis 

     Oke. 

4. Kejelasan maksud soal      Oke. 

5. Kemungkinan soal bisa terjawab      Oke. 

Keterangan Kesimpulan: 

1. Digunakan tanpa revisi 

2. Digunakan dengan sedikit revisi 

3. Digunakan dengan revisi sedang 

4. Digunakan dengan banyak revisi 

5. Tidak dapat digunakan 

Saran Perbaikan: 

 

 

 

 

 

 

Pekanbaru, 23 September 2023 

          Validator/Penilai 

 

 

 

          Elsi Fitria, S.PdI, M.Si 
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Lampiran D. 10 Soal Post Test Kemampuan Koneksi Matematis 

SOAL POST-TEST 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pelajaran : Transformasi Geometri 

Kelas   : IX SMP 

Alokasi Waktu : 80 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal: 

1. Pak Agus sedang memperbaiki atap rumahnya yang berbentuk segitiga sama sisi dengan 

sudut ABC, dimana atap tersebut memilili luas 16 m² dan tinggi atap tersebut 8 m. salah 

satu sudut atap A jika diletakkan pada bidang koordinat kartesius adalah (3, 5). Kemudian 

Pak Agus ingin memindahkan atap tersebut sejauh 5 satuan ke kiri dan 3 satuan ke 

bawah. Tentukan koordinat titik sudut ABC atap setelah dipindahkan! 

 

2. Titik K (2, 3) dan titik L (4, 5) direfleksikan terhadap sumbu-y akan menghasilkan 

bayangan K’ dan L’. Tentukan luas bangun yang terbentuk oleh titik KK’LL’! 

 

3. Kita tahu bahwa bumi selalu berputar pada porosnya. Bumi juga mengalami transformasi 

yang disebut dengan rotasi. Jika bumi berputar 180° berlawanan arah jarum jam dengan 

pusat rotasi O (0, 0) dan titik awal bumi berada di titik A (3, -2). Tentukan posisi akhir 

bumi setelah berputar! 

 

Petunjuk pengerjaan soal: 

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal 

2. Tulis nama, kelas dan asal sekolah 

3. Bacalah soal dengan cermat dan teliti 

4. Kerjakan soal yang kamu anggap paling mudah terlebih dahulu 

5. Jika ada soal yang tidak jelas, silahkan tanyakan kepada guru 

6. Dilarang berdiskusi, bekerjasama atau memberi jawaban kepada teman 

7. Periksa kembali jawaban dan setelah selesai serahkan pada guru 

LAMPIRAN D.10 
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4. Sebuah benda yang berbentuk segitiga akan diamati dari jauh menggunakan teropong. 

Teropong tersebut terdiri dari dua lensa cembung yang dinamakan lensa objektif dan 

lensa okuler. Panjang fokus lensa objektif adalah 40 cm dan panjang focus lensa okuler 

adalah 20 cm. Jika mata pengamat normal dan berakomodasi minimum, berapakah 

pembesaran teropong untuk mengamati benda tersebut? Tentukan bayangan benda jika 

diketahui sudut-sudutnya A (1, 1), B (3, 1) dan C (2, 3)! 
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Lampiran D. 11 Alternatif Jawaban dan Rubik Penskoran Soal Post Test 

ALTERNATIF JAWABAN DAN RUBIK PENSKORAN 

SOAL POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS  

MATERI TRANSFORMASI GEOMETRI 

 

1. Pak Agus sedang memperbaiki atap rumahnya yang berbentuk segitiga sama sisi dengan sudut ABC, dimana atap tersebut memilili luas 

      dan tinggi atap tersebut    . salah satu sudut atap   jika diletakkan pada bidang koordinat kartesius adalah      . Kemudian Pak 

Agus ingin memindahkan atap tersebut sejauh 5 satuan ke kiri dan 3 satuan ke bawah. Tentukan koordinat titik sudut     atap setelah 

dipindahkan! 

Penyelesaian Penskoran 

Diketahui: L.segitiga         

                  t.segitiga       

                  Koordinat           

                  T =         

Ditanya: Koordinat titik         ? 

Jawab: L.segitiga = 
     

 
  

                              
     

 
 

                              
  
 

 

                                   
                                  
Didapat koordinat titik                  dan         

Semua titik tersebut akan ditranslasikan dengan T =         

Maka: 

        (             )           

         (                )             

4: Menunjukkan pemahaman terhadap konsep dan proses 

matematis soal, menggunakan istilah dan notasi yang tepat, 

melaksanakan algoritma secara benar dan lengkap. 

3: Pemahaman yang baik terhadap konsep dan proses matematis 

soal, menggunakan istilah dan notasi yang hamper benar, 

melaksanakan algoritma secara lengkap dan secara umum 

diperhitungkan benar, tetapi masih terdapat kesalahan. 

2: Hampir memahami konsep dan proses matematis soal, 

mengidentifikasi unsur-unsur penting, namun banyak ide-ide 

yang keliru, melakukan beberapa kesalahan perhitungan. 

1: Memahami sebagian konsep dan proses matematis soal, 

menggunakan alat dan strategi penyelesaian yang tidak tepat 

LAMPIRAN D.11 
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        (             )            

Jadi, koordinat sudit ABC atap setelah dipindahkan yaitu  
        ,           ,         . 

dan melakukan banyak kesalahan perhitungan. 

0: Tidak ada penjelasan jawaban. 

2. Titik         dan titik         direfleksikan terhadap sumbu   akan menghasilkan bayangan    dan   . Tentukan luas bangun yang 

terbentuk oleh titik       ! 

Penyelesaian Penskoran 

Diketahui: titik   =       

                  Titik   =       

Ditanya: Luas bangun yang terbentuk oleh titik       ? 

Jawab:  

Rumus refleksi terhadap sumbu  : 

                
Maka, bayangan titik yang terbentuk menjadi: 

                

                
Bangun datar yang terbentuk adalah bangun trapesium. 

Untuk mencari luas bangunnya dengan menggunakan rumus 

trapesium, yaitu: 

  
       

 
 

  
       

 
 

  
    

 
 

  
  

 
 

4: Menunjukkan pemahaman terhadap konsep dan proses 

matematis soal, menggunakan istilah dan notasi yang tepat, 

melaksanakan algoritma secara benar dan lengkap. 

3: Pemahaman yang baik terhadap konsep dan proses matematis 

soal, menggunakan istilah dan notasi yang hamper benar, 

melaksanakan algoritma secara lengkap dan secara umum 

diperhitungkan benar, tetapi masih terdapat kesalahan. 

2: Hampir memahami konsep dan proses matematis soal, 

mengidentifikasi unsur-unsur penting, namun banyak ide-ide 

yang keliru, melakukan beberapa kesalahan perhitungan. 

1: Memahami sebagian konsep dan proses matematis soal, 

menggunakan alat dan strategi penyelesaian yang tidak tepat 

dan melakukan banyak kesalahan perhitungan. 
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     satuan luas 

Jadi, luas bangun yang terbentuk oleh titik        adalah 12 

satuan luas. 

 

0: Tidak ada penjelasan jawaban. 

 

3. Kita tahu bahwa bumi selalu berputar pada porosnya. Bumi juga mengalami transformasi yang disebut dengan rotasi. Jika bumi berputar 

     berlawanan arah jarum jam dengan pusat rotasi         dan titik awal bumi berada di titik           Tentukan posisi akhir bumi 

setelah berputar! 

Penyelesaian Penskoran 

Diketahui: titik         

                        berlawanan arah jarum jam 

                 Pusat rotasi        

Ditanya: Posisi akhir bumi setelah dirotasi? 

Jawab:  

Rumus rotasi terhadap pusat rotasi        sejauh      
berlawanan arah jarum jam yaitu: 

                  
Maka, bayangan titik yang terbentuk menjadi: 

                 

Jadi, posisi akhir bumi setalah dirotasikan terletak pada 

koordinat         . 

 

4: Menunjukkan pemahaman terhadap konsep dan proses 

matematis soal, menggunakan istilah dan notasi yang tepat, 

melaksanakan algoritma secara benar dan lengkap. 

3: Pemahaman yang baik terhadap konsep dan proses matematis 

soal, menggunakan istilah dan notasi yang hamper benar, 

melaksanakan algoritma secara lengkap dan secara umum 

diperhitungkan benar, tetapi masih terdapat kesalahan. 

2: Hampir memahami konsep dan proses matematis soal, 

mengidentifikasi unsur-unsur penting, namun banyak ide-ide 

yang keliru, melakukan beberapa kesalahan perhitungan. 

1: Memahami sebagian konsep dan proses matematis soal, 



 
 

219 

 

menggunakan alat dan strategi penyelesaian yang tidak tepat 

dan melakukan banyak kesalahan perhitungan. 

0: Tidak ada penjelasan jawaban. 

 

4. Sebuah benda yang berbentuk segitiga akan diamati dari jauh menggunakan teropong. Teropong tersebut terdiri dari dua lensa cembung yang 

dinamakan lensa objektif dan lensa okuler. Panjang fokus lensa objektif adalah       dan panjang focus lensa okuler adalah      . Jika 

mata pengamat normal dan berakomodasi minimum, berapakah pembesaran teropong untuk mengamati benda tersebut? Tentukan bayangan 

benda jika diketahui sudut-sudutnya                 dan        ! 

Penyelesaian Penskoran 

Diketahui:           

                            

                  Koordinat                         

Ditanya: Bayangan benda setelah diteropong? 

Jawab: 

Mencari skala pembesaran yang terjadi menggunakan rumus 

pembesaran teropong bintang yaitu: 

  
   

   
 

  
  

  
 

         
Kita dapatkan skala pembesarannya yaitu 2 kali. 

Maka, dapat kita tentukan besar bayangan benda menggunakan 

rumus dilatasi: 

4: Menunjukkan pemahaman terhadap konsep dan proses 

matematis soal, menggunakan istilah dan notasi yang tepat, 

melaksanakan algoritma secara benar dan lengkap. 

3: Pemahaman yang baik terhadap konsep dan proses matematis 

soal, menggunakan istilah dan notasi yang hamper benar, 

melaksanakan algoritma secara lengkap dan secara umum 

diperhitungkan benar, tetapi masih terdapat kesalahan. 

2: Hampir memahami konsep dan proses matematis soal, 

mengidentifikasi unsur-unsur penting, namun banyak ide-ide 

yang keliru, melakukan beberapa kesalahan perhitungan. 
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Jadi, letak bayangan benda setelah mengalami pembesaran 

berada dikoordinat        ,         dan         

1: Memahami sebagian konsep dan proses matematis soal, 

menggunakan alat dan strategi penyelesaian yang tidak tepat 

dan melakukan banyak kesalahan perhitungan. 

0: Tidak ada penjelasan jawaban. 
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Lampiran E. 1 Hasil Uji Validitas Ahli Teknologi Pendidikan  

HASIL UJI VALIDITAS 

OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN  

 

No Pernyataan 
Responden 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1 Kesesuaian LKS dengan standar ISO. 5 4 4 

2 
Ukuran tampilan halaman LKS sudah disesuaikan dengan isi 

materi. 
5 5 4 

3 

Adanya kesesuaian dalam desain, elemen warna, ilustrasi dan 

penulisan pada cover depan, punggung dan belakang 

berdasarkan pola. 

5 4 5 

4 
Materi yang ingin ditampilkan atau ditonjolkan dapat diketahui 

dengan baik. 
5 4 5 

5 

Tampilan komposisi dan ukuran pada desain, elemen warna, 

ilustrasi serta penulisan tampak proporsional, seimbang dan 

seirama. 

4 4 4 

6 
Warna pada cover dapat memberikan nuansa tertentu dan 

memperjelas materi. 
4 4 4 

7 
Judul LKS dapat memberikan informasi secara cepat tentang 

materi yang disajikan. 
5 5 5 

8 
Judul LKS ditampilkan lebih menonjol daripada warna latar 

belakangnya.  
4 4 5 

9 
Penyajian LKS tidak menggunakan kombinasi huruf yang 

terlalu banyak. 
5 4 5 

10 
Desain, elemen warna, ilustrasi dan penulisan pada setiap 

halaman mengikuti pola yang telah ditetapkan. 
5 4 4 

11 
Bentuk, warna dan ukuran gambar ditampilkan secara 

proporsional sesuai realita. 
5 4 5 

12 Susunan teks pada akhir paragraf terpisah dengan jelas. 5 4 4 

13 

Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, teks, ilustrasi, 

keterangan gambar dan nomor halaman) pada tampilan LKS 

disajikan secara proporsional. 

4 5 5 

LAMPIRAN E.1 
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14 
Susunan letak halaman genap berpengaruh terhadap tata letak 

halaman ganjil disebelahnya. 
5 4 4 

15 
Tampilan antara teks dan ilustrasi merupakan kesatuan dalam 

satu halaman. 
5 4 4 

16 
Penempatan judul, subjudul, dan nomor halaman sudah lengkap 

serta sesuai dengan pola yang ditentukan. 
5 5 4 

17 
Ilustrasi dan keterangan gambar ditempatkan berdekatan, 

sehingga mampu memperjelas penyajian materi. 
5 5 4 

18 
Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak 

mengganggu dan menghambat pemahaman siswa. 
4 4 5 

19 
Judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan gambar ditempatkan 

sesuai dengan pola. 
5 4 5 

20 
Materi disajikan dengan tidak terlalu menggunakan banyak 

huruf yang dapat mengganggu pemahaman. 
5 4 5 

21 

Menggunakan variasi huruf (bold, italic, all capital, and all 

small capital) untuk membedakan jenjang/hirarki dan 

memberikan tekanan pada susunan teks. 

5 4 5 

22 
Materi disajikan dengan penggunaan spasi antarbaris yang 

normal. 
5 4 5 

23 
Penyajian materi menggunakan spasi antarhuruf yang normal, 

tidak terlalu rapat atau tidak terlalu renggang. 
5 4 4 

24 
Penempatan isi teks dapat menunjukkan urutan/hirarki susunan 

teks secara jelas dan mudah dipahami. 
5 4 4 

25 
Ilustrasi yang disajikan dapat memperjelaskan materi sehingga 

makna dari objek dapat tersampaikan. 
4 5 4 

26 
Bentuk gambar yang disajikan dapat memberikan gambaran 

yang tepat sesuai dengan kenyataan. 
5 4 5 

27 Ilustrasi ditampilkan sesuai dengan isi materi. 5 5 5 

28 
Ilustrasi disampaikan dari berbagai sudut pandang dan mampu 

menambah pemahaman siswa. 
4 4 4 
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS 

LKS BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS  

OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

 

No Responden 
Skor Tiap Pernyataan Jumla

h 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

1 
Ahli Teknologi 

Pendidikan 1 
5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 133 

2 
Ahli Teknologi 

Pendidikan 2 
4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 119 

3 
Ahli Teknologi 

Pendidikan 3 
4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 126 

Jumlah  13 14 14 14 12 12 15 13 14 13 14 13 14 13 13 14 14 13 14 14 14 14 13 13 13 14 15 12 378 

Skor Maksimal 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 420 

Rata-rata 4,3 4,6 4,6 4,6 4 4 5 4,3 4,6 4,3 4,6 4,3 4,6 4,3 4,3 4,6 4,6 4,3 4,6 4,6 4,6 4,6 4,3 4,3 4,3 4,3 5 4 124,5 

Persentase Keidealan 

(%) 
87 93 93 93 80 80 100 87 93 87 93 87 93 87 87 93 93 87 93 93 93 93 87 87 87 93 100 80 2519 

Rata-rata Persentase 

Keidealan 
90%  
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 

LKS BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

 

1. Aspek Kelayakan Kegrafikan 

Indikator A butir penilaian a 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 
Jumlah Skor maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1 5 4 4 13 15 87% Sangat Valid 

Jumlah 5 4 4 13 15 - - 

 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
           (Sangat Valid) 

Indikator A butir penilaian b 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 
Jumlah Skor maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

2 5 5 4 14 15 93% Sangat Valid 

Jumlah 5 5 4 14 15 - - 

 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
           (Sangat Valid) 

Indikator B butir penilaian a  

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 
Jumlah Skor maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

3 5 4 5 14 15 93% Sangat Valid 

4 5 4 5 14 15 93% Sangat Valid 
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5 4 4 4 12 15 80% Sangat Valid 

6 4 4 4 12 15 80% Sangat Valid 

Jumlah 18 16 18 52 60 - - 

 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
           (Sangat Valid) 

Indikator B butir penilaian b 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 
Jumlah Skor maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

7 5 5 5 15 15 100% Sangat Valid 

8 4 4 5 13 15 87% Sangat Valid 

Jumlah 9 9 10 28 30 - - 

 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
           (Sangat Valid) 

Indikator B butir penilaian c 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 
Jumlah Skor maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

9 5 4 5 14 15 93% Sangat Valid 

Jumlah 5 4 5 14 15 - - 

 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
           (Sangat Valid) 

Indikator C butir penilaian a 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 
Jumlah Skor maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

10 5 4 4 13 15 87% Sangat Valid 
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11 5 4 5 14 15 93% Sangat Valid 

12 5 4 4 13 15 87% Sangat Valid 

Jumlah 15 12 13 40 45 - - 

 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
           (Sangat Valid) 

Indikator C butir penilaian b 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 
Jumlah Skor maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

13 4 5 5 14 15 93% Sangat Valid 

14 5 4 4 13 15 87% Sangat Valid 

15 5 4 4 13 15 87% Sangat Valid 

Jumlah 14 13 13 40 45 - - 

 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
           (Sangat Valid) 

Indikator C butir penilaian c 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 
Jumlah Skor maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

16 5 5 4 14 15 93% Sangat Valid 

17 5 5 4 14 15 93% Sangat Valid 

Jumlah 10 10 8 28 30 - - 

 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
           (Sangat Valid) 
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Indikator C butir penilaian d 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 
Jumlah Skor maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

18 4 4 5 13 15 87% Sangat Valid 

19 5 4 5 14 15 93% Sangat Valid 

Jumlah 9 8 10 27 30 - - 

 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
           (Sangat Valid) 

Indikator C butir penilaian e 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 
Jumlah Skor maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

20 5 4 5 14 15 93% Sangat Valid 

21 5 4 5 14 15 93% Sangat Valid 

22 5 4 5 14 15 93% Sangat Valid 

23 5 4 4 13 15 87% Sangat Valid 

24 5 4 4 13 15 87% Sangat Valid 

Jumlah 25 20 23 68 75 - - 

 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
           (Sangat Valid) 

Indikator C butir penilaian f 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 
Jumlah Skor maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

25 4 5 4 13 15 87% Sangat Valid 

26 5 4 5 14 15 93% Sangat Valid 

27 5 5 5 15 15 100% Sangat Valid 
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28 4 4 4 12 15 80% Sangat Valid 

Jumlah 18 18 18 54 60 - - 

 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
           (Sangat Valid) 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 

LKS BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

(SECARA KESELURUHAN) 

 

No Variabel Validitas 

LKS 

Indikator  Butir Penilaian Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 Kelayakan Kegrafikan 

Ukuran tampilan 

halaman LKS 

Kesesuaian ukuran 

LKS dengan standar 

ISO 

13 15 

Kesesuaian ukuran 

halaman LKS dengan 

desaian isi materi 

14 15 

Desain cover Kesesuaian tata letak 52 60 

Tata penulisan cover 28 30 

Penggunaan huruf 14 15 

Desain isi Pencerminan isi 40 45 

Kesesuaian tata letak 40 45 

Kelengkapan tata letak 28 30 

   Daya pemahaman tata 

letak 
27 30 

Tata penulisan isi 68 75 

Ilustrasi isi 54 60 

Jumlah 378 420 

 

Presentase Tingkat Validitas = 
                   

             
    100%     Presentase Tingkat Validitas = 

   

   
   100% = 90% (Sangat Valid) 
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Lampiran E. 2 Hasil Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran 

HASIL UJI VALIDITAS 

OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

 

No Pernyataan 
Responden 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1 
Materi yang disajikan pada LKS sudah memuat semua 

materi. 
5 5 5 

2 
Materi yang disajikan pada LKS sudah menjabarkan 

minimal definisi, contoh dan latihan.  
5 5 5 

3 

Kesulitan dan kerumitan materi yang disajikan pada 

LKS sudah sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa. 

4 4 4 

4 

Konsep dan definisi pada LKS sudah dirumuskan 

dengan tepat untuk menghindari miskonsepsi yang 

dilakukan siswa. 

4 4 4 

5 
Contoh yang disajikan sudah dapat memperjelas konsep 

dan definisi yang dirumuskan pada LKS.   
4 5 4 

6 

Gambar dan ilustrasi yang disajikan sudah dapat 

memperjelas konsep dan definisi yang dirumuskan pada 

LKS. 

4 5 4 

7 
Soal yang disajikan sudah dapat membangun 

penguasaan konsep siswa secara tepat. 
4 5 4 

8 
Materi yang disajikan pada LKS mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
4 4 5 

9 Materi yang disajikan pada LKS sudah aktual. 4 4 5 

10 
Materi yang disajikan pada LKS memfasilitasi siswa 

untuk melakukan pemecahan masalah. 
4 5 5 

11 
Terdapat keterkaitan antar konsep pada materi yang 

disajikan. 
5 5 4 

12 
Uraian materi dalam LKS, contoh dan latihan soal 

menjelaskan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 
4 5 4 

13 
Materi yang disajikan dalam LKS dapat menarik minat 

siswa untuk mempelajarinya. 
4 4 4 

LAMPIRAN E.2 
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14 
Materi yang disajikan pada LKS dapat mendorong siswa 

untuk mencari informasi lebih lanjut. 
4 5 5 

15 
Penyajian materi tersusun berdasarkan pola yang 

ditentukan. 
4 5 5 

16 

Penyajian materi pada LKS disajikan dari yang mudah 

ke yang sukar sehingga siswa dapat mengikuti dengan 

baik. 

4 5 4 

17 
Pembelajaran pada LKS yang disajikan dapat 

memfasilitasi keterlibatan aktif siswa. 
4 5 5 

18 

Terdapat bagian pendahuluan pada sajian LKS seperti 

petunjuk penggunaan dan daftar isi serta disajikan 

secara baik. 

5 5 5 

19 

Terdapat bagian isi pada sajian LKS seperti gambar atau 

ilustrasi, uraian materi, contoh soal dan latihan soal serta 

disajikan secara baik. 

5 5 5 

20 

Terdapat bagian penutup pada sajian LKS seperti daftar 

pustaka, glosarium, rangkuman dan petunjuk pengerjaan 

soal latihan serta disajikan secara baik. 

4 5 5 

21 
Bahasa yang digunakan pada LKS lebih mudah 

dipahami oleh siswa SMP. 
4 4 5 

22 
Bahasa yang digunakan dalam LKS tidak menimbulkan 

makna ganda. 
4 4 4 

23 
Bahasa yang digunakan pada LKS sudah sesuai dengan 

ejaan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
4 4 5 

24 

Penggunaan bahasa dalam penyampaian pesan 

antarparagraf dan antarkalimat dalam paragraf memiliki 

hubungan. 

4 4 4 

25 

LKS memberikan pertanyaan atau menganjurkan siswa 

untuk mengamati gambar maupun membaca buku 

mengenai materi pada kegiatan awal pembelajaran. 

4 5 5 

26 

LKS memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang 

relevan dengan bahan pelajaran, kemudian memilih dan 

merumuskannya dalam bentuk hipotesis. 

4 5 5 

27 LKS mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi. 4 5 5 



232 
 

 

 

28 
LKS mendorong siswa agar siswa mengolah data yang 

ia peroleh. 
4 5 5 

29 
LKS menyediakan kegiatan siswa memeriksa cermat 

untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis. 
5 5 5 

30 

LKS menyediakan kegiatan siswa untuk dapat menarik 

kesimpulan dari proses pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

5 5 5 

31 

LKS mampu memfasilitasi siswa untuk memahami 

konsep matematika dan mampu menerjemahkan konsep 

yang sama dari materi yang berbeda. 

4 5 5 

32 

LKS mampu memfasilitasi siswa untuk memahami 

bagaimana ide-ide matematika berhubungan dan saling 

berkaitan dengan ilmu lain. 

4 5 5 

33 

LKS mampu memfasilitasi siswa untuk mengetahui 

bagaimana suatu konsep matematika dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4 5 5 
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS 

LKS BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

OLEH AHLI MATERI PENDIDIKAN  

 

N

o 

Respo

nden 

Skor Tiap Pernyataan Ju

mla

h 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 

1 

Ahli 

Materi 

1 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 139 

2 

Ahli 

Materi 

2 

5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 156 

3 

Ahli 

Materi 

3 

5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 154 

Jumlah  15 15 12 12 13 13 13 13 13 14 14 13 12 14 14 13 14 15 15 14 13 12 13 12 14 14 14 14 15 15 14 14 14 449 

Skor 

Maksimal 
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 495 

Rata-rata 5 5 4 4 4,3 4,3 4,3 4,3 4,3 4,6 4,6 4,3 4 4,6 4,6 4,3 4,6 5 5 4,6 4,3 4 4,3 4 4,6 4,6 4,6 4,6 5 5 4,6 4,6 4,6 148,5 

Persentase 

Keidealan 

(%) 

10

0 

10

0 
80 80 87 87 87 87 87 93 93 87 80 93 93 87 93 

10

0 

10

0 
93 87 80 87 80 93 93 93 93 

10

0 

10

0 
93 93 93 2992 

Rata-rata 

Persentase 

Keidealan 

91%  
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 

LKS BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

 

1. Aspek Kelayakan Isi 

Indikator A 

Nomor 

Pernyataan 

Skor tiap pernyataan 
Jumlah 

Skor 

maksimal 

Presentase Keidealan 

(%) 
Kriteria 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1 5 5 5 15 15 100% Sangat Valid 

2 5 5 5 15 15 100% Sangat Valid 

3 4 4 4 12 15 80% Sangat Valid 

Jumlah 14 14 14 42 45 - - 
 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
   100% = 93% (Sangat Valid) 

Indikator B 

Nomor 

Pernyataan 

Skor tiap pernyataan 
Jumlah 

Skor 

maksimal 

Presentase Keidealan 

(%) 
Kriteria 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

4 4 4 4 12 15 80% Sangat Valid 

5 4 5 4 13 15 87% Sangat Valid 

6 4 5 4 13 15 87% Sangat Valid 

7 4 5 4 13 15 87% Sangat Valid 

Jumlah 16 19 16 51 60 - - 
 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
   100% = 85% (Sangat Valid) 
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Indikator C 

Nomor 

Pernyataan 

Skor tiap pernyataan 
Jumlah 

Skor 

maksimal 

Presentase Keidealan 

(%) 
Kriteria 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

8 4 4 5 13 15 87% Sangat Valid 

9 4 4 5 13 15 87% Sangat Valid 

10 4 5 5 14 15 93% Sangat Valid 

11 5 5 4 14 15 93% Sangat Valid 

12 4 5 4 13 15 87% Sangat Valid 

13 4 4 4 12 15 80% Sangat Valid 

14 4 5 5 14 15 87% Sangat Valid 

Jumlah 29 32 32 93 105 - - 
 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

   
   100% = 89% (Sangat Valid) 

Keseluruhan Indikator Aspek Kelayakan Isi 

No Variabel Validitas LKS Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 
INDIKATOR A 

Kesesuaian materi 
42 45 

2 
INDIKATOR B 

Keakuratan materi 
51 60 

3 
INDIKATOR C 

Pendukung materi pembelajaran 
93 105 

Jumlah 186 210 

 

Presentase Tingkat Validitas = 
                   

             
    100% 

Presentase Tingkat Validitas = 
   

   
   100% = 89% (Sangat Valid) 
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2. Aspek Kelayakan Penyajian 

Indikator A 

Nomor 

Pernyataan 

Skor tiap pernyataan 
Jumlah 

Skor 

maksimal 

Presentase Keidealan 

(%) 
Kriteria 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

15 4 5 5 14 15 93% Sangat Valid 

16 4 5 4 13 15 87% Sangat Valid 

Jumlah 8 10 9 27 30 - - 
 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
   100% = 90% (Sangat Valid) 

Indikator B 

Nomor 

Pernyataan 

Skor tiap pernyataan 
Jumlah 

Skor 

maksimal 

Presentase Keidealan 

(%) 
Kriteria 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

17 4 5 5 14 15 93% Sangat Valid 

Jumlah 4 5 5 14 15 - - 
 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
   100% = 93% (Sangat Valid) 

Indikator C 

Nomor 

Pernyataan 

Skor tiap pernyataan 
Jumlah 

Skor 

maksimal 

Presentase Keidealan 

(%) 
Kriteria 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

18 5 5 5 15 15 100% Sangat Valid 

19 5 5 5 15 15 100% Sangat Valid 

20 4 5 5 14 15 93% Sangat Valid 

Jumlah 14 15 15 44 45 - - 
 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
   100% = 98% (Sangat Valid) 
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Keseluruhan Indikator Aspek Kelayakan Penyajian 

No Variabel Validitas LKS Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 
INDIKATOR A 

Teknik penyajian 
27 30 

2 
INDIKATOR B 

Penyajian pembelajaran 
14 15 

3 
INDIKATOR C 

Kelengkapan penyajian 
44 45 

Jumlah 85 90 

 

Presentase Tingkat Validitas = 
                   

             
    100% 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
   100% = 94% (Sangat Valid) 

3. Aspek Kelayakan Bahasa 

Indikator A 

Nomor 

Pernyataan 

Skor tiap pernyataan 
Jumlah 

Skor 

maksimal 

Presentase Keidealan 

(%) 
Kriteria 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

21 4 4 5 13 15 87% Sangat Valid 

Jumlah 4 4 5 13 15 - - 
 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
   100% = 87% (Sangat Valid) 

Indikator B 

Nomor 

Pernyataan 

Skor tiap pernyataan 
Jumlah 

Skor 

maksimal 

Presentase Keidealan 

(%) 
Kriteria 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

22 4 4 4 12 15 80% Sangat Valid 

23 4 4 5 13 15 87% Sangat Valid 

Jumlah 8 8 9 25 30 - - 
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Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
   100% = 83% (Sangat Valid) 

Indikator C 

Nomor 

Pernyataan 

Skor tiap pernyataan 
Jumlah 

Skor 

maksimal 

Presentase Keidealan 

(%) 
Kriteria 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

24 4 4 4 12 15 80% Sangat Valid 

Jumlah 4 4 4 12 15 - - 
 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
   100% = 80% (Sangat Valid) 

Keseluruhan Indikator Aspek Kelayakan Bahasa 

No Variabel Validitas E-LKPD Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 
INDIKATOR A 

Kesesuaian dengan siswa 
13 15 

2 
INDIKATOR B 

Komunikatif  
25 30 

3 
INDIKATOR C 

Runtut dan terpadu 
12 15 

Jumlah 50 60 

 

Presentase Tingkat Validitas = 
                   

             
    100% 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
   100% = 83% (Sangat Valid) 
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4. Aspek Kelayakan Basis Penemuan Terbimbing 

Indikator A 

Nomor 

Pernyataan 

Skor tiap pernyataan 
Jumlah 

Skor 

maksimal 

Presentase Keidealan 

(%) 
Kriteria 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

25 4 5 5 14 15 93% Sangat Valid 

26 4 5 5 14 15 93% Sangat Valid 

27 4 5 5 14 15 93% Sangat Valid 

28 4 5 5 14 15 93% Sangat Valid 

29 5 5 5 15 15 100% Sangat Valid 

30 5 5 5 15 15 100% Sangat Valid 

Jumlah 26 30 30 86 90 - - 
 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
   100% = 96% (Sangat Valid) 

5. Aspek Kelayakan Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 

Indikator A 

Nomor 

Pernyataan 

Skor tiap pernyataan 
Jumlah 

Skor 

maksimal 

Presentase Keidealan 

(%) 
Kriteria 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

31 4 5 5 14 15 93% Sangat Valid 

32 4 5 5 14 15 93% Sangat Valid 

33 4 5 5 14 15 93% Sangat Valid 

Jumlah 12 15 15 42 45 - - 
 

Presentase Tingkat Validitas = 
  

  
   100% = 93% (Sangat Valid) 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 

LKS BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

(SECARA KESELURUHAN) 

 

No Variabel Aspek LKS Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 Kelayakan Isi 186 210 

2 Kelayakan Penyajian 85 90 

3 Kelayakan Bahasa 50 60 

4 Kelayakan Basis Penemuan Terbimbing 86 90 

5 Kelayakan Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 42 45 

Jumlah 449 495 

 

Presentase Tingkat Validitas = 
                   

             
    100% 

 

Presentase Tingkat Validitas = 
   

   
   100% = 91% (Sangat Valid) 
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Lampiran E. 3 Hasil Uji Praktikalitas Kelompok Kecil 

HASIL UJI PRAKTIKALITAS LKS 

KELOMPOK KECIL 

 

No Pernyataan 
Responden 

S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 

1 
Teks atau tulisan yang disajikan pada LKS ini 

mudah dibaca. 
4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

2 Gambar yang disajikan jelas dan tidak buram. 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 

3 
Gambar yang disajikan sudah sesuai (tidak terlalu 

banyak dan tidak terlalu sedikit). 
4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

4 Gambar yang disajikan menarik. 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 

5 Gambar yang disajikan sesuai dengan materi. 4 5 4 5 4 5 5 3 5 5 

6 
Contoh yang disajikan dalam LKS ini berkaitan 

dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
4 4 3 4 3 3 4 5 5 4 

7 
Materi yang disajikan dalam LKS ini mendorong 

siswa untuk belajar aktif. 
5 4 4 5 3 3 5 5 4 5 

8 
Penyajian materi dalam LKS ini membantu dalam 

menemukan konsep. 
4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 

9 Materi yang disajikan sudah runtut. 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 

10 
Langkah kegiatan belajar dapat diikuti dengan 

mudah. 
5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 

11 Kelimat yang digunakan mudah dipahami. 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 

12 
Tidak ada kalimat yang menimbulkan makna ganda 

dalam LKS ini. 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 

13 
Lambang atau simbol yang digunakan pada LKS 

ini dapat dipahami. 
4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 

14 
Istilah yang digunakan dalam LKS ini mudah 

dipahami. 
3 5 5 5 4 5 5 4 5 4 

15 Contoh soalyang diberikan sesuai dengan materi. 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 

16 
Materi transformasi yang disajikan pada LKS 

mudah dipahami. 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 

LAMPIRAN E.3 
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17 
Belajar akan terasa lebih mudah dengan 

mnggunakan LKS ini. 
4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 

18 
LKS yang disajikan menarik minat siswa dalam 

belajar. 
5 5 5 5 3 4 5 5 4 5 

19 
LKS yang disajikan membuat siswa menjadi giat 

belajar. 
5 5 4 5 3 4 4 5 3 4 

20 
LKS yang disajikan membuat siswa giat dalam 

menyelesaikan persoalan matematika 
4 5 5 5 5 3 4 3 4 5 
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DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS LKS 

OLEH KELOMPOK KECIL 

No Responden 
Skor Tiap Pernyataan 

Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 S.1 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4 82 

2 S.2 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 96 

3 S.3 4 4 4 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 88 

4 S.4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 89 

5 S.5 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 5 80 

6 S.6 4 4 5 4 5 3 3 4 4 4 5 3 5 5 4 4 5 4 4 3 82 

7 S.7 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 92 

8 S.8 4 4 4 5 3 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 82 

9 S.9 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 93 

10 S.10 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 3 4 5 84 

Jumlah 43 44 44 45 45 39 43 43 43 44 45 40 45 45 45 44 45 41 42 43 868 

Skor Maksimal 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 1000 

Rata-rata 4,3 4,4 4,4 4,7 4,5 3,9 4,3 4,3 4,3 4,4 4,5 4 4,5 4,5 4,5 4,4 4,5 4,1 4,2 4,3 87 

Presentase 

Keidealan 
86 88 88 90 90 78 86 86 86 88 90 80 90 90 90 88 90 82 84 86 1736 

Rata-rata 

Presentase 

Keidealan 

86,8% 
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DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS LKS 

OLEH KELOMPOK KECIL 

 

1. Aspek Penilaian Kelayakan Isi 

Indikator A 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

maksimal 

Presentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 

1 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 43 50 86% 
Sangat 

Praktis 

Jumlah 43 50 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
  

  
   100% = 86% (Sangat Praktis) 

Indikator B 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

maksimal 

Presentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 

2 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 44 50 88% 
Sangat 

Praktis 

3 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 44 50 88% 
Sangat 

Praktis 

Jumlah 88 100 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
  

   
   100% = 88% (Sangat Praktis) 
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Indikator C 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

maksimal 

Presentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 

4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 45 50 90% 
Sangat 

Praktis 

Jumlah 45 50 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
  

  
   100% = 90% (Sangat Praktis) 

Indikator D 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

maksimal 

Presentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 

5 4 5 4 5 4 5 5 3 5 5 45 50 90% 
Sangat 

Praktis 

Jumlah 45 50 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
  

  
   100% = 90% (Sangat Praktis) 

2. Aspek Penilaian Kelayakan Penyajian 

Indikator A 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

maksimal 

Presentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 

6 4 4 3 4 3 3 4 5 5 4 39 50 78% Praktis 

7 5 4 4 5 3 3 5 5 4 5 43 50 86% 
Sangat 

Praktis 

8 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 43 50 86% 
Sangat 

Praktis 

Jumlah 125 150 - - 
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Presentase Tingkat Praktikalitas = 
   

   
   100% = 83% (Sangat Praktis) 

Indikator B 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

maksimal 

Presentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 

9 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 43 50 86% 
Sangat 

Praktis 

Jumlah 43 50 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
  

  
   100% = 86% (Sangat Praktis) 

Indikator C 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

maksimal 

Presentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 

10 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 44 50 88% 
Sangat 

Praktis 

11 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 45 50 90% 
Sangat 

Praktis 

12 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 40 50 80% 
Sangat 

Praktis 

Jumlah 129 150 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
   

   
   100% = 86% (Sangat Praktis) 

Indikator D 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

maksimal 

Presentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 

13 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 45 50 90% 
Sangat 

Praktis 
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Jumlah 45 50 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
  

  
   100% = 90 % (Sangat Praktis) 

Indikator E 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

maksimal 

Presentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 

14 3 5 5 5 4 5 5 4 5 4 45 50 90% 
Sangat 

Praktis 

Jumlah 45 50 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
  

  
   100% = 90% (Sangat Praktis) 

Indikator F 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

maksimal 

Presentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 

15 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 45 50 90% 
Sangat 

Praktis 

Jumlah 45 50 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
  

  
   100% = 90% (Sangat Praktis) 

3. Aspek Penilaian Manfaat 

Indikator A 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

maksimal 

Presentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 

16 3 5 5 4 5 4 5 4 5 4 44 50 88% 
Sangat 

Praktis 

17 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 45 50 90% 
Sangat 

Praktis 
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Jumlah 89 100 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
  

   
   100% = 89% (Sangat Praktis) 

Indikator B 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

maksimal 

Presentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 

18 4 5 5 4 3 4 5 4 4 3 41 50 82% 
Sangat 

Praktis 

Jumlah 41 50 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
  

  
   100% = 82% (Sangat Praktis) 

Indikator C 

Nomor 

Pernyataan 

Skor Tiap Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

maksimal 

Presentase 

Keidealan 

(%) 

Kriteria 
S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 

19 5 5 4 5 3 4 4 5 3 4 42 50 84% 
Sangat 

Praktis 

20 4 5 5 5 5 3 4 3 4 5 43 50 86% 
Sangat 

Praktis 

Jumlah 85 100 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
  

   
   100% = 85% (Sangat Praktis) 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS LKS 

OLEH KELOMPOK KECIL SECARA KESELURUHAN 

No 
Aspek Penilaian 

LKS 
Indikator 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Nilai  

Kepraktisan (%) 
Kriteria 

1 Kelayakan Isi 

Kejelasan teks 43 50 86% Sangat Praktis  

Kejelasan gambar 88 100 88% Sangat Praktis 

Kemenarikan gambar 45 50 90% Sangat Praktis 

Kesesuaian gambar dengan materi 45 50 90% Sangat Praktis 

2 Penyajian Materi 

Penyajian materi 125 150 83% Sangat Praktis 

Ketepatan sistematika penyajian materi 43 50 86% Sangat Praktis 

Kejelasan kalimat 129 150 86% Sangat Praktis 

Kejelasan simbol dan lambang 45 50 90% Sangat Praktis 

Kejelasan istilah 45 50 90% Sangat Praktis 

Kesesuaian contoh dengan materi 45 50 90% Sangat Praktis 

3 Manfaat  

Kemudahan belajar 89 100 89% Sangat Praktis 

Ketertarikan menggunakan bahan 41 50 82% Sangat Praktis 

Peningkatan motivasi belajar 85 100 85% Sangat Praktis 

Jumlah 868 1000 - - 

 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
                   

             
    100% 

 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
   

    
   100% = 86,8% (Sangat Praktis)   
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Lampiran E. 4 Hasil Uji Prktikalitas Kelompok Besar 

HASIL UJI PRAKTIKALITAS LKS 

KELOMPOK BESAR 

 

No Pernyataan 

Responden 

S.1, S.2, S.3, S.4, S.5, S.6, S.7, S.8, S.9, S.10, S.11, 

S.12, S.13, S.14, S.15, S.16, S.17, S.18, S.19, S.20, 

S.21, S.22, S.23, S.24, S.25, S.26, S.27, S.28, S.29, 

S.30, S.31, S.32, S.33, S.34, S.35, S.36, S.37, S.38 

1 
Teks atau tulisan yang disajikan 

pada LKS ini mudah dibaca. 

4, 5, 5, 4, 4, 5, 4, 5, 4, 4, 4, 5, 4, 5, 4, 5, 4, 5, 4, 4, 5, 

4, 4, 5, 4, 5, 4, 4, 5, 4, 4, 5, 5, 5, 4, 5, 5, 5 

2 
Gambar yang disajikan jelas dan 

tidak buram. 

5, 5, 4, 4, 5, 5, 5, 4, 4, 4, 5, 5, 4, 5, 5, 5, 5, 5, 4, 4, 4, 

5, 4, 5, 5, 4, 4, 4, 4, 5, 4, 4, 5, 4, 5, 4, 5, 4 

3 

Gambar yang disajikan sudah 

sesuai (tidak terlalu banyak dan 

tidak terlalu sedikit). 

5, 4, 3, 5, 3, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 5, 5, 5, 4, 5, 2, 4, 4, 

4, 4, 4, 5, 5, 4, 5, 4, 4, 4, 4, 3, 4, 4, 5, 4, 4 

4 
Gambar yang disajikan menarik. 4, 5, 4, 5, 4, 4, 3, 5, 3, 3, 5, 5, 4, 5, 4, 4, 4, 4, 5, 4, 3, 

5, 4, 3, 4, 5, 4, 4, 3, 5, 5, 5, 5, 5, 4, 4, 5, 5 

5 
Gambar yang disajikan sesuai 

dengan materi. 

5, 5, 5, 4, 4, 5, 5, 4, 5, 4, 4, 5, 4, 5, 3, 5, 4, 5, 4, 4, 5, 

4, 5, 4, 4, 4, 5, 4, 5, 5, 4, 4, 4, 5, 4, 4, 5, 4 

6 

Comtoh yang disajikan dalam 

LKS ini berkaitan dengan 

masalah dalam kehidupan sehari-

hari. 

4, 4, 3, 3, 3, 5, 4, 2, 2, 5, 4, 5, 3, 4, 5, 5, 4, 2, 2, 4, 2, 

4, 3, 3, 4, 5, 3, 3, 2, 2, 4, 3, 4, 5, 4, 4, 3, 4 

7 
Materi yang disajikan dalam LKS 
ini mendorong siswa untuk 
belajar aktif. 

5, 5, 4, 4, 5, 5, 3, 5, 5, 4, 5, 4, 5, 5, 4, 4, 5, 4, 3, 4, 5, 

4, 5, 5, 4, 5, 4, 5, 5, 4, 3, 4, 4, 5, 5, 4, 5, 4 

8 

Penyajian materi dalam LKS ini 

membantu dalam menemukan 

konsep. 

5, 4, 3, 4, 5, 4, 4, 4, 5, 5, 5, 4, 4, 4, 5, 4, 4, 5, 4, 3, 5, 

5, 4, 5, 4, 4, 4, 4, 5, 5, 5, 4, 5, 4, 5, 5, 5, 4 

9 
Materi yang disajikan sudah 

runtut.  

5, 4, 5, 4, 4, 5, 4, 3, 4, 5, 5, 3, 4, 4, 5, 5, 5, 4, 5, 4, 4, 

5, 4, 4, 5, 5, 4, 4, 4, 4, 5, 5, 5, 4, 5, 5, 4, 4 

10 
Langkah kegiatan belajar dapat 

diikuti dengan mudah. 

5, 5, 5, 4, 4, 5, 5, 3, 4, 4, 5, 4, 4, 5, 4, 5, 5, 2, 3, 4, 4, 

4, 5, 4, 4, 5, 5, 4, 5, 4, 5, 5, 4, 4, 4, 5, 4, 4 

11 
Kalimat yang digunakan mudah 

dipahami. 

5, 4, 4, 5, 3, 4, 4, 4, 5, 5, 4, 5, 4, 5, 4, 5, 4, 2, 5, 4, 5, 

4, 5, 4, 5, 5, 4, 4, 4, 4, 4, 5, 4, 5, 4, 5, 4, 5 

12 Tidak ada kalimat yang 5, 4, 3, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 5, 4, 4, 4, 5, 4, 4, 4, 5, 5, 3, 4, 

LAMPIRAN E.4 
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menimbulkan makna ganda 

dalam LKS ini. 

4, 5, 5, 4, 4, 4, 3, 4, 4, 5, 5, 4, 4, 4, 5, 5, 4 

13 

Lambang atau simbol yang 

digunakan pada LKS ini dapat 

dipahami. 

5, 5, 4, 3, 5, 4, 5, 4, 4, 5, 5, 5, 4, 5, 4, 4, 5, 4, 4, 4, 4, 

3, 4, 5, 4, 3, 4, 4, 4, 5, 5, 4, 4, 5, 5, 5, 5, 4 

14 
Istilah yang digunakan dalam 

LKS ini mudah dipahami. 

4, 5, 4, 5, 4, 4, 5, 4, 4, 4, 5, 5, 4, 4, 5, 5, 5, 4, 4, 4, 4, 

5, 4, 3, 5, 5, 5, 3, 4, 5, 4, 4, 4, 5, 5, 5, 3, 4 

15 
Contoh soal yang diberikan sesuai 

dengan materi. 

5, 5, 5, 4, 5, 4, 4, 5, 5, 4, 5, 4, 4, 4, 4, 5, 4, 5, 5, 4, 5, 

5, 4, 5, 5, 4, 5, 3, 5, 5, 4, 3, 5, 5, 5, 4, 4, 4 

16 

Materi transformasi yang 

disajikan pada LKS mudah 

dipahami. 

5, 5, 4, 4, 4, 4, 4, 5, 4, 4, 5, 4, 4, 4, 5, 5, 4, 4, 4, 3, 4, 

4, 4, 4, 5, 5, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 5, 5, 5, 4, 5, 4 

17 
Belajar akan terasa lebih mudah 

dengan menggunakan LKS ini. 

4, 5, 3, 5, 4, 5, 3, 5, 4, 4, 4, 5, 5, 4, 5, 4, 5, 4, 2, 4, 4, 

4, 5, 5, 4, 5, 4, 3, 4, 4, 4, 4, 5, 4, 5, 4, 4, 4 

18 
LKS yang disajikan menarik 

minat siswa dalam belajar. 

4, 4, 4, 4, 4, 4, 5, 3, 3, 5, 5, 5, 4, 5, 4, 4, 5, 4, 2, 3, 3, 

4, 4, 5, 4, 4, 4, 4, 3, 4, 4, 3, 5, 4, 4, 5, 4, 4 

19 
LKS yang disajikan membuat 

siswa menjadi giat belajar. 

5, 4, 4, 4, 3, 4, 4, 3, 4, 3, 5, 5, 4, 5, 4, 4, 4, 3, 2, 4, 4, 

4, 4, 5, 4, 4, 3, 3, 4, 5, 4, 3, 4, 4, 5, 4, 5, 5 

20 

LKS yang disajikan membuat 

siswa giat dalam menyelesaikan 

persoalan matematika. 

5, 4, 4, 4, 4, 5, 5, 4, 4, 4, 3, 4, 4, 4, 5, 4, 4, 4, 3, 4, 4, 

5, 3, 5, 5, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 5, 4 
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DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS LKS 

OLEH KELOMPOK EKSPERIMEN 

No Responden 
Skor Tiap Pernyataan 

Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 S.1 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 94 

2 S.2 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 91 

3 S.3 5 4 3 4 5 3 4 3 5 5 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 80 

4 S.4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 5 4 4 4 83 

5 S.5 4 5 3 4 4 3 5 5 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 3 4 81 

6 S.6 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 89 

7 S.7 4 5 4 3 5 4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 5 4 5 84 

8 S.8 5 4 4 5 4 2 5 4 3 3 4 4 4 4 5 5 5 3 3 4 80 

9 S.9 4 4 4 3 5 2 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 81 

10 S.10 4 4 4 3 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 85 

11 S.11 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 3 91 

12 S.12 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 90 

13 S.13 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 81 

14 S.14 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 92 

15 S.15 4 5 5 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 88 

16 S.16 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 91 
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17 S.17 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 88 

18 S.18 5 5 5 4 5 2 4 5 4 2 2 5 4 4 5 4 4 4 3 4 80 

19 S.19 4 4 2 5 4 2 3 4 5 3 5 5 4 4 5 4 2 2 2 3 72 

20 S.20 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 76 

21 S.21 5 4 4 3 5 2 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 82 

22 S.22 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 5 86 

23 S.23 4 4 4 4 5 3 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 84 

24 S.24 5 5 4 3 4 3 5 5 4 4 4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 88 

25 S.25 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 88 

26 S.26 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 4 4 90 

27 S.27 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 82 

28 S.28 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 76 

29 S.29 5 4 4 3 5 2 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 82 

30 S.30 4 5 4 5 5 2 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 86 

31 S.31 4 4 4 5 4 4 3 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 85 

32 S.32 5 4 4 5 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 3 3 4 82 

33 S.33 5 5 3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 88 

34 S.34 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 90 

35 S.35 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 90 

36 S.36 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 90 

37 S.37 5 5 4 5 5 3 5 5 4 4 4 5 5 3 4 5 4 4 5 5 89 

38 S.38 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 84 
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Jumlah 170 171 157 162 171 136 168 167 167 164 165 160 160 165 170 163 160 153 152 157 3238 

Skor Maksimal 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 3800 

Rata-rata 4,4 4,5 4,1 4,3 4,5 3,6 4,4 4,4 4,4 4,3 4,3 4,2 4,2 4,3 4,4 4,3 4,2 4 4 4,1 84,9 

Presentase 

Keidealan (%) 
89 90 83 85 90 72 88 88 88 86 87 84 84 87 89 86 84 81 80 83 1704 

Rata-rata 

Presentase 

Keidealan 

85,2% 
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DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS LKS 

OLEH KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

1. Aspek Penilaian Kelayakan Isi 

Indikator A 

Nomor 

Pernyataan 
Jumlah Skor Maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria 

1 170 190 89% Sangat Praktis 

Jumlah 170 190 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
   

   
   100% = 89,47% (Sangat Praktis) 

Indikator B 

Nomor 

Pernyataan 
Jumlah Skor Maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria 

2 171 190 90% Sangat Praktis 

3 157 190 83%  

Jumlah 328 380 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
   

   
   100% = 86,31% (Sangat Praktis) 

Indikator C 

Nomor 

Pernyataan 
Jumlah Skor Maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria 

4 162 190 85% Sangat Praktis 

Jumlah 162 190 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
   

   
   100% = 85,26% (Sangat Praktis) 



 
 

256 
 

Indikator D 

Nomor 

Pernyataan 
Jumlah Skor Maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria 

5 171 190 90% Sangat Praktis 

Jumlah 171 190 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
   

   
   100% = 90% (Sangat Praktis) 

2. Aspek Penilaian Penyajian Materi 

Indikator A 

Nomor 

Pernyataan 
Jumlah Skor Maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria 

6 136 190 72% Praktis 

7 168 190 88% Sangat Praktis 

8 167 190 88% Sangat Praktis 

Jumlah 471 570 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
   

   
   100% = 82,63% (Sangat Praktis) 

Indikator B 

Nomor 

Pernyataan 
Jumlah Skor Maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria 

9 167 190 88% Sangat Praktis 

Jumlah 167 190 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
   

   
   100% = 87,89% (Sangat Praktis) 
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Indikator C 

Nomor 

Pernyataan 
Jumlah Skor Maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria 

10 164 190 86% Sangat Praktis 

11 165 190 87% Sangat Praktis 

12 160 190 84% Sangat Praktis 

Jumlah 489 570 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
   

   
   100% = 85,78% (Sangat Praktis) 

Indikator D 

Nomor 

Pernyataan 
Jumlah Skor Maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria 

13 160 190 84% Sangat Praktis 

Jumlah 160 190 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
   

   
   100% = 84,21% (Sangat Praktis) 

Indikator E 

Nomor 

Pernyataan 
Jumlah Skor Maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria 

14 165 190 87% Sangat Praktis 

Jumlah 165 190 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
   

   
   100% = 86,84% (Sangat Praktis) 
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Indikator F 

Nomor 

Pernyataan 
Jumlah Skor Maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria 

15 170 190 89% Sangat Praktis 

Jumlah 170 190 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
   

   
   100% = 89,47% (Sangat Praktis) 

3. Aspek Penilaian Manfaat 

Indikator A 

Nomor 

Pernyataan 
Jumlah Skor Maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria 

16 163 190 86% Sangat Praktis 

17 160 190 84% Sangat Praktis 

Jumlah 323 380 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
   

   
   100% = 85% (Sangat Praktis) 

Indikator B 

Nomor 

Pernyataan 
Jumlah Skor Maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria 

18 153 190 81% Sangat Praktis 

Jumlah 153 190 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
   

   
   100% = 80,52% (Sangat Praktis) 
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Indikator C 

Nomor 

Pernyataan 
Jumlah Skor Maksimal 

Presentase 

Keidealan (%) 
Kriteria 

19 152 190 80% Sangat Praktis 

20 157 190 83% Sangat Praktis 

Jumlah 309 380 - - 
 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
   

   
   100% = 81,31% (Sangat Praktis) 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS LKS 

OLEH KELOMPOK EKSPERIMEN SECARA KESELURUHAN 

 

No 
Aspek Penilaian 

LKS 
Indikator 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Nilai  

Kepraktisan (%) 
Kriteria 

1 Kelayakan Isi 

Kejelasan teks 170 190 89,47% Sangat Praktis 

Kejelasan gambar  328 380 86,31% Sangat Praktis 

Kemenarikan gambar 162 190 85,26% Sangat Praktis 

Kesesuaian gambar dengan materi 171 190 90% Sangat Praktis 

2 Penyajian Materi 

Penyajian materi 471 570 82,63% Sangat Praktis 

Ketepatan sistematika penyajian materi 167 190 87,89% Sangat Praktis 

Kejelasan kalimat  489 570 85,78% Sangat Praktis 

Kejelasan simbol dan lambang 160 190 84,21% Sangat Praktis 

Kejelasan istilah 165 190 86,84% Sangat Praktis 

Kesesuaian contoh dengan materi 170 190 89,47% Sangat Praktis 

3 Manfaat  

Kemudahan belajar 323 380 85% Sangat Praktis 

Ketertarikan menggunakan bahan 153 190 80,52% Sangat Praktis 

Peningkatan motivasi belajar 309 380 81,31% Sangat Praktis 

Jumlah 3238 3800 - - 

 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
                   

             
    100% 

 

Presentase Tingkat Praktikalitas = 
    

    
   100% = 85,21% (Sangat Praktis) 
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HASIL UJI PRAKTIKALITAS LKS SECARA KESELURUHAN 

 

No Validator Nilai Praktikalitas Kriteria 

1 Kelompok Kecil 86,8% Sangat Praktis 

2 Kelompok Eksperimen 85,21% Sangat Praktis 

Rata-rata 86% Sangat Praktis 

 

Rumus:  

Rata-rata = 
           

 
 

 

Keterangan: 

NPKK = Nilai Praktikalitas Kelompok Kecil 

NPKT = Nilai Praktikalitas Kelompok Eksperimen 
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Lampiran F. 1 Daftar Nama Validator 

DAFTAR NAMA VALIDATOR 

No Nama Validator Bidang Keahlian Keterangan  

1 Dr. Miftahir Rizka, M.Pd 
Validator Instrumen 

(Angket) 

Dosen Pendidikan 

Matematika UIN SUSKA 

2 Elsi Fitria, S.PdI, M.Si 

Validator Ahli Materi 1, 

Validator Ahli Teknologi 

2, Validator Soal Post-

Test 

Dosen Pendidikan 

Matematika Universitas 

Abdurrab 

3 
Dr. Faridatul Masruroh, 

M.Si 
Validator Ahli Materi 2 

Dosen Pendidikan 

Matematika Universitas 

PGRI Jombang 

4 M. Fikri Hamdani, M.Pd 
Validator Ahli Teknologi 

1 

Dosen Pendidikan 

Matematika UIN SUSKA 

5 Lindawati Nare, S.Pd 

Validator Ahli Materi 3, 

Validator Ahli Teknologi 

3 

Guru Matematika SMP 

Negeri 6 Peanbaru 
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Lampiran F. 2 Daftar Nama Responden Kelompok Kecil 

DAFTAR NAMA RESPONDEN KELOMPOK KECIL 

Responden Nama 

S.1 Agnes Stefany Sitinjak 

S.2 Alexa Nabila 

S.3 Arga Athila Prayoga 

S.4 Bagus Setiawan 

S.5 Charissa Simajuntak 

S.6 Ihsyara Hafifah 

S.7 Iron Emeraldy Irwan 

S.8 Milan Maldini Yosi 

S.9 Qory Nur’aini Arya 

S.10 Sulthan Shadiq Aflah 
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Lampiran F. 3 Daftar Nama Responden Kelompok Besar 

DAFTAR NAMA RESPONDEN KELOMPOK BESAR 

Responden Nama 

S.1 Al Farid Ikhsan Perdana 

S.2 Damar Aji Taufiqurrahman 

S.3 Denis Saputra 

S.4 Fajar Simeon Pangabean 

S.5 Felisha Cania 

S.6 Felix Yuliansyah 

S.7 Firly Denia Masyu 

S.8 Gayus Triputra Charisma Aritonang 

S.9 Gevan Renata Putra 

S.10 Gisella Anindya Alfera 

S.11 Grace Christie Ruth Keyra Tarigan 

S.12 Indra Natael 

S.13 Jesika Elizabet 

S.14 Kayla Syafina 

S.15 Larasati Siahaan 

S.16 Leonil Felix Merandri Simamora 

S.17 Maisa Alla Aulya 

S.18 M. Yandra Pratama 

S.19 M. Alfandi Akbar 

S.20 M. Fi Rihaby Baytillah 

S.21 Mutiara Kasih Alvina 

S.22 Nadin Candrakirana 

S.23 Naora Al Magviera 

S.24 Naufal Fakhri 

S.25 Putri Nelatalina 

S.26 Rafa Fauzan Siswanto 

S.27 Rahma Rabbani Zahra 

S.28 Sahat Martua Siahaan 

S.29 Shadiq Aksan Alwasy 

S.30 Shifa Fitra AL Zauza 

S.31 Shifra Abigail 

S.32 Sonia Apriliani 

S.33 Stefy Kasih  

S.34 Steven Benedict 

S.35 Suci Ramadhani 

S.36 Tengku Attaya Zahrah 

S.37 Thalita Najwa Shabrina 

S.38 Timothy Christ Rafael Tambunan  
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Lampiran G. 1 Hasil Post Test Kelas Eksperimen 

HASIL POST TEST KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Siswa Skor 

1 S.1 80 

2 S.2 80 

3 S.3 40 

4 S.4 75 

5 S.5 93 

6 S.6 91 

7 S.7 81 

8 S.8 75 

9 S.9 80 

10 S.10 93 

11 S.11 91 

12 S.12 81 

13 S.13 81 

14 S.14 87 

15 S.15 91 

16 S.16 50 

17 S.17 75 

18 S.18 80 

19 S.19 81 

20 S.20 75 

21 S.21 81 

22 S.22 75 

23 S.23 93 

24 S.24 80 

25 S.25 75 

26 S.26 68 

27 S.27 93 

28 S.28 75 

29 S.29 68 

30 S.30 75 

31 S.31 56 

32 S.32 91 

33 S.33 81 

34 S.34 68 

35 S.35 81 

36 S.36 91 

37 S.37 56 

38 S.38 75 

Jumlah  2896 

Rata-rata 76 

Nilai Tertinggi 93 

Nilai Terendah 40 
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Lampiran G. 2 Hasil Post Test Kelas Kontrol 

HASIL POST TEST KELAS KONTROL 

No Nama Siswa Skor 

1 S.1 68 

2 S.2 56 

3 S.3 62 

4 S.4 68 

5 S.5 50 

6 S.6 62 

7 S.7 12 

8 S.8 62 

9 S.9 75 

10 S.10 50 

11 S.11 56 

12 S.12 62 

13 S.13 37 

14 S.14 25 

15 S.15 50 

16 S.16 18 

17 S.17 68 

18 S.18 50 

19 S.19 56 

20 S.20 62 

21 S.21 62 

22 S.22 68 

23 S.23 75 

24 S.24 25 

25 S.25 75 

26 S.26 75 

27 S.27 50 

28 S.28 81 

29 S.29 56 

30 S.30 68 

31 S.31 75 

32 S.32 62 

33 S.33 75 

34 S.34 68 

35 S.35 43   

36 S.36 62 

37 S.37 18 

38 S.38 68 

Jumlah  2155 

Rata-rata 57 

Nilai Tertinggi 81 

Nilai Terendah 12 
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Lampiran G. 3 Uji Normalitas Post Test Kelas Eksperimen 

UJI NORMALITAS POST TEST KELAS EKSPERIMEN 

Tabel distribusi frekuensi 

Kelas 
 
  

        ̅      ̅̅ ̅        ̅̅ ̅  

40 - 47 1 43,5 43,5 -78,1973684 1274,30211 1274,30211 

48 - 55 1 51,5 51,5 -78,1973684 767,144217 767,144217 

56 - 63 2 59,5 119 -77,1973684 387,986323 775,972645 

64 - 71 3 67,5 202,5 -76,1973684 136,828428 410,485284 

72 - 79 9 75,5 679,5 -70,1973684 13,6705332 123,034799 

80 - 87 13 83,5 1085,5 -66,1973684 18,5126385 240,664301 

88 - 96 9 92 828 -70,1973684 163,907375 1475,16638 

Jumlah 38  3009,5   5066,76974 

    ̅   79,1973684      11,547228 

 

Kelas   
Batas kelas z Tabel z 

                 
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas 

40 - 47 1 39,5 47,5 -3,437857984 -2,745044708 0,000293168 0,003025 0,002731965 0,103815 7,736364072 

48 - 55 1 47,5 55,5 -2,745044708 -2,052231432 0,003025133 0,020074 0,017048455 0,647841 0,191429208 

56 - 63 2 55,5 63,5 -2,052231432 -1,359418155 0,020073588 0,087007 0,066933473 2,543472 0,116125427 

64 - 71 6 63,5 71,5 -1,359418155 -0,666604879 0,087007061 0,252512 0,165505215 6,289198 0,013298291 

72 - 79 11 71,5 79,5 -0,666604879 0,026208397 0,252512276 0,510454 0,257942165 9,801802 0,146470798 

80 - 87 13 79,5 87,5 0,026208397 0,719021673 0,510454441 0,763936 0,253481776 9,632307 1,177428442 

88 - 96 4 87,5 96,5 0,719021673 1,498436609 0,763936217 0,93299 0,169053858 6,424047 0,914688549 

Jumlah 

 
38                   

                    
 

10,29580479 
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Nilai tabel: 

          

       

Nilai Chi Square tabel   9,487 

Hipotesis: 

1) Jika         
         

  berarti distribusi data tidak normal. 

2) Jika         
         

  berarti data berdistribusi normal. 

Dari perhitungan data nilai post test kelas eksperimen distribusi data tidak normal dengan          
         

 yakni              
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Lampiran G. 4 Uji Normalitas Post Test Kelas Kontrol 

UJI NORMALITAS POST TEST KELAS KONTROL 

Tabel distribusi frekuensi 

Kelas   
 
  

 
   

 
   ̅ 

 
     ̅̅ ̅  

 
      ̅̅ ̅  

12 - 21 3 16,5 49,5 -54,2894737 1663,78116 4991,34349 

22 - 31 2 26,5 53 -55,2894737 947,99169 1895,98338 

32 - 41 1 36,5 36,5 -56,2894737 432,202216 432,202216 

42 - 51 6 46,5 279 -51,2894737 116,412742 698,476454 

52 - 61 4 56,5 226 -53,2894737 0,6232687 2,49307479 

62 - 71 15 66,5 997,5 -42,2894737 84,833795 1272,50693 

72 - 81 7 76,5 535,5 -50,2894737 369,044321 2583,31025 

 Jumlah  38   2177 -50,28947368   11876,3158 

      ̅   57,2894737        17,6786489 

 

Kelas 

 

 
  

Batas kelas z Tabel z 

                 
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas 

12 21 3 11,5 21,5 -2,590100296 -2,024446208 0,004797399 0,021462 0,016665 0,63326 8,845436 

22 31 2 21,5 31,5 -2,024446208 -1,458792121 0,021462131 0,072311 0,050849 1,932263 0,002375 

32 41 1 31,5 41,5 -1,458792121 -0,893138033 0,072311166 0,185892 0,11358 4,316058 2,547751 

42 51 6 41,5 51,5 -0,893138033 -0,327483945 0,185891629 0,371651 0,185759 7,058854 0,158832 

52 61 4 51,5 61,5 -0,327483945 0,238170142 0,371650942 0,594125 0,222474 8,454031 2,346619 

62 71 15 61,5 71,5 0,238170142 0,80382423 0,594125433 0,789251 0,195125 7,414762 7,759633 

72 81 7 71,5 81,5 0,80382423 1,369478317 0,789250753 0,914575 0,125324 4,762325 1,051417 

Jumlah  

  
38                 

 

                       22,71206 
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Nilai tabel: 

          

       

Nilai Chi Square tabel   9,487 

Hipotesis: 

3) Jika         
         

  berarti distribusi data tidak normal. 

4) Jika         
         

  berarti data berdistribusi normal. 

Dari perhitungan data nilai post test kelas eksperimen distribusi data tidak normal dengan          
         

 yakni              
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Lampiran G. 5 Perhitungan Hasil Uji Efektivitas Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

PERHITUNGAN HASIL UJI EFEKTIVITAS 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

Uji Mann Whitney U 

1) Merumuskan Hipotesis 

    Tidak terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

    Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

2) Menentukan rangking setelah nilai disatukan dan diurutkan 

No 

Absen 

Nilai Kelas 

Eksperimen 
           

  
Nilai Kelas 

Kontrol 
           

  

1 80 56 3136 68 33,5 1122,25 

2 80 56 3136 56 17,5 306,25 

3 40 7 49 62 24,5 600,25 

4 75 46 2116 68 33,5 1122,25 

5 93 74,5 5550,25 50 11,5 132,25 

6 91 70 4900 62 24,5 600,25 

7 81 62,5 3906,25 12 1 1 

8 75 46 2116 62 24,5 600,25 

9 80 56 3136 75 46 2116 

10 93 74,5 5550,25 50 11,5 132,25 

11 91 70 4900 56 17,5 306,25 

12 81 62,5 3906,25 62 24,5 600,25 

13 81 62,5 3906,25 37 6 36 

14 87 67 4489 25 4,5 20,25 

15 91 70 4900 50 11,5 132,25 

16 50 11,5 132,25 18 2,5 6,25 

17 75 46 2116 68 33,5 1122,25 

18 80 56 3136 50 11,5 132,25 
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19 81 62,5 3906,25 56 17,5 306,25 

20 75 46 2116 62 24,5 600,25 

21 81 62,5 3906,25 62 24,5 600,25 

22 75 46 2116 68 33,5 1122,25 

23 93 74,5 5550,25 75 46 2116 

24 80 56 3136 25 4,5 20,25 

25 75 46 2116 75 46 2116 

26 68 33,5 1122,25 75 46 2116 

27 93 74,5 5550,25 50 11,5 132,25 

28 75 46 2116 81 62,5 3906,25 

29 68 33,5 1122,25 56 17,5 306,25 

30 75 46 2116 68 33,5 1122,25 

31 56 17,5 306,25 75 46 2116 

32 91 70 4900 62 24,5 600,25 

33 81 62,5 3906,25 75 46 2116 

34 68 33,5 1122,25 68 33,5 1122,25 

35 81 62,5 3906,25 43 8 64 

36 91 70 4900 62 24,5 600,25 

37 56 17,5 306,25 18 2,5 6,25 

38 75 46 2116 68 33,5 1122,25 

Jumlah Rangking 2000,5 117418   925,5 31300,3 

 

3) Menentukan nilai         

Rumus Mann Whitney U dengan pendekatan Z: 

 

  
∑        (

   
 )

√
    

      
  ∑       ∑        

          

      

 

  
         (

    
 )

√
     

        
                  

            
       

 

  
           

√    
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√                   
 

  
     

          
 

        

4) Menentukan nilai kritis 

Nilai       untuk uji dua pihak pada taraf 5% diperoleh       

 

5) Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

 

 

 

 

6) Memberi kesimpulan 

Nilai         berada di daerah penolakan    karena                           . 

Maka    ditolak dan    diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kepada ALLAH Subhanahu wa Ta’ala, karena dengan Rahmat dan kuasa-

Nya penulis dapat menyelesaikan LKS Matematika berbasis penemuan terbimbing untuk 

memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

dalam kegiatan pembelajaran matematika. Sholawat dan salam semoga selalu tercurahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW sebagai teladan dalam menuntut ilmu. 

LKS ini disusun untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam memahami pembelajaran 

matematika khususnya tentang transformasi secara mudah dan menyenangkan. LKS ini 

didukung dengan menggunakan pembelajaran berbasis penemuan terbimbing yang membuat 

siswa lebih aktif dan mandiri dalam menyelesaikan persoalan matematika, serta dengan 

menggunakan metode ini memudahkan siswa untuk memahami masalah matematika karena 

masalah yang diberikan berkaitan dengan kehidupan siswa. Sehingga, dapat membuat siswa 

paham dengan pembelajaran matematika dengan baik. 

Penulis menyadari dalam penyusunan LKS ini masih terdapat banyak kekurangan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan dari pengguna LKS ini 

demi perbaikan untuk kedepannya. Akhir kata dengan kerendahan hati penulis berharap LKS 

matematika berbasis penemuan terbimbing ini dapat mempermudah guru dalam 

menyampaikan pembelajaran, meningkatkan aktivitas belajar serta peran aktif siswa di dalam 

kelas. 

Pekanbaru,  Agustus 2023 

     Penulis  

 

    Awliya Ramadhan  
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PENDAHULUAN 

Dengan menggunakan LKS ini kamu akan mempelajari materi matematika 

tentang transformasi. LKS matematika ini berbasis pembelajaran penemuan terbimbing 

yang dirancang sedemikian rupa, sehingga memuat rangkaian kegiatan siswa yang dapat 

digunakan secara individual maupun dengan bantuan pendidik atau guru. 

LKS ini memuat instruksi atau arahan yang dapat kamu ikuti sehingga memberi 

kemudahan dalam penyelesaian masalah yang disajikan dalam LKS berbasis 

pembelajaran penemuan terbimbing ini. Dalam LKS ini juga disajikan soal-soal yang 

dapat memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa dan siswa dapat dengan mudah 

memahami materi transformasi yang telah disajikan dalam LKS.  

LKS berbasis pembelajaran penemuan terbimbing ini dirancang sedemikian rupa 

sehingga memuat rangkaian kegiatan siswa yang dapat dipergunakan secara individual 

maupun kelompok. LKS penemuan terbimbing dalam penyusunan dan penyajian 

materinya mengikuti atau mengadaptasi langkah-langkah dari pembelajaran penemuan 

terbimbing.
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MODEL PEMBELAJARAN PENEMUAN TERBIMBING 

Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Penemuan Terbimbing untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP pada materi transformasi ini disusun 

dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahap ini, guru mengajukan pertanyaan yang mengarah 

pada persiapan pemecahan masalah. 

STIMULASI 

Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang 

relevan dengan pelajaran. 

Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini, siswa akan mengumpulkan masalah yang sudah 

diidentifikasi sebelumnya. 

Mengumpulkan Data 

Pada tahap ini, siswa akan mengolah masalah yang sudah 

diperoleh sebelumnya dengan bimbingan guru. 

Pengolahan Data 

Pada tahap ini, guru membimbing siswa melakukan pemeriksaan 

secara cermat untuk membuktikan apakah hasil pengolahan 

yang dilakukan siswa sebelumnya benar  

Pembuktian/ verifikasi 

Pada tahap ini, guru membimbing siswa merumuskan simpulan 

dari proses pembelajaran yang telah mereka lakukan. 

Menarik Kesimpulan 
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PETUNJUK PENGGUNAAN LKS 

 

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan LKS. 

2. Isilah nama, kelas dan nama sekolah sesuai dengan kolom yang sudah ditetapkan. 

3. Bacalah LKS dengan cermat dan teliti. 

4. Ikutilah kegiatan belajar yang disajikan dalam LKS ini. 

5. Tanyakan pada guru apabila kamu mendapat kesulitan atau kurang jelas dalam 

mengerjakan LKS. 

6. Selesaikan permasalahan yang terdapat dalam LKS sesuai dengan waktu 

pembelajaran yang sudah ditetapkan. 

7. Menarik kesimpulan bersama-sama dengan guru tentang apa yang telah didapatkan 

pada pembelajaran. 

8. Akhiri kegiatan pembelajaran dengan berdo’a kembali.  
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KOMPETENSI INTI 

KOMPETENSI DASAR

Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, sebi, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dala sudut 

pandang/ teori. 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.7 Menjelaskan transformasi geometri (refleksi, translasi, rotasi dan 

dilatasi) menggunakan masalah kontekstual. 

4.7  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan transformasi 

geometri (refleksi, translasi, rotasi dan dilatasi). 
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7.1  Menjelaskan definisi refleksi, translasi, rotasi dan dilatasi. 

3.7.2 Menjelaskan konsep refleksi, translasi, rotasi dan dilatasi pada suatu 

benda. 

3.7.3 Melukis dan menentukan koordinat bayangan benda hasil transformasi 

(refleksi, translasi, rotasi dan dilatasi). 

4.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan transformasi 

(refleksi, translasi, rotasi dan dilatasi). 

TRANSFORMASI 

Dilatasi 

(Perbesaran/ 

perkecilan) 

 

Rotasi 

(Perputaran) 

Translasi 

(Pergeseran) 

Refleksi  

(Pencerminan) 

PETA KONSEP 
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SIMBOL-SIMBOL 

 

Langkah-langkah Pembelajaran Penemuan Terbimbing 

1. Stimulasi 

2. Identifikasi Masalah 

3. Mengumpulkan Data 

4. Pengolahan Data 

5. Pembuktian/ Verifikasi 

6. Menarik Kesimpulan 

Kemampuan Koneksi Matematis 

1. Hubungan matematika dengan konsep lain 

2. Hubungan matematika dengan ilmu lain 

3. Hubungan matematika dengan kehidupan sehari-hari 
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Translasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.7 Menjelaskan transformasi geometri translasi menggunakan masalah 

kontekstual. 

4.7  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan transformasi 

geometri translasi. 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7.1  Menjelaskan definisi translasi. 

3.7.2 Menjelaskan konsep translasi pada suatu benda. 

3.7.3 Melukis dan menentukan koordinat bayangan benda hasil translasi. 

4.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan translasi. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan definisi translasi. 

2. Siswa mampu menjelaskan konsep translasi pada suatu benda. 

3. Siswa mampu melukis dan menentukan koodinat bayangan benda hasil translasi. 

4. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

translasi. 

Perpindahan 
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Informasi Pendukung 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑇(𝑎,𝑏)
    𝐴′(𝑥′,𝑦′) 

1. Jika terdapat sebuah titik 𝐴(𝑥,𝑦) yang ditranslasikan oleh 𝑇(𝑎, 𝑏) maka 

akan menghasilkan bayangan 𝐴′(𝑥′,𝑦′) dengan 

2. 𝑇(𝑎, 𝑏) disebut komponen translasi, dimana 𝑎 merupakan translasi secara 

horizontal (arah ke kiri atau ke kanan) dan 𝑏 merupakan translasi secara 

vertikal (arah ke atas atau ke bawah). 

3. Titik 𝐴′ disebut sebagai bayangan titik 𝐴 yang telah dilakukan translasi. 
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Kegiatan 1 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 1 

Stimulasi 

Pernahkah kalian menggeser sebuah benda dari 

satu tempat ke tempat lainnya? Apa yang terjadi 

ketika kalian menggeser benda tersebut? Apa yang 

perlu kalian perhatikan agar benda tersebut 

bergeser ke posisi yang tepat? 

Identifikasi Masalah 

Gambar 1 Gambar 2 
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Setelah kalian mengamati gambar 1 dan gambar 2 di atas, apakah ada hal yang ingin 

kalian tanyakan terkait pergeseran yang terjadi? Tuliskan apa saja yang ingin kalian 

tanyakan pada kolom dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

Mari kita kumpulkan informasi yang sudah kita dapatkan dari gambar 1 dan gambar 2, 

agar proses pergeseran akan lebih mudah untuk kita pahami.  

 

Titik Sudut 

Asal 
Koordinat 

Titik Sudut 

Bayangan 
Koordinat 

  (  ,  )  ′ ( ,  ) 

  (………,………)  ′ (………,………) 

  (………,………)  ′ (………,………) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Titik Sudut 

Asal 
Koordinat 

Titik Sudut 

Bayangan 
Koordinat 

  (  ,  )  ′ ( ,  ) 

  (………,………)  ′ (………,………) 

  (………,………)  ′ (………,………) 

  (………,………)  ′ (………,………) 

 

Pengumpulan Data 

Gambar 1 

Gambar 2 
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Setelah data terkumpul, mari kita amati bagaimana proses pergeseran terjadi dengan 

aturan sebagai berikut: 

 Jika arah pergeseran menuju ke kanan maka akan menghasilkan nilai yang 

positif. 

 Jika arah pergeseran menuju ke kiri maka akan menghasilkan nilai yang negatif. 

 Jika arah pergeseran menuju ke atas maka akan menghasilkan nilai yang positif. 

 Jika arah pergeseran menuju ke bawah maka akan menghasilkan nilai yang 

negatif. 

Pada Gambar 1 terjadi pergeseran dari segitiga ABC ke segitiga A’B’C’. 

Titik Awal 
Bergeser 4 satuan ke kanan 

dan 3 satuan ke bawah 
Titik Akhir 

 (  ,  ) ((  )   ,   (  ))  ′( ,  ) 

 (  ,  ) (…………………………,………………………)  ′ (……,……) 

  (……,……) (…………………………,………………………)  ′( ,   ) 

 ( ,  ) (………………,………………) - 

Pergeseran 4 satuan ke kanan dan 3 satuan ke bawah dapat dituliskan menjadi 

( ,  ) 

Pada Gambar 2 terjadi pergeseran dari bangun segiempat ABCD ke bangun segiempat 

A’B’C’D’. 

Titik Awal 
Bergeser 3 satuan ke kanan 

dan 5 satuan ke atas 
Titik Akhir 

 (  ,  ) ((  )   ,    )  ′( ,  ) 

 (  ,  ) (…………………………,………………………)    (  ,  ) 

  (  ,  ) (…………………………,………………………)    ( ,  ) 

  (……,……) (…………………………,………………………)    ( ,  ) 

 ( ,  ) (…………………,………………) - 

Pergeseran 3 satuan ke kanan dan 5 satuan ke atas dapat dituliskan menjadi 

( ,  ) 

 

 

Pengolahan Data 
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Dari kegiatan yang telah kalian lakukan sebelumnya, maka dapat disimpulkan: 

1) Translasi/pergeseran adalah________________________________________ 

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________ 

 

2) Sifat-sifat translasi yaitu: 

a. Titik/ bangun yang ditranslasikan (digeser) tidak mengalami perubahan 

________ dan ____________ 

b. Titik/bangun yang ditranslasikan (digeser) akan mengalami perubahan 

___________ 

 

3) Arah pergeseran biasanya dituliskan seperti ( ,  ), dimana: 

  menunjukkan arah ke 

 

  menunjukkan arah ke 

4) Operasi pada translasi jika arah perpindahannya ( ,  ) adalah 

 

 

Pembuktian 

Diskusikan hasil pengolahan data yang kalian lakukan sebelumnya dengan 

cara membaca teori yang terdapat pada buku paket atau literatur yang 

kalian punya. Kemudian tuliskan hasil pembuktian yang telah kalian 

dapatkan! 

 

 

 

 

 

 

Menarik Kesimpulan 

(𝒙,𝒚) menjadi ____________________ 
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Kegiatan 2 

 

 

 

 

Berdasarkan kegiatan 1, jawablah beberapa pertanyaan di bawah ini dengan 

benar! 

1) Jika titik F (4, 2) dan titik G (2, 4) digeser sejauh 2 satuan ke kiri dan 4 satuan ke 

bawah, maka koordinat titik bayangannya adalah?  

 

 

 

 

 

2) Tentukan bayangan segitiga ABC dengan titik sudut A (2, 3), B (5, 4) dan C (3, 6) 

oleh translasi T (3, 2). (Lukiskan gambar hasil translasinya pada bidang koordinat 

yang telah disediakan !) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 2 

 LATIHAN! 

 

Jawab: ______________________________________________________ 

____________________________________________________________ 

Jawab: ___________________________________________________________ 

_________________________________________________________________ 

_________________________________________________________________

___ 
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3) Seorang anak akan memindahkan sebuah meja yang berbentuk persegi dengan 

sudut ABCD dimana luas permukaan meja tersebut adalah 25m². Salah satu sudut 

meja A jika diletakkan di bidang koordinat kartesius adalah (3, 6). Anak tersebut 

ingin memindahkan meja sejauh 8 satuan ke kanan dan 3 satuan ke bawah. 

Tentukan koordinat sudut ABCD meja setelah dipindahkan!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Seorang anak bersepeda dengan kecepatan 8 km/ jam dan waktu tempuh 

seperempat jam mengarah ke Barat, kemudian melanjutkan 3 km ke Utara hingga 

tiba di perpustakaan. Tentukan posisi akhir anak jika anak memulai perjalanannya 

dari titik koordinat (1, 1)! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab: 

 

Jawab: 
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Refleksi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.7 Menjelaskan transformasi geometri refleksi menggunakan masalah 

kontekstual. 

4.7  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan transformasi 

geometri refleksi. 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7.1   Menjelaskan definisi refleksi. 

3.7.2  Menjelaskan konsep refleksi pada suatu benda. 

3.7.3  Melukis dan menentukan koordinat bayangan benda hasil refleksi. 

4.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan transformasi 

geometri refleksi. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan definisi refleksi. 

2. Siswa mampu menjelaskan konsep refleksi pada suatu benda. 

3. Siswa mampu melukis dan menentukan koordinat bayangan benda hasil refleksi. 

4. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

transformasi geometri refleksi. 

Pencerminan 
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Kegiatan 1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 1 

Stimulasi 

Apakah kalian ingat pada saat kalian bercermin? Ketika 

bercermin amatilah diri dan bayangan kalian. Apakah 

memiliki bentuk dan ukuran yang sama? Amati pula jarak 

diri kalian ke cermin. Apakah pada saat kalian mendekati 

cermin bayangan kalian juga mendekati cermin? dan pada 

saat kalian menjauhi cermin apakah bayangan kalian juga 

menjauhi cermin? 

Identifikasi Masalah 

Pencerminan terhadap sumbu-x Pencerminan terhadap sumbu-y 
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Pencerminan terhadap titik asal O(0, 0) Pencerminan terhadap garis y = x 

Pencerminan terhadap garis y = -x Pencerminan terhadap garis x = 3 
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Setelah kalian mengamati gambar-gambar diatas, apakah ada hal yang ingin kalian 

tanyakan terkait pencerminan yang terjadi? Tuliskan apa saja yang ingin kalian 

tanyakan pada kolom dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencerminan terhadap garis y = 5 
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Mari kumpulkan informasi yang sudah kalian dapatkan dari gambar 1 sampai gambar 7, 

agar proses pencerminan akan lebih mudah untuk dipahami. 

Titik Sudut Koordinat Titik Sudut Koordinat 

  ( ,  )    (……,……) 

  ( ,  )    (……,……) 

  ( ,  )    (……,……) 

   (……,……)    (……,……) 

   (……,……)    (……,……) 

   (……,……)    (……,……) 

   (……,……)    (……,……) 

   (……,……)    (……,……) 

   (……,……)    (……,……) 

   (……,……)    (……,……) 

   (……,……)    (……,……) 

   (……,……)    (……,……) 

 

 

 

Setelah data terkumpul, mari kita amati bagaimana proses pencerminan (refleksi) 

terjadi. 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan Data 

Pengolahan Data 

𝐴( ,  ) →  𝐴1(      ,      ) 

𝐵( ,  ) →  𝐵1(       ,      ) 

𝐶( ,  ) →  𝐶1(       ,      ) 

Pencerminan terhadap sumbu-x 

Yang berarti bahwa sumbu x sebagai cerminnya. 

Pola yang terbentuk 𝑷 𝒙,𝒚 →  𝑷′(       ,       ) 
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𝐴( ,  ) →  𝐴2(       ,      ) 

𝐵( ,  ) →  𝐵2(       ,      ) 

𝐶( ,  ) →  𝐶2(       ,      ) 

Pencerminan terhadap sumbu-y 

Yang berarti bahwa sumbu y sebagai cerminnya. 

Pola yang terbentuk 𝑷(𝒙,𝒚) →  𝑷′(       ,       ) 

 

𝐴( ,  ) →  𝐴7(       ,      ) 

𝐵( ,  ) →  𝐵7(       ,      ) 

𝐶( ,  ) →  𝐶7(       ,      ) 

Pencerminan terhadap titik asal (0, 0) 

Yang berarti bahwa titik (0, 0) sebagai cermin-

nya. 

Pola yang terbentuk 𝑷(𝒙,𝒚) →  𝑷′(       ,       ) 

 

𝐴( ,  ) →  𝐴3(       ,      ) 

𝐵( ,  ) →  𝐵3(       ,      ) 

𝐶( ,  ) →  𝐶3(       ,      ) 

Pencerminan terhadap garis y = x 

Yang berarti bahwa garis y = x sebagai cermin-

nya. 

Pola yang terbentuk 𝑷(𝒙,𝒚)→  𝑷′(       ,       ) 
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𝐴( ,  ) →  𝐴4(       ,      ) 

𝐵( ,  ) →  𝐵4(       ,      ) 

𝐶( ,  ) →  𝐶4(       ,      ) 

Pencerminan terhadap garis y = -x 

Yang berarti bahwa garis y = -x sebagai cermin-

nya. 

Pola yang terbentuk 𝑷(𝒙,𝒚) →  𝑷′(       ,       ) 

 

𝐴( ,  ) →  𝐴8(            ,           ) 

𝐵( ,  ) →  𝐵8(            ,           ) 

𝐶( ,  ) →  𝐶8(            ,           ) 

Pencerminan terhadap garis x = 3 

Yang berarti bahwa garis x = 3 sebagai cermin-

nya. 

Pola yang terbentuk 𝑷(𝒙,𝒚) →  𝑷′(         ,        ) 

 

𝐴( ,  ) →  𝐴5(            ,           ) 

𝐵( ,  ) →  𝐵5(            ,           ) 

𝐶( ,  ) →  𝐶5(            ,           ) 

Pencerminan terhadap garis y = 5 

Yang berarti bahwa garis y = 5 sebagai cermin-

nya. 

Pola yang terbentuk 𝑷(𝒙,𝒚) →  𝑷′(        ,       ) 
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Dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan sebelumnya, Intan berpendapat bahwa apabila 

suatu bangun datar yang mengalami pencerminan terhadap sumbu apapun, maka akan 

menghasilkan ukuran dan bentuk yang sama terhadap bangun datar aslinya. Apakah 

kalian setuju terhadap pendapat tersebut? 

Untuk membuktikan pendapat tersebut benar atau tidak, kalian bisa melakukan uji 

coba salah satu bangun datar dibawah ini: 

a. Segiempat      dengan koordinat  ( , ),  ( , ),  ( , ) dan  ( , ). 

b. Trapesium siku-siku      dengan koordinat  ( ,  ),  ( ,   ), ( ,  ) dan 

 ( ,  )  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuktian 
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Tuliskan kesimpulan yang telah kalian dapatkan dari kegiatan di atas! 

1) Apa yang dimaksud dengan refleksi/pencerminan? 

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________ 

2) Sifat-sifat pencerminan: 

a. Jarak titik ke cermin sama dengan jarak ………………………… ke cermin. 

b. Benda yang dicerminkan tidak mengalami perubahan …………………… dan 

…………………… 

c. Benda yang dicerminkan mengalami perubahan ……………………… 

 

3) Operasi pada refleksi jika titik asalnya adalah (x, y) 

 

No Pencerminan terhadap Titik koordinat bayangan 

1 Sumbu-x ……………………… 

2 Sumbu-y ……………………… 

3 Titik asal O(0, 0) ……………………… 

4 Garis y = x ……………………… 

5 Garis y = -x ……………………… 

6 Garis x = h ……………………… 

7 Garis y = h ……………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menarik Kesimpulan 
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Kegiatan 2 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kegiatan 1, jawablah beberapa pertanyaan di bawah ini dengan 

benar! 

1) Koordinat bayangan titik A (-2, -3) bila dicerminkan terhadap garis y = x adalah? 

 

 

2) Diketahui sebuah trapesium siku-siku KLMN dengan K (2, -4), L (6, -4), M (6, -1) 

dan N (3, -1). Trapesium tersebut akan direfleksikan terhada garis y = -x. 

tentukan koordinat bayangan untuk bangun K’L’M’N’! 

Jawab: _______________________________________________________ 

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________ 

 

 

 

Kegiatan 2 

 LATIHAN! 

 

Jawab: ____________________________________________________ 

__________________________________________________________ 
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3) Titik A (-3, 3) dan titik B (4, 3) direfleksikan terhadap sumbu x. Menghasilkan 

bayangan A’ dan B’. Tentukan luas bangun yang terbentuk oleh titik AA’BB’! 

(Gambarkan pada bidang koordinat kartesius!)  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Andi sedang bercermin  yang jika digambarkan pada bidang koordinat, Andi berada 

di titik koordinat (-5, -4) dan Andi meletakkan cermin pada sumbu y = k, dimana k 

merupakan bilangan prima genap. Tentukan koordinat bayangan Andi saat 

bercermin! 

Jawab: _______________________________________________________ 

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________  

 

 

 

Jawab: ____________________________________________________ 

__________________________________________________________

__________________________________________________________ 
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Rotasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.7 Menjelaskan transformasi geometri rotasi menggunakan masalah 

kontekstual. 

4.7  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan transformasi 

geometri rotasi. 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7.1    Menjelaskan definisi rotasi. 

3.7.2   Menjelaskan konsep rotasi pada suatu benda. 

3.7.3   Melukis dan menentukan koordinat bayangan benda hasil rotasi. 

4.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan transformasi 

geometri rotasi. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan definisi rotasi. 

2. Siswa mampu menjelaskan konsep rotasi pada suatu benda. 

3. Siswa mampu melukis dan menentukan koordinat bayangan benda hasil rotasi. 

4. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

transformasi geometri rotasi. 

Perputaran 
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Kegiatan 1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 1 

Stimulasi 

Apakah kalian pernah melihat suatu benda yang berputar? 

Apa yang dimaksud dengan rotasi pada suatu benda? 

Bagaimana cara kalian menentukan bayangan hasil rotasi 

pada koordinat kartesius? 

 

Identifikasi Masalah 

Gambar 1. Koordinat titik K dan titik L 
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Amatilah gambar diatas, garis lingkaran tersebut merupakan jalur lintasan titik K 

dan L yang dirotasi dengan pusat O (0, 0). Kali ini kita akan merotasi titik K dan L 

dengan pusat (0, 0) sebesar 90°, 180°, 270° searah jarum jam dan berlawanan arah 

jarum jam. Dalam melakukan rotasi sebuah titik menurut kalian apa saja yang perlu 

diperhatikan? (Berikan tanda √ pada kolom yang menurut anda benar!) 

 

 

 

 

 

 

Yang perlu kalian persiapkan pada kegiatan kali ini adalah: 

 Penggaris 

 Jangka 

 Busur 

 Kertas petak (kertas strimin) 

Dalam melakukan rotasi unsur-unsur yang perlu diperhatikan adalah pusat rotasi, 

sudut rotasi, dan arah rotasi. Setelah ketiga unsur itu sudah kalian ketahui maka 

langkah selanjutnya adalah melakukan rotasi,bagaimanakah cara menggambar rotasi? 

Caranya bisa kalian dapatkan dari buku paket maupun literatur lainnya atau bisa 

mengikuti cara berikut: 

1. Gambar titik P. 

2. Gambar ruas garis dari titik O (0, 0) ke titik P sehingga membentuk garis OP. 

3. Gunakan busur untuk mengukur sudut 90° berlawanan arah/ searah jarum jam lalu 

tandai dengan titik T. 

Pusat rotasi 

Arah pergeseran 

Sumbu-x Sumbu-y 

Arah rotasi 

Sumbu rotasi 

Sudut rotasi 

Faktor skala 

Pengumpulan Data 
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4. Gambar garis dari titik asal ke titik T sehingga membentuk garis OT. 

5. Gunakan jangka dari titik P sampai garis OT. 

6. Perpotongan hasil jangka dengan garis OT adalah hasil rotasi yaitu P’. 

 

 

Mari kita coba rotasi titik K dan L tersebut sebesar 90°, 180°, 270° searah 

jarum jam dan berlawanan arah jarum jam. 

 90° berlawanan arah jarum jam 

 ( ,  ) →  ′(  ,  ) 

 ( ,  ) →  ′(  ,  ) 

Pola yang terbentuk              ( ,  ) →  ′(  ,  ) 

 

 -90° searah jarum jam 

 ( ,  ) →  ′(     ,     ) 

 ( ,  ) →  ′(     ,     ) 

Pola yang terbentuk          ( ,  ) →  ′(      ,       ) 

 

 180° berlawanan arah jarum jam 

 ( ,  ) →  ′(     ,     ) 

 ( ,  ) →  ′(     ,     ) 

Pola yang terbentuk          ( ,  ) →  ′(      ,       ) 

 

 

 

 

Pengolahan Data 
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 -180° searah jarum jam 

 ( ,  ) →  ′(     ,     ) 

 ( ,  ) →  ′(     ,     ) 

Pola yang terbentuk          ( ,  ) →  ′(      ,       ) 

 

 270° berlawanan arah jarum jam 

 ( ,  ) →  ′(     ,     ) 

 ( ,  ) →  ′(     ,     ) 

Pola yang terbentuk          ( ,  ) →  ′(      ,       ) 

 

 -270° searah jarum jam 

 ( ,  ) →  ′(     ,     ) 

 ( ,  ) →  ′(     ,     ) 

Pola yang terbentuk          ( ,  ) →  ′(      ,       ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuktian 

Diskusikan hasil jawaban pada kegiatan sebelumnya, kemudian lakukanlah 

pembuktian dengan cara membaca teori yang terdapat pada buku paket atau 

literatur yang kalian punya. Kemudian tuliskan hasil pembuktian yang telah 

kalian dapatkan, apakah sudah sesuai dengan literature yang ada? 
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Tuliskan kesimpulan yang telah kalian dapatkan dari kegiatan diatas! 

1) Apa itu rotasi? Jelaskan! 

Jawab: _______________________________________________________ 

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________ 

2) Unsur-unsur rotasi ada tiga, yaitu? 

Jawab: _______________________________________________________ 

_____________________________________________________________ 

3) Operasi pada rotasi jika pusat rotasi (0, 0) adalah sebagai berikut: 

Titik 

Koordinat 

Pusat 

Rotasi 

Sudut 

Rotasi 
Arah Rotasi 

Bayangan 

Hasil Rotasi 

(x, y) (0, 0) 

+90° Berlawanan arah jarum jam ……… 

-90° Searah jarum jam ……… 

 180° Berlawanan dan searah jarum jam ……… 

+270° Berlawanan arah jarum jam ……… 

-270° Searah jarum jam ……… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menarik Kesimpulan 
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Kegiatan 2 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kegiatan 1, jawablah beberapa pertanyaan di bawah ini dengan 

benar!  

1) Titik K (-2, -3) dirotasikan sejauh 90° terhadap titik pusatO(0, 0) berlawanan arah 

jarum jam. Tentukan letak bayangan titik K! 

Jawab:  

 

 

2) Rotasikan bidang yang dibentuk oleh titik koordinat A (-8, -5), B (-4, -5), C (-2, -2) 

dan D (-6, -2) dengan arah berlawanan jarum jam dan sudut putar sebesar 90°! 

(Gambarkan pada bidang koordinat!)  

Jawab:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 2 

 LATIHAN! 
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3) Seorang penari ballet berputar sejauh 90° searah jarum jam yang jika diletakkan 

pada bidang koordinat penari tersebut berada pada koordinat titik A(-5, 4) dengan 

pusat rotasi O (0, 0). Tentukan posisi akhir sang penari setelah berputar! 

Jawab:  
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4) Perhatikan gambar diatas! 

Saat ini Damar berada di posisi nomor 4, jika bianglala tersebut berputar 

berlawanan arah perputaran jarum jam, maka posisi Damar setelah bianglala 

berputar sebesar 270° adalah posisi?  

Jawab:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

2 

3 

4 
5 

6 

7 

8 
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Dilatasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.7 Menjelaskan transformasi geometri dilatasi menggunakan masalah 

kontekstual. 

4.7  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan transformasi 

geometri dilatasi. 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7.1  Menjelaskan definisi dilatasi. 

3.7.2 Menjelaskan konsep dilatasi pada suatu benda. 

3.7.3 Melukis dan menentukan koordinat bayangan benda hasil dilatasi. 

4.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan transformasi 

geometri dilatasi. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan definisi dilatasi. 

2. Siswa mampu menjelaskan konsep dilatasi pada suatu benda. 

3. Siswa mampu melukis dan menentukan koordinat bayangan benda hasil dilatasi. 

4.  Siswa mampu melukis dan menentukan koordinat bayangan benda hasil dilatasi    

 pada koordinat kartesius. 

Perbesaran/ perkecilan 
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Kegiatan 1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 1 

Stimulasi 

Randi dan teman-temannya berkunjung ke museum angkatan udara. Di sana, mereka mengamati 

miniatur sebuah pesawat terbang. Miniatur pesawat terbang tersebut mempunyai bentuk yang 

sama dengan pesawat terbang yang sesungguhnya, tetapi ukurannya lebih kecil. Bentuk seperti 

miniatur pesawat terbang ini telah mengalami dilatasi diperkecil dari pesawat terbang 

sesungguhnya. Selain dilatasi diperkecil, terdapat pula dilatasi diperbesar, seperti pencetakan 

foto yang diperbesar dari aslinya. 

Menurut kalian apa yang menyebabkan suatu benda mengalami dilatasi? Apa yang membedakan 

dilatasi diperbesar dan dilatasi diperkecil? Untuk menemukan jawabannya mari kita pahami 

konsep dilatasi melalui kegiatan-kegiatan dibawah ini. 

Identifikasi Masalah 

Gambar 1 pusat dilatasi (0,0), k=2 Gambar 2 pusat dilatasi (0,0), k=
𝟏

𝟑
 

Catt: k = faktor skala 
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Mari kita kumpulkan informasi yang terdapat pada gambar 1 dan gambar 2, agar 

proses dilatasi akan lebih mudah untuk kita pahami.  

Titik sudut Koordinat 

  (……,……) 

  (……,……) 

  (……,……) 

   (……,……) 

   (……,……) 

   (……,……) 

   (……,……) 

   (……,……) 

   (……,……) 

 

 

Setelah data terkumpul, mari kita olah data yang telah kalian dapatkan sebelumnya. 

Pada gambar 1 terjadi dilatasi dari segitiga     menjadi segtiga  1 1 1 dengan faktor 

skala (k) = 2 dan pusat dilatasi (0, 0). 

Titik awal 
Proses dilatasi pusat  

(0, 0), k = 2 
Titik akhir 

 ( ,  ) (   ,    )  1(      ,      ) 

 ( ,  ) (   ,   )  1(      ,      ) 

Pengumpulan Data 

Pengolahan Data 
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 (      ,      ) (   ,   )  1(  ,  ) 

( ,  ) (   ,   ) - 

 

Pada gambar 2 terjadi dilatasi dari segitiga     menjadi segitiga  2 2 2 dengan 

faktor skala (k) = 
1

3
 dan pusat dilatasi (0, 0). 

Titik awal 

Proses dilatasi pusat  

(0, 0), k = 
 

 
 

Titik akhir 

 ( ,  ) 
(
 

 
  ,

 

 
  ) 

 2(      ,      ) 

 ( ,  ) 
(
 

 
   ,

 

 
   ) 

 2(      ,      ) 

 ( ,  ) 
(
 

 
   ,

 

 
    ) 

 2( ,  ) 

( ,  ) …………………………………… 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catt: k = tanda titik “.” Juga bisa dibaca kali, contoh: 𝒌 𝒙 sama dengan 𝒌 𝒙 

Pembuktian 

Untuk memperkuat jawaban kalian pada pengolahan data, coba selesaikan 

persoalan berikut: 

 

 

 

 

 

Dilatasi segitiga KLM disamping dengan pusat 

dilatasi (0, 0) dan faktor skala 2, ½, -½. dan -2. 

Kemudian presentasikan hasil pekerjaan kalian! 
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Tuliskan kesimpulan yang kalian dapatkan dari kegiatan diatas! 

1) Menurut pendapat kalian, apa yang dimaksud dengan dilatasi? 

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________ 

 

2) Faktor skala dalam dilatasi dilambangkan dengan k 

Jika k lebih dari nol maka suatu benda yang dilatasi akan __________________. 

Jika k kurang dari satu lebih dari nol maka suatu benda yang dilatasi akan 

________________. 

 

3) Apa rumus yang digunakan pada dilatasi jika pusat dilatasinya (0, 0) dan faktor 

skala = k ? 

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menarik Kesimpulan 
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Kegiatan 2 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kegiatan 1, jawablah beberapa pertanyaan di bawah ini dengan 

benar! 

1) Garis TU berkoordinat di T (4, 2) dan U (0, 5). Didilatasi dengan faktor skala k = 2 

dengan titik pusat O (0, 0). Tentukan koordinat bayangan garis tersebut! 

Jawab: _______________________________________________________ 

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________ 

2) Sebuah segitiga ABC dengan koordinat titik-titik sudut A (3, 1), B (2, 2) dan C (1, 

2) didilatasi dengan faktor skala k = 5 dengan titik pusat O (0, 0). Tentukan 

koordinat bayangan titik-titik sudut segitiga tersebut! 

Jawab: _______________________________________________________ 

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________ 

Kegiatan 2 

 LATIHAN! 
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3) Pak Anton ingin mencetak sebuah foto yang berada di kameranya yang jika 

diletakkan pada bidang koordinatberada di titik masing-masing sudut A (3, 2), B 

(4, 2), C (4, 3) dan D (3, 3). Hasil foto yang dicetak menghasilkan titik koordinat A’ 

(15, 10), B’ (20, 10), C’ (20, 15) dan D’ (15, 15). Berapakah faktor skala yang 

terbentuk saat mencetak foto jika pusat dilatasinya O (0, 0)?  

Jawab: _______________________________________________________ 

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________ 

4) Sebuah benda berbentuk belah ketupat ABCD memiliki tekanan 4 N/m² dengan 

gaya 1,28 x 10² N. Jika AD merupakan rusuk tegak belah ketupat sedangkan BC 

merupakan rusuk horizontal yang berpusat di O (0, 0). Tentukan koordinat 

bayangan belah ketupat jika diperbesar dengan faktor skala 3 dimana titik A 

berada di (0, 4)! (Gambarkan pada bidang koordinat!)  

Jawab: _______________________________________________________ 

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________

_____________________________________________________________ 
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Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

LKS ini berbentuk cetak yang penggunaannya 

dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. 

Sehingga dapat membantu siswa untuk belajar 

secara individu maupun kelompok mengenai 

materi Transformasi. LKS ini disusun 

berdasarkan pendekatan pembelajaran 

penemuan terbimbing yang dapat memfasilitasi 

kemampuan koneksi matematis siswa. LKS ini 

berisi latihan kegiatan pemahaman koneksi 

matematis yang dapat membantu siswa dalam 

memahami materi Transformasi semakin dalam 

dan mudah dimengerti.  
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AWLIYA RAMADHAN, lahir di Pekanbaru, 23 November 

2001. Anak pertama dari 4 bersaudara, dari pasangan Bapak 

Muslim dan Ibu Marlina. Penulis memulai pendidikan formal di 

SD Negeri 25 Pekanbaru dan lulus pada tahun 2013. Selanjutnya 

ia melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 30 Pekanbaru dan lulus 

pada tahun 2016. Kemudian lanjut bersekolah di SMK Negeri 5 

Pekanbaru dan lulus pada tahun 2019. 

 Kemudian pada tahun 2019 ia melanjutkan Pendidikan ke Program Studi 

Pendidikan Matematika strata 1, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd), penulis melaksanakan penelitian di SMP Negeri 6 Pekanbaru yang 

dilaksanakan pada tanggal 09 Oktober sampai dengan 10 November 2023. Jenis 

penelitian yang dilakukannya berupa penelitian Research and Development, yaitu 

penelitian pengembangan sebuah produk bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Matematika pada materi Transformasi Geometri. 

 Berkat Rahmat Allah Subhanahu Wata’ala, penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 

Penemuan Terbimbing untuk Memfasilitasi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

SMP”. Penulis mengikuti ujian munaqasyah pada tanggal 19 Januari 2024 dan 

dinyatakan lulus. Sehingga pada hari yang sama berhak menyandang gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd). 

 


